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ABSTRAK

Seiring dengan membaiknya kinerja perbankan yang ditunjukkan oleh aset, dana pihak
ketiga dan kredit yang meningkat. Peningkatan ini disertai dengan menurunnya rasio non
performing foan. Dengan demikian, fungsi intermediasi perbankan juga membaik, salah satunya
pemberian kredit. Tetapi jumiah kredit modal kerja dan kredit konsumsi lebih besar daripada
kredit investasi. Hal ini menandakan perbankan belum optimal dalam pembiayaan jangka
panjang. Tujuan penelitian ini adalah: (1} mengetahul keterkaitan dan dampak pengganda sektor
perbankan terhadap perekonomian dan (2) mengetahui dampak penyaluran dan multiplier kredit
terhadap perekonomian dan tenaga kerja. Analisis input output diterapkan dalam penelitian.
Jumilah sektor yang digunakan adalah 66 sektor pada Tabel Input Quiput EBhun 2003 dan 2005.

Hasil penelitiizn menunjukkan bahwa (1) nilai keterkaitan ke depan sektor perbankan
lebih besar daripada nilai keterkaitan ke belakang. Hal ini menunjukkan bahwa output sekbtor
perbankan merupakan input yang siap digunakan dan sektor perbankan peka terhadap
perubahan permintaan akhir sektor-sekot riain telapi perubahan permintaan akhir sektor
perbankan tidak banyak dampaknya terhadap sektor-sektor laln. Peningkatan angka pengganda
output dan pendapatan menunjukkan bahwa sektor perbankan mampu menciptakan peningkatan
output dan pendapatan lebih tinggi terhadap sektor-sektor ekonomi lainnya untuk memenuhi
permintzan akhimya. Sektor perbankan juga mampu menciptakan kesempatan kerja yang cukup
tinggi dan (2) kredit investasi dapat memberikan dampak peningkatan output, pendapatan dan
tenaga kerja yang lebik tinggi dan kregdit investasi memijljki multiplier output, pendapatan dan
tenaga kerija lebih tinggi dibandingkan dengan kredit konsumsi dan kredit modal kerja.

Perbankan disarankan untuk memprioritaskan pelayanan jasa keuangannya kepada
sektor-sektor yang memiliki nilai keterkaitan ke depan dan ke belakang yang besar sehingga
dapat mendorong peningkatan output, pendapatan dan tenaga kerja. Untuk meningkatkan
output, perbankan disarankan menetapkan besaran suku bunga vang optimal baik suku bunga
pinjaman dan suku bunga kredit. Perbankan disarankan untuk menyalurkan kreditnya lebih
banyak dalam bentuk kredit investasi karena kredit ini memiliki dampak dan multiplier yang lebih
besar dalam perekonomian.

Kata kunci: sektor perbankan, kredit, analisis input output.
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BAB I
. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebijakan ekonomi pemerintah bertujuan untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan melalui pelaksanaaan
pembangunan ekonomi yang telah direncanakan. Pembangunan
tersebut dapat berlangsung apabila faktor-faktor pendukung, salah
satunya adalah sistem keuangan vyang baik. Sistem keuangan
merupakan tatanan perekonomian dalam suatu negara yang berperan
dalam berbagai jasa keuangan yang diselenggarakan oleh lembaga
keuangan.! Dengan kata lain, lembaga keuangan merupakan bagian
dari sistem keuangan dalam ekonomi modern yang melayani
masyarakat pemakai jasa keuangan.

Lembaga keuangan dapat dikategorikan menjadi dua, vyaitu
lembaga perbankan dan lembaga keuangan lainnya. Perbankan dapat
diartikan sebagai lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya.? Sampai saat ini,
perbankan masih menjadi pilar utama sumber permbiayaan sektor riil.
Oleh karena itu, untuk dapat menjalankan fungsinya sebagai sumber
pembiayaan, perbankan harus menjadi sektor ekonomi yang sehat,
kuat, efisien dan dipercaya oleh masyarakat yang selanjutnya akan
berdampak bagi ekonomi.

Perbankan dapat berfungsi sebagai berikut®; (1) menyediakan
mekanisme pembayaran dalam bentuk uang, rekening koran dan
instrumen transaksi lain; (2) menyediakan kredit sebagai dana
pembiayaan untuk mendukung pembelian barang, jasa dan untuk
membiayai investasi; (3) penciptaan uang yang dapat digunakan
sebagai alat pertukaran. Penciptaan uang melalui penyediaan kredit

! Rivai, Veithzal dkk. 2007. Bank and Financial Institution Management Conventional and Sharia
System. PT. RajaGrafindo Persada. Jakarta.

2 Nasution, Mulia, 1998. Ekonomi Moneter: Uang dan Bank. Penerbit Djambatan. Jakarta.

3 Rivai, Veithzal dkk. 2007. Ibid.
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dan mekanisme pembayaran; dan (4) sarana tabungan, memberikan
sarana penyimpanan dana dalam berbagai bentuk jenis simpanan.

Keberadaan lembaga keuangan dalam perekonomian modern
merupakan kebutuhan yang sulit dihindari karena lembaga ini telah
menyentuh semua kebutuhan masyarakat. Bila di jaman dulu
masyarakat menyimpan uang di rumah, sekarang masyarakat
menyimpan uangnya di bank karena selain faktor keamanan. Ada
faktor lain yang memberikan nilai tambah yaitu bunga. Selain itu,
masyarakat yang membutubhkan dana akan lebih mudah datang ke
bank dari pada mencari orang yang bersedia meminjamkan dana.
Transaksi keuangan juga lebih aman dilakukan apabila menggunakan
jasa bank. Dahulu masyarakat meminjam uang kepada rentenir, tetapi
sekarang masyarakat dapat meminjam uang dari pegadaian. Hal ini
terjadi karena dalam perkembangannya, lembaga keuangan tersebut
tidak hanya menjalankan fungsi intermediasi, tetapi memberikan jasa
dan peiayanan lain kepada masyarakat seperti dalam lalu lintas
pembayaran maupun jasa keuangan lainnya.

Melihat peran vyang sangat besar tersebut, kebutuhan
masyarakat akan bank terus meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
perkembangan aset. Pada tahun 2000 aset lembaga keuangan
perbankan sebesar Rp.1.030,50 triliun dan angka tersebut meningkat
menjadi sebesar Rp.1.986,50 triliun pada tahun 2007. Sedangkan aset
lembaga keuangan {ain pada tahun 2000 sebesar Rp.114,50 triliun dan
tahun 2007 sebesar Rp.492,60 triliun. Peningkatan aset kedua -
lembaga keuangan ini menunjukkan bahwa kinerja perbankan dan
lembaga keuangan lain membaik. Hal ini dipengaruhi oleh
membaiknya kondisi perekonomian yang semakin kondusif dan paket
kebijakan pemerintah dan Bank Indonesia terhadap lembaga
keuangan.® Tetapi dari komposisi aset tersebut terlihat bahwa aset
lembaga keuangan perbankan tetap mendominasi lernbaga keuangan.

Dengan meningkatnya kinerja perbankan, maka perbankan
dapat melaksanakan fungsi intermediasinya, dimana pihak yang

* Laporan Perekonomian Indonesia 2007. Bank Indonesia.
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berkelebihan dana (unit surplus), baitk perorangan, badan usaha,
yayasan, maupun lembaga pemerintah dapat menyimpan kelebihan
dananya di bank dalam bentuk rekening giro, tabungan ataupun
deposito berjangka sesuai dengan kebutuhannya. Selanjutnya dana
tersebut dapat disalurkan kepada pihak yang kekurangan dan
membutuhkan dana (unit defisit) apabila mengajukan pinjaman atau
kredit kepada bank.®> Apabila proses intermediasi ini berjaian dengan
baik, semua pihak yaitu bank, unit surplus, unit defisit, perekonomian
secara keseluruhan, akan memperoleh manfaat keberadaan bank. Unit
surplus akan memperoleh manfaat berupa pendapatan bunga dari
dana yang disimpan di bank. Sedangkan unit defisit memperoleh
manfaat berupa ketersediaan dana dari bank untuk melakukan
investasi atau meningkatkan produksi. Bank sendiri akan memperoleh
manfaat berupa selisih pendapatan dan biaya bunga yang disebut
spread.®

Sampai saat ini perbankan memiliki tujuan yang difokuskan
pada upaya mendorong berjalannya fungsi intermediasi dan
menguatnya kondisi perbankan sehingga dapat memaksimalkan peran
perbankan dalam kegiatan perekonomian. Salah satu indikator
membaiknya kinerja perbankan adalah meningkatnya pemberian
kredit, dimana tahun 2000 hanya sebesar Rp.320,4 triliun dan tahun
2007 kredit perbankan mampu mencapai Rp.1.045,7 triliun.
Peningkatan pemberian kredit terjadi karena meningkatnya dana pihak
ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun oleh bank dan menurunnya non
performing loan (NPL). Pada tahun 2007, DPK yang berhasil dihimpun
sebesar Rp.1.510,7 triliun dan NPL sebesar 1,9%. Kondisi ini membaik
dibandingkan tahun 2000, dimana DPK hanya mencapai Rp.699,1
triliun dan NPL sebesar 5,8%.7

5 Marsuki. Sebuah Pemikiran Alternatif: Mekanisme Kebijaksanaan Moneter dalam Suatu
Perekonomian Kredit. Disampaikan dalam Reuni Akbar Fakultas Ekonomi UNHAS. 20 November
2004. Sulawesi.

¢ Badan Kerja Pembangunan Regional Sulawesi. Peranan Sektor Keuangan Indonesia dalam
Membiayai Sektor Riel. Disampaikan pada acara Sulawesi Annual Meeting 2004, Hotel Marannu
Tower. 13 September 2004.

? Laporan Tahunan 2001 dan 2007 Bank Indonesia.
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Untuk meningkatkan penyaluran kreditnya, kredit perbankan
menurut jenis penggunaan dikategorikan menjadi kredit investasi (KI),
kredit modal kerja (KMK) maupun kredit konsumsi (KK). Kredit modal
kerja dan kredit konsumsi merupakan kredit jangka pendek,
sedangkan kredit investasi merupakan kredit jangka panjang. Hingga
saat inl, kredit perbankan masih didominasi oleh kredit konsumsi dan
kredit modai kerjia, dimana tahun 2000, kredit modal kerja sebesar
Rp.174 triliun, kredit konsumsi sebesar Rp.40,3 triliun dan kredit
investasi sebesar Rp.68,8 triliun, sedangkan pada tahun 2007 kredit
modal kerja mencapai Rp.533,2 triliun, kredit konsumsi mencapai
Rp.282,6 triliun dan kredit investasi hanya sebesar Rp.186,2 triliun.®
Perbankan lebih suka menyalurkan kredit jangka pendek karena faktor
resiko yang kecil dibandingkan dengan kredit jangka panjang. Capaian
kredit ini di satu sisi memperlihatkan bahwa kinerja perbankan
membaik sehingga pencapalan kinerja kredit tersebut meningkatkan.
Artinya peran perbankan dalam pembiayaan perekonomian juga
meningkat. Pembiayaan ekonomi dari perbankan masih dalam bentuk
kredit jangka pendek daripada kredit jangka panjang. Hal Ini
ditunjukkan oleh jumlah kredit konsumsi dan kredit modal kerja yang
lebih besar daripadai kredit investasi. Kondisi ini mencerminkan beium
optimalnya peningkatan kredit perbankan dalam mendukung
pembiayaan jangka panjang.®

Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya,
perbankan sebagai lembaga kepercayaan tidak hanya berperan bagi
individu dan masyarakat, tetapi juga berperan dalam pertumbuhan
dan perkembangan ekonomi suatu negara. Perkembangan peranan
sektor jasa perbankan dalam pertumbuhan ekonomi dapat dilihat
dalam Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan data PDB yang
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), distribusi persentase
perbankan terhadap PDB atas dasar harga konstan menurut lapangan
usaha pada tahun 2000 sebesar 3,96% dan tahun 2007 sebesar
3,98%. Sedangkan distribusi lembaga keuangan lain pada tahun 2000

% Laporan Perekonomian Indonesia 2007. Bank Indonesia.
% paporan Tahunan 2002 dan Laporan Perekonomian Indenesia 2007 Bank Indonesia.
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sebesar 0,60% dan tahun 2007 sebesar 0,77%.'® Walaupun distribusi
lembaga keuangan lain terhadap PDB meningkat, besarnya komposisi
distribusi ini kembali memperiihatkan bahwa perbankan tetap
mendominasi lembaga keuangan sebagai sumber pembiayaan
ekonomi.

Sebagail sebuah entitas, perbankan memberikan peranannya
pada perekonomian melalui pemberian jasa. Jasa perbankan dapat
memberikan pengaruh kepada sektor-sektor yang lain melalui
perannya sebagai fasilitator berbagai kegiatan perekonomian, baik
dalam kegiatan usaha maupun transaksi antar sektor. Oleh karena itu,
kegiatan yang berlangsung di tiap-tiap sektor ekonomi membutuhkan
jasa perbankan. Dalam hal ini, perbankan dapat memberikan efek
pelipatgandaan yakni dengan mendorong serangkaian aktivitas sektor
ekonomi yang lain. Seluruh kegiatan ekonomi baik jasa maupun
barang akan selalu membutuhkan jasa perbankan sebagai salah satu
faktor produksi.

Dalam sebuah perekonomian, perubahan yang terjadi dalam
suatu sektor tidak hanya berpengaruh terhadap sektor itu sendiri
melainkan juga terhadap sektor-sektor lain. Qutput dari suatu sektor
dapat digunakan sektor lain sebagai input antara. Maka perubahan
output suatu sektor akan mempengaruhi input antara sektor lain, yang
selanjutnya akan mempengaruhi output sektor tersebut. Proses
tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antar sektor ekonomi yang
kuat dan dinamis. Pengaruh tersebut tidak hanya terhadap permintaan
antara oleh sektor-sektor produksi, tetapi juga terhadap permintaan
akhir untuk konsumsi, investasi dan ekspor. Kondisi yang sama terjadi
juga pada perbankan, dimana output dari sektor perbankan akan
digunakan sebagai input bagi sektor lain.

Dalam menjalankan proses produksi, sektor produksi
membutuhkan faktor produksi seperti tenaga kerja, bahan baku,
teknologi, mesin dan juga sumber pembiayaan. Seperti telah
dijelaskan dalam paragraf sebelumnya, perbankan berperan dalam

1 Badan Pusat Statistik. 2006. Produk Dornestik Bruto Indonesia 2003 - 2007. Jakarta.
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perekonomian dengan memberikan jasa pembiayaan. Salah satu jasa
pembiayaan adalah pembiayaan kredit untuk berlangsungnya kegiatan
produksi, investasi dan konsumsi oleh masyarakat dan pemerintah.
Semakin tinggi kegiatan ekonomi dalam pembangunan maka
kebutuhkan kredit perbankan semakin tinggi. Pemberian kredit ini
dapat memberikan dampak terhadap perubahan output, pendapatan
dan tenaga kerja dalam perekonomian.

Salah satu alat analisis yang dapat mengungkapkan secara
menyeluruh hubungan dan saling keterkaitan antara sektor, baik
secara langsung maupun tidak langsung menopang perekcnomian
negara adalah dengan analisis input output, suatu analisis yang
menggunakan tabel input output. Tabel Input Output dapat digunakan
sebagai alat analisis karena tabel ini mampu menyediakan data
komprehensif mengenai keterkaitan antar sektor dalam melakukan
kegiatan ekonomi. Tabel ini mampu menyatukan segala informasi
ekonomi yang masih terpisah-pisah dan menunjukkan hubungan saling
keterkaitannya dalam sistem produksi. Glasson (1977) bahwa tabel
input output merupakan salah satu metode yang paling luas diterima
untuk mendeskprisikan struktur sektoral suatu perekonomian dan
memprediksikan perubahan-perubahan dari struktur tersebut. Saiah
satu kegunaan analisis input output adalah melihat dampak perubahan
permintaan akhir terhadap output, pendapatan dan kebutuhan tenaga
kerja. Jika penyaluran kredit kepada salah satu komponen permintaan
akhir yakni investasi maka akan berdampak terhadap perubahan
output, pendapatan dan tenaga kerja dalam perekonomian.

Oleh karena itu, penulis berminat untuk melakukan studi
mengenai dampak sektor perbankan terhadap perekonomian. Adapun
judul dari studi ini adalah "Dampak Sektor Perbankan Terhadap
Perekonomian Indonesia Dengan Menggunakan Analisis Input
Output”.

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008



1.2 Perumusan Permasalahan

Sektor perbankan membutuhkan input dari sektor lain dalam
menjalankan aktivitasnya untuk menghasilkan output. Input tersebut
dapat berupa tenaga kerja dan input antara. Output yang dihasilkan
tersebut dapat digunakan sektor lain sebagai input produksi. Hal ini
memperlihatkan keterkaitan sektor perbankan dengan sektor lain dan
dampak sektor perbankan terhadap perubahan output dan tenaga
kerja. Seiring dengan aktivitas ekonomi yang semakin berkembang,
peranan perbankan sangat penting dalam mempengaruhi kinerja
perekonomian, di mana perbankan menguasai sebagian besar pangsa
dari sistem keuangan yang ada. Membaiknya kinerja perbankan akan
mendorong fungsi intermediasi berjalan baik. Kondisi ini ditandainya
dengan peningkatan kredit yang disalurkan kepada sektor-sektor
produksi. Tetapi penyaluran kredit perbankan masih didominasi oleh
kredit konsumsi dan kredit modal kerja, padahal dominasi kredit ini
membuat perekonomian berjalan tidak sehat karena tidak ada
pergerakan sektor ekonomti riil. Akibatnya perekonomian tidak dipacu
oleh investasi yang diharapkan dapat mendorong penambahan output
dan penyerapan tenaga kerja lebih banyak.

Dengan demikian masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
peran perbankan yakni keterkaitan dan dampak pengganda sektor
perbankan dalam perekonomian dan bagaimana dampak penyaluran
kredit konsumsi, kredit modal kerja dan kredit investasi terhadap
perekonomian dan tenaga kerja.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka

tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui nilai keterkaitan dan dampak pengganda sektor
perbankan dalam perekonomian.

2. Mengetahui seberapa besar dampak dan multiplier penyaluran
kredit investasi, kredit modal kerja dan kredit konsumsi terhadap
perekonomian.
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1.4 Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka
hipotesis pada penelitian ini adalah:
1. Sektor perbankan memiliki nilai keterkaitan dan dampak
pengganda yang signifikan dalam perekonomian.
2. Penyaluran kredit perbankan memberikan dampak yang signifikan
dalam perekonomian.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1. Sebagai sumber informasi dalam pengambilan keputusan bagi
perencana pembangunan untuk sektor perbankan di tingkat
nasional dan tingkat daerah. g
2. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan perbankan dengan
penerapan mode! Input Output.
3. Dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan sebagal

sumber pustaka.
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1.6 Kerangka Pemikiran

LATAR BELAKANG

Perbankan menguasai 80% aset lembaga keuangan.
Distribusi perbankan dalam PDB lebih besar daripada
distribusi lembaga keuangan lain

Dengan membaiknya kinerja perbankan maka peranan
perbankan juga membaik. Kinerja perbankan yang
membaik tersebut mendorong berjalannya fungsi
intermediasi, salah satunya adalah pemberian kredit,
Tetapi KMK dan KK mendapat porsi yang lebih besar
dibandingkan KI. Ini menunjukkan bahwa perbankan
belum optimal dalam pembiayaan jangka panjang.
Walaupun belum optimal, jasa perbankan terhadap
suatu sektor ekonomi tefah mendorong sektor lain untuk

Kea an

= Perbankan
memiliki
keterkaitan yang
tinggi dengan
sektor fain dan
dapat memberikan
dampak
pengganda dalam
perekonomian.

= Penyaluran kredit
investasi lebih

berproduksi karena output suatu sektor dapat dipakai banyak agar dapat
sebagal input bagi sektor lain. Kaitan antar sektor mendorong
tersebut dapat dilihat dengan model input output. pertumbuhan
ekonomi.
W 7

-

PERMASA AN

Bagaimana keterkaitan dan dampak pengganda sektor perbankan dalam

perekonomian?
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2. Bagaimana dampak dan multipfier kredit investasi, kredit modal kerja dan kredit
konsumsi dalam perekoriomian?
SUMBER DATA METODE
SEKUNDER TUIU ANALISIS
1. Mengétahui nilai keterkaitan dan dampak
pengganda dalam perekonomian.
I 2. Mengetahui dampak dan muitipfier kredit
investasi,. kredit modal kerja dan kredit
TABEL IO BPS Fonsuggs. INPUT
OUTPUT
@ ¥ PENGUJIAN
¥
ANALISIS PENGUJIAN DENGAN
10 : nilai keterkaitan, angka KESIMPULAN
pengganda, dampak perubahan &— & SARAN
investasi dengan adanya kredit.




1.7 Sistematika Penulisan
Penulisan tesis ini dibagi dalam 5 bab yaitu;

« BABI PENDAHULUAN
Membahas tentang latar belakang, permasalahan, tujuan, manfaat
penelitian, hipotesis, kerangka penelitian dan sistematika penulisan
penelitian.

+« BAB II KERANGKA TEORITIS
Menguraikan teori-teori tentang perbankan dan keterkaitannya
dengan sektor-sektor lain.

« BAB III PERKEMBANGAN PERBANKAN DAN PRODUK
DPOMESTIK BRUTO DALAM PEREKONOMIAN
Menguraikan kinerja perbankan dan lembaga keuangan lain,
perkembangan kinerja perbankan, struktur sektor perbankan dalam
tabel input output dan perkembangan produk domestik sektoral.

« BAB IV METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan tentang metode yang dipakai dalam penelitian ini
termasuk penjelasan tentang data penelitian.

« BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Membahas hasil penelitian berdasarkan analisa data yang tersedia
dan sesuai dengan tujuan penelitian. Bab ini menyampaikan
keterkaitan ke belakang dan keterkaitan ke depan, angka
pengganda output, angka pengganda pendapatan rumah tangga
dan angka pengganda lapangan kerja, dan dampak penyaluran
kredit perbankan dan multiplier kredit dalam perekonomian.

e BAB VI KESTIMPULAN DAN SARAN
Menguraikan tentang kesimpulan akhir penelitian dan saran-saran
untuk kebijakan publik.
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BAB 1I
KERANGKA TEORITIS

2.1 Perbankan
2.1.1 Definisi dan Fungsi Perbankan

Bank didefinisikan sebagai institusi keuangan yang menerima
dana dan membuat pinjaman, dimana adanya interaksi antara
seseorang yang memerlukan pinjaman/dana dapat memperolehnya
dari bank.!! Selain itu, bank dapat didefinisikan sebagai suatu institusi
yang operasinya meliputi pemberian kredit maupun penerimaan
simpanan dari masyarakat.'? Pasal 1 UU No. 7 Tahun 1992
menyatakan bahwa bank adalah badan hukum yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Definisi bank tersebut berbeda-beda, meskipun demikian,
terdapat kesamaan sifat-sifat dasar suatu bank. Sifat-sifat tersebut
adalah, pertama, memiliki kewajiban yang harus dibayar setiap saat
apabila ditagih (yaitu dana-dana yang disimpan oleh masyarakat)
sebagaimana terlihat pada sisi pasiva neraca dan kedua, memiliki
harta yang tidak likuid yang penilaiannya tidak mudah serta berjangka
waktu lebih lama dibandingkan dengan kewajiban yang dimiliki. Sifat-
sifat dasar bank tersebut tampak pada sumber pendanaannya yang
berasal dari simpanan masyarakat dalam bentuk giro, tabungan dan
deposito serta pada penyaluran dananya dalam bentuk kredit kepada
dunia usaha dan alternatif investasi lainnya.??

Dengan definisi dan sifat-sifat dasar bank tersebut, bank
memiliki peranan dalam masyarakat untuk menunjang perekonomian.
Peranan perbankan dimulai dengan fungsi yang sederhana, vyaitu

menerima simpanan dan memberikan kredit kepada masyarakat,

It Mishkin, Frederic. 5. 2006, The Economics of Money, Banking, and Financial Markets. 7
Edition. Pearson Addison Wesley. U.S_A.

12 Fraxias, Xavier dan Rochet, Jean-Charles. Microeconomics of Banking. Cambridge: The MIT
Press, 1999.

¥ piamond & Dybvig dalam Warjiyo, Perry. 2004. Bank Sentral Republik Indonesia. Edisi
Pertama. Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan Bank Indonesia. Jakarta.

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
i1



namun dalam perkembangannya, fungsi bank menjadi lebih luas,
dengan tanggung jawab yang cukup besar dalam menggerakkan
perekonomian. Dengan demikian, fungsi sebuah bank adalah sebagai
berikut: **

A. Menerima Simpanan Masyarakat

Salah satu fungsi terpenting dari bank adalah menerima
simpanan dari masyarakat. Dana yang dihimpun bank dari masyarakat
dalam tiga bentuk yaitu:

1. Deposito (time deposit)

Deposito merupakan simpanan yang penarikan dananya hanya
dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu. Namun dalam
perkembangannya, simpanan dalam bentuk deposito dapat ditarik
sebelum jatuh tempo dengan mengenakan sejumiah penalti sesuai
aturan internal bank. Simpanan deposito ini pada umumnya berjangka
waktu 1 buian, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, 18 buian dan 24 bulan
dengan berbagai variasi suku bunga. Semakin panjang jangka waktu
jatuh tempo simpanan deposito, suku bunga yang diterima deposan
pada umumnya semakin tinggi. Di samping variasi jangka waktu
seperti di atas, saat ini bank-bank juga menawarkan sertifikat deposito
yang berjangka waktu 1 minggu.

2. Rekening giro {demand deposit)

Rekening giro adalah simpanan yang dapat ditarik setiap saat
dengan menggunakan alat penarikan seperti cek, bilyet giro, kartu
ATM, sarana perintah bayar lainnya dan cara pemindahbukuan.
Simpanan dalam bentuk giro atau rekening koran ini cenderung
sebagai alat penyelesaian transaksi pembayaran dari berbagai
transaksi bisnis yang dilakukan oleh pemilik rekening, sehingga
simpanan dalam bentuk rekening giro ini pada umumnya tidak
memperoleh bunga dari bank.

14T, Sethi. T. 1996. Banking and International Trade. S. Chand and Company Ltd. New Delhi.
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3. Tabungan

Tabungan ialah simpanan yang jumlah dan waktu penarikannya
dibatasi sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan bank. Namun dalam
perkembangannya, aturan mengenai jumlah dan waktu penarikannya
lebih longgar bahkan dapat ditarik setiap saat. Tingkat bunga
tabungan biasanya lebih rendah dibandingkan tingkat bunga deposito.
Sedangkan jumlah tabungan yang dihimpun perbankan sangat

tergantung dari kebiasaan menabung dalam masyarakat.

B. Memberikan Pinjaman atau Pembiayaan

Selain menerima simpanan, bank juga berfungsi memberikan
pinjaman dan pembiayaan kepada pelaku bisnis, pedagang dan pihak
lainnya dengan perjanjian pinjaman disertai dengan jaminan berupa
harta tetap, harga bergerak, surat berharga atau stok barang. Selain
pemberian pinjaman dengan perjanjian, bank juga memberikan
fasilitas kepada nasabah rekening giro atau debitur yang melakukan
penarikan melebihi batas kredit jika nasabah mengalami kesulitan
keuangan yang bersifat sementara. Fungsi memberikan pinjaman
kepada produsen dan pelaku bisnis dalam pengaturan perbankan di
berbagai negara merupakan kegiatan intermediasi perbankan.

C. Penciptaan Uang Beredar

Fungsi penciptaan uang beredar terkait dengan rekening
simpanan giro pada bank komersial yang dalam masyarakat modemn
dikategorikan sebagai uang beredar. Proses penciptaan uang beredar
melalui bank dilakukan dengan mengkonversi uang kas ke dalam
rekening giro di bank atau melalui pinjaman yang diberikan bank
kepada masyarakat dan pada waktu yang sama masuk kembali ke
sistemn perbankan sebagai simpanan rekening giro. Melalui proses ini
akan terjadi peningkatan jumlah uang beredar, karena setelah
dikurangi cadangan wajib yang harus dipelihara setiap bank dan
kebutuhan likuiditas minimum yang bharus dipelihara bank untuk

operasionalnya maka dana pada rekening giro maupun bentuk
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simpanan lain yang diterima bank dari masyarakat dapat dikonversi
bank menjadi aset produktif seperti kredit atau pembelian instrumen
surat hutang.

Selanjutnya, aset dalam bentuk uang kas di bank tersebut akan
turun atau hanya sebesar cadangan wajib namun melalui berbagai
interaksi ekonomi akan terjadi peningkatan rekening giro pada bank
lain. Proses ini akan berlanjut terus dan dikenal sebagai efek
penggandaan uang {multiplier effect) sehingga uang beredar di
masyarakat akan meningkat karena rekening giro merupakan salah
satu komponen uang beredar yang dikenal sebagai uang giral.

D. Memberikan Pelayanan Jasa Perbankan

Fungsi bank dalam memberikan pelayanan jasa perbankan
terkait dengan berbagai transaksi pembayaran maupun transaksi jasa
lainnya untuk kepentingan nasabahnya. Pelayanan ini antara lain jasa
penyelesalan transaksi pembayaran yang menggunakan instrumen
transaksi melalui bank seperti cek, bilyet giro dan melayani setoran
secara periodik dari nasabahnya baik dalam rangka menyelesaikan
kewajibannya maupun untuk peningkatan saldo rekeningnya.
Disamping itu, bank juga melayani pembelian maupun penjualan surat
berharga untuk kepentingan nasabahnya serta melayani transfer uang
sesuai perintah nasabahnya. Untuk bank yang berstatus bank devisa,
bank melayani penjualan bank notes, menerbitkan dan menerima
letter of credit untuk transaksi impor dan ekspor yang dilakukan
nasabahnya, menerbitkan bank draft dan travelers cheques. Pelayanan
jasa perbankan lainnya adalah custodian, yaitu jasa penyimpanan
benda dan surat berharga milik nasabah.

2.1.2 Operasional Bank
Dalam menjalankan kegiatannya, perbankan memiliki sumber
dananya yang sebagian besar berasal dari dana masyarakat dan hanya

sebagaian kecil yang berasal dari modal sendiri. Operasional bank
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tergambar dari neraca bank. Secara sederhana, neraca bank sama
dengan neraca perusahaan lainnya yaitu:

Aktiva = Pasiva + Modal (2.1)
Sisi sebelah kiri adalah aktiva, dimana aktiva merupakan penggunaan
dari sumber ‘dana hank. Sedangkan sisi sebelah kanan yaitu pasiva,
pasiva dapat diartikan sebagal sumber dana bank. Bentuk dan isi
neraca bank umum di Indonesia sesuai Pedoman Laporan Bulanan

Bank Umum yang ditetapkan Bank Indonesia adalah sebagai berikut:*3

Tabel 2.1
Neraca Bank Umum
Aktiva Pasiva
Kas Giro
Penempatan pada Bank Iindonesia Tabungan
Penempatan pada Bank lain Simpanan Berjangka/Deposito
Surat Berharga yang dimiliki Kewajiban terhadap Bank Indonesia
Kredit yang diberikan Kewajiban kepada bank lain
Tagihan lainnya Surat berharga yang diterbitkan
Penyertaan Pinfaman yang diterima
Penyisihan penghapusan aktiva produktif | Kewajiban lainnya
Aktiva tetap dan inventaris Setoran jaminan
Antar kantor aktiva Antar kantor pasiva
Rupa-rupa aktiva Rupa-rupa pasiva
Modal
Selisih penitaian kembali aktiva tetap
Cadangan
Laba/rugi
Jumilah Jumliah

Sisi aktiva menggambarkan tagihan pihak ketiga kepada bank.
Sedangkan sisi pasiva neraca menggambarkan sumber dana bank atau
menggambarkan kewajiban bank kepada pihak ketiga. Hal ini
tercermin dari Pasal 6 Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan yang menyatakan bahwa hal pokok dalam hal usaha bank
adalah bagaimana bank memperoleh dana pada sisi pasivanya yang
nantinya dapat ditempatkan pada sisi aktiva dan akan memberikan
penghasilan. Pengaturan bagaimana bank memperoleh dana menjadi
penting, mengingat bank tidak mungkin hanya mengandalkan
modalnya dalam pembiayaan kegiatan usahanya disebabkan modal
bank dalam kondisi normal hanya berkisar 8% dari Aktiva Tertimbang

15 peraturan Bank Indonesia No. 2/21/PBI/2000 tentang Pedoman Laporan Bulanan Bank Umum.
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Menurut Resiko (ATMR).!® Hal ini mencerminkan fungsi inti bank
sebagai lembaga intermediasi secara luas bagi pemilik kelebihan dana
untuk disalurkan kepada mereka yang mengalami
kebutuhan/kekurangan dana.

Dengan demikain, operasional bank terdiri dari dua vyaitu

cperasional sisi aktiva dan operasional sisi pasiva.

A. Operasional Bank Dari Sisi Aktiva

Sisi aktiva menggambarkan kekayaan bank yang berasal dari
pemanfaatan sumber dana bank ke dalam aktiva produktif maupun
bentuk aktiva lainnya seperti kas, aktiva tetap dan inventaris bank.
Aktiva produktif merupakan sumber pendapatan bank yang berasal
dari pendapatan bunga, biaya dan komisi. Sedangkan aktiva lainnya
diluar aktiva produktif merupakan bentuk kekayaan yang menunjang
operasional bank seperti kas, rekening giro pada bank lain, aktiva
tetap dan inventaris. Berdasarkan komposisi aktiva bank dalam
neraca, operasionalnya dapat disederhanakan sebagai berikut:

1. Kekayaan Dalam Bentuk Alat Likuid

Setiap bank harus memelihara kekayaannya dalam bentuk likuid
guna memenuhi tagihan maupun penarikan wuang tunai oleh
nasabahnya. Alat likuid bank dapat berbentuk uang kas yang disimpan
dalam bank guna melayani penarikan tunai serta dalam bentuk
rekening giro milik bank pada bank Iafn dan bank sentral. Rekening
giro pada bank fain digunakan untuk melayani transaksi antar bank,
batk untuk kepentingan bank maupun untuk kepentingan nasabah
seperti penyelesaian transfer nasabah bank yang bersangkutan dengan
mendebet rekening giro bank tersebut pada bank tertuju.

Sedangkan rekening giro pada bank sentral digunakan untuk
" membayar kewajiban bank kepada bank lain akibat transaksi Kliring
vang dilakukan nasabah atau menampung hasil tagihan nasabah lewat
transaksi kliring. Bank hanya dapat menggunakan saldo rekening

¥ gQuhardi, Gunanto. 2003. Usaha Perbankan Dalam Perspektif Hukum. Penerbit Kanisius.
Yogyakarta.

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
16



gironya pada bank sentral seteiah dikurangi cadangan giro wajib
minimum yang ditetapkan bank sentral dalam rangka pelaksanaan
kebijakan moneter oleh bank sentral guna mengendalikan jumlah uang
beredar. Penetapan Giro Wajib Minimum (GWM) sesuai surat
keputusan Direksi Bank Indonesia No. 29/B7A/KEP/DIR tanggal 11
September 1996 sebesar 5% untuk rekening giro rupiah dan 3% untuk
rekening giro valas. Perhitungan GWM dilakukan secara harian dengan
membagikan saldo rekening giro bank di Bank Indonesia dengan rata-
rata dana pihak ketiga periode dua minggu sebelumnya.

Pengelolaan alat likuid bank ialah salah satu aspek penting
kegiatan operasional bank. Hal ini terkait dengan upaya bank untuk
tetap memelihara kepercayaan nasabahnya melaiui penyelesaian
kewajiban pembayaran sesuai dengan maturity profile simpanan
masyarakat maupun mengantisipasi penarikan yang setiap saat
dilskukan oleh nasabah. Dalam manajemen likuiditas yang dilakukan
secara harian, setiap hari bank selalu melakukan perhitungan proyeksi
arus kas dengan memperkirakan seberapa besar arus kas masuk dan
seberapa besar arus kas keluar. Pelaksanaan operasional pengelolaan
likuiditas ini biasanya dilakukan oleh treasury bank.

Divisi treasury bank melakukan perhitungan terhadap arus dana
keluar dan arus dana masuk dari berbagai aktivitas operasional bank
seperti aktivitas kliring, pasar uang, sekuritas, kredit bank dan
sebagainya serta menentukan jumlah cadangan likuiditas minimum
pada posisi aman dan menguntungkan bagi bank, artinya posisi
cadangan likuiditas minimum dapat memenuhi semua kewajiban bank
kepada nasabah dan pihak ketiga, namun di sisi lain tetap menghindar}
penumpukan likuiditas secara berlebihan sehingga menjadi kurang
produktif bagi usaha bank untuk menghasilkan pendapatan.

2. Kekayaan Dalam Bentuk Aktiva Produktif

Sebagai lembaga bisnis, tujuan utama bank adalah mencari
keuntungan. Cleh karena itu, sumber dana bank harus dikelola
menjadi kekayaan dalam bentuk usaha produktif yang dapat
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menghasilkan pendapatan bagi bank sehingga bank mampu menutupi
biaya operasional, termasuk pembayaran bunga kepada pemilik dana
dan memberikan laba dalam bentuk dividen kepada pemegang saham.
Kekayaan dalam bentuk usaha produktif pada operasional bank
dilakukan melalui penempatan sejumlah dana bank pada bank lain,
pembelian surat berharga, penyertaan dan pemberian kredit kepada
masyarakat. Tujuan penempatan dana pada bank lain adalah untuk
memperoleh pendapatan yaitu dengan cara bank menempatkan
sejumlah dana kepada bank lain dalam bentuk deposito ataupun
transaksi antar bank melalui transaksi pasar uang antar bank.
Penempatan dalam bentuk surat berharga dilakukan bank
dengan cara membeli surat berharga di pasar yang berasal dari surat
berharga yang diterbitkan pemerintah seperti obligasi pemerintah
maupun surat berharga komersial yang. diterbitkan swasta seperti
medium term notes, promissory notes, obligasi yang diterbitkan
perusahaan swasta dan BUMN serta tagihan dalam bentuk wesel dan
bentuk lainnya. Dengan begitu bank akan memperoleh pendapatan
yang berasal dari bunga maupun keuntungan dari selisin harga beli
dengan harga jual surat berharga tersebut. '
Penyertaan merupakan penempatan kekayaan bank dalam
bentuk sharing kepemilikan terhadap perusahaan. Penyertaan bank
dalam perusahaan dibagi dua vyaitu; penempatan untuk tujuan
komersial dan penempatan dalam rangka penyelamatan kredit.
Penempatan untuk tujuan komersial biasanya hanya diperkenankan
pada perusahaan keuangan dan dibatasi dalam jumlah persentase
tertentu dari modal. Di Indonesia, persentase tersebut dibatasi dengan
aturan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK} vyaitu 20% dari
modal bank untuk perusahaan tidak terkait dan 10% dari modal bank
untuk perusahaan yang terkait dengan bank. Bank akan memperoleh
pendapatan yang berasal dari dividen perusahaan dari penyertaan
dengan tujuan komersial.
Sedangkan penyertaan dalam rangka penyelamatan kredit
dilakukan dengan mengkonversi kredit yang diberikan bank kepada
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perusahaan menjadi penyertaan modal pada perusahaan tersebut.

Tujuan penyertaan ini dalam rangka penyehatan kembali perusahaan

dengan mengurangi beban kewajiban pembayaran perusahaan. Namun

penyertaan ini bersifat sementara, sehingga jika perusahaan telah
sehat kembali dan dapat beroperasi normal, bank harus segera
melepaskan kepemilikannya. Keuntungan dipercleh bank apabila nilai
jual saham yang dimiliki lebih tinggi dari modal penyertaan bank.

Operasional bank di bidang pemberian fasilitas kredit adalah
fungsi utama dari bisnis bank yang dikenal juga sebagai pelaksanaan
fungsi intermediasi perbankan. Fungsi ini memberikan penghasilan
yang paling besar bagi bank, disebabkan kredit merupakan komponen
terbesar dalam komposisi aktiva produktif bank dan menjadi bisnis inti
bank dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Dalam menyalurkan kredit, secara umum penggolongan kredit
yang diberikan yaitu:

1. Penggolongan berdasarkan jangka waktu, penggolongan ini
dibedakan menjadi kredit jangka pendek (1 tahun), kredit jangka
menengah (1-3 tahun) dan jangka panjang (di atas 3 tahun). Pada
umumnya, kredit jangka waktu 1 tahun merupakan pembiayaan
modal kerja perusahaan, sedangkan kredit di atas 3 tahun
merupakan pembiayaan investasi perusahaan.

2. Penggolongan kredit berdasarkan sektor ekonomi antara lain kredit
untuk sektor pertanian, pertambangan, industri, listrik, gas dan air,
konstruksi, perdagangan, restoran, hotel dan pengangkutan,
keuangan, sewa bangunan dan perusahaan dan sektor jasa lainnya.

3. Penggolongan kredit berdasarkan tujuan penggunaan, vaitu kredit
konsumsi, kredit modal kerja dan kredit investasi. Kredit konsumsi
adalah kredit yang diberikan untuk keperiuan konsumsi berupa
barang atau jasa dengan cara membeli, menyewa atau dengan cara
lain. Kredit modal kerja adalah kredit untuk modal kerja
perusahaan dalam rangka pembiayaan aktiva lancar perusahaan.
Kredit investasi adalah kredit yang diberikan kepada usaha-usaha
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guna merehabilitasi, modernisasi, perluasan ataupun pendirian

proyek baru.

3. Kekayaan Dalam Bentuk Aktiva Tetap dan Inventaris

Dalam menjalankan kegiatan operasionainya, bank harus
didukung sarana dan prasarana guna memperlancar pelayanan kepada
nasabahnya. Sarana dan prasarana tersebut merupakan kekayaan
atau aset bank dalam bentuk aktiva tetap dan inventaris. Aktiva tetap
berupa gedung perkantoran baik untuk kantor pusat, kantor cabang,
kantor cabang pembantu, kantor kas dan pelayanan payment point,
tempat penitipan penyimpanan barang nasabah serta gudang-gudang
arsip dan barang. Sedangkan inventaris kantor sepertl kendaraan
bermotor, software, perangkat komputer, telepon, faksimil, teleks dan
alat telekomunikasi lainnya serta alat tulis kantor.

Kekayaan dalam aktiva tetap memberikan pendapatan bagi
bank melalui penyewaan ruangan kantor yang tidak terpakai dalam
operasional bank dan melalui penilaian kembali aktiva tetap. Namun
revaluasi aktiva tetap setelah dikurangi pajak dapat diperhitungkan
sebagai tambahan modal bank.

B. Operasional Bank Dari Sisi Pasiva

Kenaikan sumber dana yang tercermin dari kenaikan pos-pos di
sisi pasiva sangat tergantung dari strategi dan kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh dana dari berbagai sumber.
Berdasarkan komposisi pasiva bank dalam neraca, pengertian
operasional bank dapat disederhanakan sebagai berikut:

1. Sumber Dana Yang Berasal Dari Modal

Sumber dana bank dapat dari modal berupa peningkatan modal
bank. Pada umumnya, peningkatan modal bank berasal dari
penambahan modal disetor oleh pemegang saham, penerbitan saham
baru, modal pinjaman, pembentukan cadangan penyisihan aktiva
produktif, pembentukan cadangan yang berasal dari laba ditahan dan
selisih akibat penilaian kembali aktiva tetap.
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Bank Indonesia membedakan kecukupan modal menjadi dua
yaitu kecukupan modal pada awal beroperasinya sebuah bank dan
kecukupan modal yang harus dipelihara selama berjalannya operasi
bank. Pada saat bank meminta izin operasi kepada Bank Indonesia,
maka sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 2/27/PBI tanggal
27 Desember 2000 tentang Bank Umum, bank harus menyediakan
modal minimum sebesar Rp.3 trifiun. Sedangkan modal pada saat
bank telah beroperasi mengacu pada Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia No. 26/20/KEP/DIR tanggal 29 Mei 1993 tentang Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM), yaitu bank diwajibkan menjaga
modal minimumnya sebesar 8% dari ATMR. Komponen modai yang
dapat diperhitungkan dalam rasio KPMM dibagi dua vaitu;

a. Modal inti, terdiri dari modal disetor, agic saham, modal
sumbangan, cadangan-cadangan yang berasal dari pendapatan
setelah pajak dan penambahan atau pengurangan laba tahun yang
sedang berjalan.

b. Modal pelengkap, terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap,
penyisihan penghapusan aktiva produktif (maksimum 1,25% dari
ATMR)}, madal pinjaman (yang tidak dapat ditarik oleh kreditor) dan
pinjaman subordinasi (minimal berjangka waktu 5 tahun).

2. Sumber Dana Yang Berasal Dari Simpanan

Simpanan dikategorikan dalam tiga jenis yaitu simpanan giro,
tabungan dan deposito. Ketiga jenis simpanan ini memiliki jangka
waktu di bawah satu tahun. Ketika masyarakat menyetor sejumlah
uang kas atau bentuk lainnya yang memiliki sifat dan fungsi seperti
uang kas, maka pada saat itu, timbul kewajiban bank kepada nasabah
penyimpan dana dan pada saat yang bersamaan aset bank dalam
bentuk kas bertambah. Nasabah penyimpan dana dapat menarik
dananya setiap saat.

Simpanan atau dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun bank
memegang peranan penting dalam usaha bank. Hampir sebagian besar
operasional bank dibiayai dari sumber dana simpanan sehingga
perkembangan aset, aktiva produktif, fungsi intermediasi, investasi
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dan usaha bank lainnya sangat tergantung pada pertumbubhan DPK.
Oleh karena itu rencana bisnis bank selalu mencantumkan strategi
tentang upaya peningkatan dana pihak ketiga untuk mencapai target
tertentu pertumbuhan DPK. Dalam hal ini, bank melakukan berbagai
promosi, pengembangan produk serta pengembangan teknologi
seperti penarikan dana melalui automatic teller machine (ATM) guna
meningkatkan pelayanan kepada nasabah sehingga menarik minat
masyarakat untuk menyimpan dananya di bank.

3. Sumber dana yang berasal dari kewajiban kepada bank

Sumber dana bank dapat berasal dari bank lain dan bank
sentral. Pada umumnya, sumber dari bank lain dalam bentuk pinjaman
antar bank diperoleh dari pasar uang maupun penerbitan surat utang
vang dibeli bank lain dan penempatan deposito ataupun rekening giro
milik bank lain pada bank tersebut. Sedangkan sumber dana dari bank
sentral biasanya dalam bentuk fasilitas pinjaman jangka pendek untuk
mengatasi kesulitan likuiditas jangka pendek dan pinjaman dalam
bentuk repo, yaitu bank menjual surat berharga pada bank sentral
namun mempunyai kewajiban untuk membeli kembali pada periode
tertentu yang diperjanjikan.

Dalam operasional bank di Indonesia, untuk kasus pinjaman
yang berjangka pendek di bagi dua yaitu Fasilitas Pendanaan Jangka
Pendek (FPJP) dan Fasilitas Likuiditas Intrahari (FLI). Berdasarkan
Peraturan Bank Indonesia No. 2/20/PBI/2000, FPIP dimaksudkan
untuk mengatasi kesulitan bank dalam menutup keperluan likuiditas
jangka pendek karena terjadinya arus dana masuk yang [ebih kecil
dibandingkan arus dana keluar sehingga diperkirakan dapat
mengakibatkan saldo giro negatif pada rekening giro bank di Bank
Indonesia. Fasilitas ini untuk menghindari bank mengalami skors
kliring akibat saldo giro pada Bank Indonesia negatif sehingga bank
terhindar dari kemungkinan terjadinya penarikan dana besar-besarn
oleh nasabah. FPIJP berjangka waktu satu hari (overnight) namun
dapat diperpanjang maksimum 90 hari dengan jaminan surat berharga
yang likuid, seperti SBI atau obligasi pemerintah.
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Sedangkan FLI dimaksudkan untuk mengatasi kesulitan dana
jangka sangat pendek yang dialami bank sebagal peserta Real/ Time
Gross Settlement (RTGS) Bank Indonesia karena nilai transaksi keluar
melalui RTGS pada saat tertentu lebih besar dibandingkan dengan
saldo rekening giro rupiah bank di Bank Indonesia. Hal ini disebabkan
ketidaktepatan waktu transaksi masuk atau disebabkan oleh transaksi
masuk pada saat tertentu lebih kecil dibandingkan dengan nilai
transaksi keluar. RTGS adailah suatu sistem transfer dana elektronik
antar bank dalam mata uang rupiah yang penyelesaiannya dilakukan
per transaksi secara individual.

4. Sumber dana lainnya

Sumber dana lainnya dapat berasal dari penerbitan surat hutang
yang dibeli oleh lembaga keuangan lain yang dicatat sebagai
kewajiban lainnya. Umumnya, sumber dana ini memiliki suku bunga
lebih tinggi dibandingkan suku bunga dana pihak ketiga sehingga biaya
yang dikeluarkan bank untuk mendapatkan sumber dana pihak ketiga
(giro, deposito dan tabungan) berasal dari sumber dana tersebut.
Selain penerbitan surat hutang, sumber dana lainnya dapat berasal
dari setoran jaminan nasabah, seperti setoran jaminan dalam

pelaksanaan proyek dan setoran jaminan dalam rangka impor barang.

2.1.3 Intermediasi Bank Dalam Perekonomian

(2 =)

Unit Surplus: Unit Defisit:

= Perusahaan Arus Instrumen = Perusahaan

= Rumah tabungan utang » Rumah tangga
tangga = Pemerintah

. —_— - s
* Pemerintah
3 J

Gambar 2.1 Proses intermediasi perbankan

Pada Gambar 2.1, proses intermediasi  perbankan,
memperiihatkan bahwa surplus pendapatan masyarakat yang berasal
dari pendapatan akibat penggunaan faktor produksi oleh perusahaan
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yang tidak habis dibelanjakan oleh masyakat akan disimpan dalam
bentuk tabungan, deposito dan giro di bank atau hentuk simpanan
lainnya pada lembaga keuangan. Kegiatan bank untuk menghimpun
dana dari masyarakat yang mengaiami surplus pendapatan dan
menvyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-
bentuk lainnya disebut intermediasi bank."

Hal ini sejalan dengan definisi financial intermediary, yaitu
usaha simpan pinjam yang melancarkan arus dana antara unit
ekonomi yang mengalami surplus pendapatan dengan unit ekonomi
vang mengalami defisit pendapatan. Unit ekonomi surplus adalah unit
dengan pendapatan yang melebihi konsumsi, sementara unit ekonomi
defisit adalah unit ekonomi dengan pengeluaran yang melebihi
pendapatan sehingga perlu meminta bantuan dana dari sumber-
sumber eksternal untuk menutupi kekurangannya. Selanjutnya,
perantara keuangan (bank) mendistribusikan kembali simpanan ke
dalam pemanfaatan usaha produktif atau investasi perusahaan guna
meningkatkan kapasitas produksi. Dari siklus ini akan terjadi
pertumbuhan produksi dan peningkatan permintaan faktor produksi
yang pada akhirnya akan menciptakan pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja.

Peranan utama intermediasi perbankan dalam perekonomian
adalah menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya kembali
kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Penyaluran kredit ke
berbagai sektor usaha akan menimbulkan interaksi ekonomi terutama
di sektor produksi dan peningkatan kapasitas produksi perusahaan.
Peningkatan produksi akan meningkatkan permintaan terhadap faktor-
faktor produksi yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan
pemilik faktor produksi. Peningkatan pendapatan masyarakat akan
mendorong terjadinya peningkatan permintaan terhadap output
nasional sehingga pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan
ekonomi dan penciptaan lapangan kerja.

17 Case, Karl. E. & Fair, Ray. C. 2004, Prinsip-Prinsip Ekonomi Makro. Edisi Bahasa Indonesia. PT.
Indeks. Jakarta.
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Penyaluran kredit kepada masyarakat merupakan fungsi
langsung dari kegiatan intermediasi perbankan. Cakupan penyaluran
kredit ini cukup luas baik dari sisi sektor ekonomi yang dapat dilayani,
skala usaha yang dapat dibiayai maupun jenis kredit yang disediakan
bank untuk berbagai kebutuhan pembiayaan masyarakat. Dalam
perkembangannya, pembiayaan perbankan dapat dilakukan secara
tidak fangsung dengan membeli surat berharga seperti obligasi dan
surat hutang komersial yang diterbitkan masyarakat di pasar
sekunder. Namun, pembiayaan dengan cara pemberian kredit tidak
langsung melatui pembelian surat berharga sifatnya terbatas, yaitu
hanya melayani pembelian surat berharga dari perusahaan yang sudah
memiliki reputasi. Pembelian surat berharga oleh bank dalam kondisi
normal nilainya lebih kecil dibandingkan dengan pemberian kredit
langsung, sehingga walaupun memiliki dampak terhadap peningkatan
produksi nasional, namun dampaknya iebih kecil dibandingkan dengan
pemberian kredit langsung kepada masyarakat.'®

Fungsi intermediasi bank dipengaruhi oleh faktor internal
maupun faktor eksternal. Faktor internal tersebut dapat berupa:*®
1. Manajemen bank, yaitu kemampuan manajemen untuk menjaga

agar bank beroperasi secara sehat dan dapat mengantisipasi
perubahan-perubahan yang terjadi di luar kontrol bank seperti
pertumbuhan ekonomi dan perubahan tingkat harga.

2. Modal bank, yaitu kemampuan bank untuk menyerap kerugian
karena kegiatan pemberian kredit yang mengandung resiko akibat
tidak terbayarnya kredit yang telah disalurkan.

3. Laba bank, vaitu kemampuan menciptakan rentabilitas guna
memperkuat struktur permodalan.

4. Pertumbuhan DPK, vaitu kemampuan bank dalam meningkatkan
akumulasi dana masyarakat yang mengalami surplus pendapatan.

5. Kualitas aktiva produktif, yaitu kemampuan bank menjaga kualitas
aktiva produktif terutama kuaiitas kredit guna menghindari

18 { ybis, Trwan. 2004. Kajian Terhadap Intermediasi Perbankan Setelah Program Rekapitalisasi
(Studi Kasus Pada Enam Bank Besar di Indonesia). Tesis. Magister Perencanaan dan Kebijakan
Publik. Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Depok.

12 Lubis, Irwan, Ibid.
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pembentukan biaya cadangan kerugian dan berkurangnya likuiditas
bank untuk pembiayaan kembali kegiatan pemberian kredit.
Sementara itu, faktor eksternal fungsi intermediasi bank adalah:
. Pertumbuhan ekonomi, yaitu kemampuan bank menyesuaikan
cashflow guna memenuhi peningkatan permintaan kredit dari dunia
usaha dan masyarakat akibat kondusifnya kegiatan perekonomian.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan meningkatkan permintaan
kredit sehingga mampu mendorong intermediasi bank. Dalam
kondisi ini, bank akan mengurangi exposure asset dalam surat
berharga untuk dialihkan ke pembiayaan kredit karena return kredit
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan surat berharga.
. Perubahan suku bunga, yaitu kemampuan bank menyesuaikan
cashflow jika terjadi perubahan suku bunga. Penurunan suku bunga
dari Instrumen aset yang zero risk akan mengakibatkan penurunan
suku bunga di pasar sehingga permintaan kredit meningkat. Dalam
hal ini, bank akan menyesuaikan dananya dengan sumber dana
vang kurang sensitif terhadap perubahan suku bunga dan akan
meningkatkan sumber dana yang bersifat jangka panjang sehingga
target ekspansi kredit dapat dibiayai dari peningkatan sumber dana
akibat meningkatnya permintaan.
. Perkembangan industri, vyaitu perkembangan pada industri
perbankan sendiri dan perkembangan pada kegiatan produksi di
sektor riil. Perkembangan industri perbankan sangat tergantung
dari kebijakan regulator yang mempengaruhi cashflow bank, seperti
penurunan suku bunga akan berdampak pada peningkatan
kemampuan bank dalam pemberian kredit. Sementara itu,
perkembangan pada kegiatan produksi di sektor riil akan
meningkatkan kebutuhan pembiayaan investasi dan modal kerja.
Dalam kondisi ini, perusahaan akan mencari sumber dana
pembiayaan melalui kredit sehingga meningkatkan fungsi
intermediasi bank.
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2.2 Perekonomian

Terdapat empat unit utama dalam perekonomian, yaitu ruma
tangga, perusahaan, pemerintah dan luar negeri.?® Interaksi
perekonomian di antara empat unit itu dapat dilihat pada Gambar 2.2.

i Pembelian
barang & jasa
Pembelian o,
barang & jasa

Perusahaan

/Rumah
! ; b
/ Tangga

Gaji, bunga, dividen,
laba & sewa

Gambar 2.2. Arus Melingkar Perekonomian

Pada gambar arus melingkar tersebut, terdapat rumah tangga
yang bekerja di perusahaan dan di lembaga pemerintah, yang akan
menerima upah atas pekerjaan. Rumah tangga juga menerima bunga,
dividen dan transfer. Semua penerimaan ini membentuk pendapatan
total yang diterima oleh rumah tangga. Kemudian rumah tangga akan
melakukan pengeluaran dengan membeli barang dan jasa dari
perusahaan dan dengan membayar pajak kepada pemerintah. Semua
transaksi ini membentuk jumlah total yang dibayar oleh rumah tangga.

Perusahaan akan menjual barang dan jasa kepada rumah
tangga dan pemerintah untuk menghasilkan pendapatan. Selanjutnya,
perusahaan akan melakukan pengeluaran dengan membayar upah,
bunga dan deviden kepada rumah tangga dan membayar pajak kepada
pemerintah.

20 Case, Karl. E. & Fair, Ray. C. Ibid,
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Pembayaran pajak dari rumah tangga dan perusahaan akan
memberikan pemerintah pendapatan. Pemerintah akan melakukan
pengeluaran dengan cara membeli barang dan jasa dari perusahaan,
membayar upah dan bunga serta melakukan transfer kepada rumah
tangga. Rumah tangga akan mengeluarkan beberapa pendapatan
mereka untuk melakukan impor. Sementara, orang di negara-negara
asing melakukan permbelian atas barang vyang diproduksi oleh
perusahaan dalam negeri sehingga melakukan ekspor.

Unit-unit ekonomti ini berinteraksi di pasar barang dan jasa,
pasar tenaga kerja dan pasar uang. Pasar uang ialah tempat interaksi
antara permintaan dan penawaran uang. Penawaran uang berasal dari
unit surplus dan permintaan uang berasal dari unit defisit. Salah satu
pasar uang ialah lembaga perbankan yang dapat mempertemukan unit
surplus dan unit defisit.

Peranan intermediasi perbankan dilakukan melalui kredit yang
disalurkan ke sektor produksi. Peningkatan output oleh sektor produksi
akan meningkatkan permintaan terhadap faktor-faktor produksi yang
pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan pemilik faktor produksi.
Peningkatan pendapatan masyarakat akan mendorong terjadinya
peningkatan permintaan terhadap output nasional sehingga pada
akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Output nasional yang dihasilkan dapat menunjukkan beberapa
hal dalam perekonomian vyaitu; pertama, output nasional
menggambarkan efisiensi sumber daya vyang ada dalam
perekonomian; kedua, output menggambarkan produktivitas dan
tingkat kemakmuran suatu negara dan ketiga, output menggambarkan
struktur perekonomian suatu negara. Output nasional yang dihasilkan
ini dikenal juga sebagai Produk Domestik Bruto (PD8). PDB dianggap
sebagai tolak ukur bagaimana kinerja ekonomi yang baik. Tujuan PDB
adalah meringkas nilai kegiatan ekonomi pada periode tertentu.?

PDB adalah nilai barang dan jasa akhir berdasarkan harga pasar
yang diproduksi oleh sebuah perekonomian dalam satu periode dengan

2 Rahardja, Prathama & Manurung, Mandala. 2004. Pengantar limu Fkonomi (Mikroekonormi &
Makroekonomi). Edisi Revisi. Lembaga Penerhit FEUI. Jakarta,
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menggunakan  faktor-faktor produksi yang  berada dalam
perekonomian tersebut. Definisi PDB ini mencakup; barang dan jasa
yang dihitung berdasarkan barang dan jasa yang digunakan pemakai
akhir dan output nasional dihitung berdasarkan tingkat harga yang
berlaku pada periode yang bersangkutan dan tidak
mempertimbangkan asal faktor produksi yang digunakan dalam
menghasilkan output.?

2.3 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Ada dua aliran utama pemikiran mengenai pertumbuban
ekonomi yakni teori klasik, teori neo-keynes, teori neo-kiasik, dan
teori modern®, Dalam pemikiran dari teori klasik adalah pembangunan
ekonomi dilandasi oleh sistem liberal, dimana pertumbuhan ekonomi
dipacu oleh semangat untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Jika
keuntungan meningkat, tabungan akan meningkat dan investasi juga
akan bertambah. Hal ini akan meningkatkan stok modal yang ada.
Skala produksi meningkat dan meningkatkan permintaan terhadap
tenaga kerja sehingga tingkat upah juga meningkat.

Salah satu teori neo-keynes adalah model Harrod-Domar. Mode!
Domar lebih memfokuskan pada Ilaju pertumbuhan investasi.
Sedangkan model Harrod menekankan pada pertumbuhan output
jangka panjang. Menurut Harrod, jika laju pertumbuhan ekonomi ingin
ditingkatkan maka bisa dengan cara meningkatkan tabungan dan
meningkatkan efisiensi.

Salah satu teori neo-klasik adalah model pertumbuhan Solow.
Dalam model Solow, proporsi faktor produksi diasumsikan dapat
berubah dan tingkat upah tenaga kerja dan suku bunga juga berubah.
Jika jumlah tenaga kerja tumbuh melebihi jumlah stok kapital, upah
akan turun relatif terhadap upah.

Dalam teori modern ini, faktor-faktor produksi yang krusial tidak
hanya banyaknya tenaga kerja dan modal, tetapi juga kualitas sumber

daya manusia dan kemajuan teknologi, energi, kewirausahaan, bahan

2 pahardja, Prathama & Manurung, Mandala. Ibid.
2 Tambunan, Tulus. Ibid.
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baku dan material. Dalam teori modern, kualitas tenaga kerja lebih
penting daripada kuantitasnya. Kualitas tenaga kerja tidak hanya
dilihat dari tingkat pendidikan tetapi juga kondisi kesehatannya.

2.4 Keterkaitan Antar Sektor Dalam Perekonomian

Secara umum perekonomian suatu negara dapat dibagi dalam
tiga sektor yaitu sektor pertanian, industri dan jasa. Besarnya peranan
antar sektor tersebut dalam perekonomian suatu negara dapat dilihat
dari kontribusi relatif masing-masing sektor terhadap PDB.

Berbagai pembahasan tentang perubahan kontribusi relatif salah
satu sektor dengan sektor lain telah banyak dilakukan. Akan tetapi
pada umumnya di dalam pembahasan hanya memperlakukan
kontribusi relatif satu sektor secara searah, tanpa memperlihatkan
keterkaitan antara sektor yang satu dengan sektor yang lainnya dalam
perekonomian. Kemudian pada akhir tahun 1930-an, Prof. Wassily
Leontief mengembangkan suatu kerangka anaiisis yang dapat
memperlihatkan keterkaitan antar sektor (Miller dan Biair, 1985).
Kerangka analisis ini disebut model input output. Sebenarnya ide dasar
dari model berasal dari Tableau Economique yang dikembangkan oleh
ekonom Perancis Francois Quesnay tahun 1758.

Dalam kerangka model input output, kegiatan produksi suatu
sektor menghasitkan dua macam dampak ekonomi pada sektor-sektor
lainnya di dalam perekonomian. Di satu sisi, jika suatu sektor tertentu
melakukan kegiatan produksi, hal ini berarti sektor itu meningkatkan
permintaan terhadap hasil produksi sektor lainnya yang memproduksi
input bagi sektor tersebut. Tetapi di sisi lain, peningkatan output di
sektor tersebut juga menciptakan penawaran bagi sektor lain yang
membutuhkan input dari sektor tersebut. Hal ini dikenal sebagai efek
keterkaitan ke belakang dan efek keterkaitan ke depan. Pengukuran
kedua efek keterkaitan ini pada dasarnya untuk menentukan sektor
ungguian dari suatu perekonomian.

Selain mempengaruhi produksi secara keseluruhan di dalam
perekonomian, keterkaitan antar sektor juga akan mempengaruhi
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jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dan pendapatan masyarakat. Hai
ini terjadi, karena untuk memproduksi output di sektor tersebut
dibutuhkan tenaga kerja dan tenaga kerja itu akan mendapatkan
tambahan pendapatan dari kegiatan produksi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa dengan keterkaitan antar sektor dalam
perekonomian tidak hanya akan mempengaruhi hasil produksi di
dalam sektor-sektor perekonomian secara keseluruhan, tetapi juga
akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja dan pendapatan di dalam
perekonomian secara keseluruhan.

Sebagai suatu sektor produksi, fungsi intermediasi perbankan
menjadi penting untuk digarisbawahi mengingat fungsi intermediasi
yang tinggi akan dapat mendorong peningkatan aktivitas di sektor riii.
Salah satu cara yang digunakan untuk melihat seberapa jauh fungsi
intermediasi perbankan dapat berjalan dapat dilihat dari perbandingan
dana pihak ketiga dibandingkan dengan kredit yang diberikan ke
sektor riil. Besaran yang digunakan untuk mengukur ini adalah /oan

deposit ratio.

2.5 Penelitian Terdahulu

Pada dasarnya penelitian yang langsung melihat peranan
perbankan dan dampak penyaluran kredit dengan metode input output
belurmn ada. Tetapi penelitian terdahulu tentang peranan kredit dalam
perekenomian dapat digunakan untuk menjelaskan peranan perbankan
dalam perekonomian.

Mustafa (2006)** menguiji hubungan antara kredit konvesional
dengan PDB. Hasil pengujian dengan analisis Granger menunjukkan
bahwa kredit perbankan konvensional tidak memiliki hubungan dengan
PDB, sebaliknya PDB berperan dalam perkembangan kredit bank
konvesional. Analisis ekonomi sederhana terhadap hasil pengujian di
atas, bisa teriadi karena dana vang ada tidak disalurkan pada sektor
riif sehingga tidak terkait pada pembentukan output nasional. Artinya

2  Nasution, Mustafa. 2006. Intermediasi Perbankan dan Peran Bank Syariah dalam
Mengoptirnalkan Kinerja Sektor Riil. Dipresentasikan pada Seminar Intemasional "A Road
Map for Indoneslan Financial Sector Development t¢ Support Real Sector and Economic
Growth”. Jakarta.
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nilai kredit bertambah sendiri secara independen tetapi tanpa ada
penambahan dari output riil. Kecenderungan ini terlihat dari
pertumbuhan sektor keuangan yang relatif lebih maju dibandingkan
dengan sektor riil. Mustafa juga melakukan pengujian lanjutan dengan
menggunakan VAR semakin memperjelas bahwa pembentukan kredit
dipengaruhl oleh kredit sebelumnya dan juga PDB. Namun
perkembangan kredit tidak berpengaruh terhadap perkembangan PDB.
Sehingga sangat jelas bahwa kredit yang diberikan selama ini tidak
berpengaruh signifikan terhadap pembentukan output nasional.

Rausseau dan Paul (1998)* meneliti bagaimana hubungan
antara intermediasi perbankan dengan keragaman perekonomian di
lima negara yaitu Amerika Serika, Inggris, Canada, Norwegia dan
Swedia. Dalam pengujian ini digunakan data time series dari tahun
1870 - 1929 terkait dengan kinerja sektor riil, aset lembaga keuangan
dan juga selisih antara stok uang beredar dengan uang primer.
Penguijian dilakukan dengan menggunakan VECM. Secara umum, hasil
studi mereka menunjukkan bahwa perkembangan sistem finansial
yvang cepat dapat berperan penting dalam meningkatkan
pengalokasian sumber daya dan kinerja ekonomi. Rosseau dan Paul
menggunakan rasio dari aset lembaga keuangan terhadap total output
yang dilihat dari PNB. Rasio ini mengasumsikan bahwa lembaga
keuanga yang ada menjalankan fungsi intermediasi dengan baik dan
efisien. Hal ini didukung oleh penggunaan data pada kurun waktu
1870-1929, dimana pada masa ini pasar modal sebagai subtitusi
lembaga perbankan relatif belum berkembang.

Penelitian lain yang rmenunjukkan pentingnya hubungan antara
intermediasi finansial dan kinerja ekonomi di sektor riil dilakukan oleh
Lehr dan Ping Wang {2000)%. Dengan menggunakan sejumlah proksi
untuk mengukur besaran intermediasi finansial mereka menyimpulkan

25  Rousseau, Peter L. & Watchel, Paul. 1998. Financial Intermediation and Economic
Performance: Historical Evidence from Five Industrialized Countries. Journal of Credit, Money
and Banking. Volume 30.

26 tehr, Carol Scotese & Wang, Ping. 2000. Dynamic Effects of Financial Intermediation Over
the Bussiness Cycle. Journal Economic Inquiry. Volume 38.
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bahwa intermediasi keuangan berdampak penting pada pembangunan
riil, baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.

Penelitian lain dilakukan oleh Gross (2001)* intermediasi
finansial memiliki peranan yang besar sebagai sumber endogen daiam
proses pembangunan terutama terkait dengan investasi dan
penciptaan lapangan kerja. Bahkan untuk negara berkembang dimana
fungsi intermediasi kurang berjalan dengan baik, salah satu cara yang
dianjurkan adalah dengan menggiatkan kewirausahaan. Fungsi
intermediasi menjadi penting untuk digarisbawahi mengingat fungsi
intermediasi yang tinggi akan dapat mendorong peningkatan aktivitas
di sektor riil. Sebagaimana dikemukakan oleh Gross, mekanisme
transimisi yang terjadi adalah kredit yang dipinjamkan kepada
perusahaan dan perusahaan akan menambah volume usaha, terjadi
penambahan tenaga kerja, konsumsi meningkat dan dengan
meningkatnya konsumsi akan mendorong peningkatan aggregate
demand.

% @Gross, Dominique M. 2001. Financial Intermediation: A Contributing Factor to Economic

Growth and Employment. Journal ILQO.
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BAB III
PERKEMBANGAN PERBANKAN DAN PRODUK DOMESTIK BRUTO
DALAM PEREKONOMIAN

3.1 Kinerja Perbankan dan Lembaga Keuangan Lain
Lembaga keuangan adalah sumber keuangan dalam pembiayaan
ekonomi. Seiain perbankan, terdapat lembaga keuangan lain yang
juga berperan dalam pembiayaan ekonomi. Lembaga ini mencakup
pasar modal, reksadana, perusahaan pembiayaan dan pegadaian.
Kinerja perbankan dan lembaga keuangan lain dapat dilihat
dalam posisi dan distribusi aset [embaga tersebut.

Grafik 3.1 Perkembangan Aset Perbankan dan Lembaga Keuangan Lain
Periode 2000 - 2007
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Berdasarkan Grafik 3.1, perkembangan aset lembaga keuangan
lain mengalami peningkatan dari Rp.114,50 triliun pada tahun 2000
menjadi Rp.492,60 triliun pada tahun 2007 dan Grafik 3.2
memperlihatkan bahwa distribusi aset lembaga keuangan mengalami
peningkatan dari 10% pada tahun 2000 naik menjadi 18,90% pada
tahun 2007. Sedangkan aset perbankan juga mengalami peningkatan
dari Rp.1.030,50 pada tahun 2000 triliun menjadi Rp.1.986,50 triliun
pada tahun 2007. Akan tetapi, Grafik 3.2 menunjukkan bahwa
distribusi aset perbankan mengalami penurunan dari 90% pada tahun
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2000 menjadi 80,10% pada tahun 2007. Walaupun jumlah dan
distribusi aset lembaga keuangan lain mengalami peningkatan, tetapi
jumlah dan distribusi aset perbankan masih mendominasi aset
lembaga keuangan. Hal ini dipengaruhi oleh stabilitas makroekonomi
vang membaik, BI rate yang menurun, imbal hasil yang menarik dan
kondisi eksternal yang kondusif. Selain itu, kebijakan BI diarahkan
untuk meningkatkan fungst intermediasi perbankan sekaligus
memperkuat struktur perbankan dalam rangka menciptakan stabilitas
sistem keuangan, khususnya sistem perbankan. Kebijakan pasar
modal mengacu pada program pengembangan dan penguatan pasar
modal dengan penekanan pada efisiensi, daya saing, infrastruktur,
serta kualitas pengawasan dan pengaturan. Sedangkan di iembaga
pembiayaan, kebijakan pemerintah difokuskan pada peningkatan
pelayanan dan pengkayaan produk sehingga mampu menjangkau
nasabah secara lebih luas.?®

Grafik 3.2 Distribusi Aset Perbankan dan Lembaga Keuangan Lain Periode
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Dominasi perbankan dalam perekonomian juga dapat dilihat dari
peranannya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Grafik di bawah
ini menunjukkan jumlah dan distribusi PDB sektoral perbankan dan
lembaga keuangan lain.

28 Laporan Perekonomian Indonesia 2003 dan 2007 Bank Indonesia
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Grafik 3.3 Perkembangan PDB Sektoral Perbankan dan Lembaga Keuattigan
Lain Periode 2000 - 2007
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Dari Grafik 3.3, kedua {embaga keuangan ini mengalami
peningkatan sumbangan terhadap PDB, tetapi perbankan
menyumbang lebih besar terhadap PDB bila dibandingkan lembaga
keuangan lain. PDB perbankan berjumiah Rp. 55,06 triliun pada tahun
2000 meningkat menjadi Rp.72,68 triliun pada tahun 2007. Sementara
PDB iembaga keuangan fain sebesar Rp.8,39 triliun pada tahun 2000
meningkat menjadi Rp.13,96 triliun pada tahun 2007. Berdasarkan
Grafik 3.4, bahwa distribusi lembaga keuangan lain terhadap PDB
mengalami peningkatan dari 0,60% pada tahun 2000 meningkat
menjadi 0,77% pada tahun 2007. Sebaliknya, distribusi perbankan
pada tahun 2000 sebesar 3,96% meningkat menjadi 4,12% pada
tahun 2004 dan kemudian turun menjadi 3,98% pada tahun 2007.
Capaian tersebut menunjukkan peranan perbankan dan lembaga
keuangan iain dalam PDB terus mengalami peningkatan. Akan tetapi,
distribusi perbankan dalam PDB selalu lebih besar dibandingkan
dengan distribusi lembaga keuangan lain. Hal ini berarti peranan
perbankan terhadap PDB iebih besar daripada lembaga keuangan lain.
Besarnya peranan perbankan dalam PDB tersebut dipengaruhi oleh
prospek perekonomian yang membaik dan adanya penurunan suku
bunga oleh Bank Indonesia yang ditkuti penurunan suku bunga pasar,
termasuk suku bunga kredit. Penurunan suku bunga kredit mendorong

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
36



peningkatan penyaluran kredit perbankan sehingga peranan
pembiayaan perbankan meningkat. Selain itu, penurunan suku bunga
tersebut memfasilitasi kenaikan IHSG yang mendapat respon positif di
pasar obligasi. Membaiknya kondisi ini mendorong peningkatan

pembiayaan ekonomi dari kedua lembaga keuangan ini.?

Grafik 3.4 Distribusi Perbankan dan Lembaga Keuangan Lain Terhadap PDB
Periode 2000 - 2007
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3.2 Perkembangan Kinerja Perbankan

Kinerja sektor perbankan dapat dilihat dari indikator-indikator
bank seperti dana pihak ketiga {DPK}, aset, kredit, non performing
foan {NPL) dan foan to deposit ratio (LDR).

Penghimpunan dana masyarakat dari tahun 2000 sampai tahun
2007 terus mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh peningkatan
DPK. Kredit yang disalurkan oleh perbankan juga mengalami
peningkatan. Kondisi ini ditunjukkan oleh Grafik 3.5

Dari Grafik 3.5, DPK dan kredit mengalami peningkatan. Dana
yang berhasil dihimpun oleh perbankan berjumlah Rp.553,20 triliun
pada tahun 2000. Jumlah ini mengalami peningkatan menjadi
Rp.1.510,70 triliun pada tahun 2007. peningkatan DPK tersebut
menyebabkan penyaluran kredit perbankan juga meningkat. Posisi
kredit pada tahun 2000 berjumlah Rp.178 triliun dan kemudian naik

# Laporan Perekonomian Indonesia 2006 dan 2007 Bank Indonesia.
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menjadi Rp.810,40 triliun pada tahun 2007. Peningkatan DPK dan
kredit ini dipengaruhi oleh meningkatnya kepercayaan masyarakat
terhadap perbankan dan kenaikan suku bunga dana.

Grafik 3.5 Perkembangan DPK dan Kredit Perbankan Periode 2000 - 2007
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Kemampuan perbankan untuk menyalurkan kredit atas dana
yang dihimpun oleh bank tercermin pada LDR. Kredit yang disalurkan
perbankan tersebut tidak selalu memiliki kualitas kredit yang baik.
Kualitas kredit kurang lancar tercermin pada NPL perbankan. Kondisi
ini dapat dilihat pada Grafik 3.6.

Grafik 3.6 Perkembangan LDR dan NPL Perbankan Periode 2000 - 2007
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Berdasarkan Grafik 3.6, perkembangan LDR mengalami
peningkatan dari 32,18% pada tahun 2000 menjadi 62,83% pada
tahun 2005 kemudian mengalami penurunan menjadi 53,64% pada
tahun 2007. Pada tahun 2005, pencapaian LDR sebesar 62,83%, hal
ini dipengaruhi oleh peningkatan DPK vyang dihimpun bank.
Peningkatan DPK ini disebabkan oleh kenaikan suku bunga dana
simpanan. LDR yang meningkat tersebut menunjukkan bahwa peran
perbankan dalam pembiayaan ekonomi telah meningkat dibandingkan
tahun 2000. Pada grafik di atas, rasio NPL (R NPL) justru mengalami
penurunan dimana tahun 2000 NPL yang berjumlah 18,80% turun
menjadi 4,60% pada tahun 2007. Peningkatan kualitas kredit ini tidak
terlepas dari kebijakan Bank Indonesia dalam meningkatkan kehati-
hatian perbankan dalam kegiatan penyaluran kredit. Pada tahun 2005,
rasio NPL natk menjadi 8,30%. Kenaikan rasio NPL ini dipengaruhi oleh
tingginya suku bunga domestik akibat kondisi stabilitas makroekonomi
yang mengalami tantangan berat. Selain itu, pengaruh kenaikan harga
BBM sehingga mempengaruhi kemampuan sektor industri untuk
membayar kredit yang dipinjam.?

3.3 Perkembangan Kredit

Berdasarkan jenis penggunaan, kredit diklasifikasikan menjadi
kredit modal kerja, kredit investasi dan kredit konsumsi. Penyaluran
kredit berdasarkan penggunaan terus mengalami peningkatan seperti
terlihat pada Grafik 3.7.

Berdasarkan Grafik 3.7, kredit modal kerja dan kredit konsumsi
lebih besar daripada kredit investasi. Pada tahun 2001, kredit modal
kerja berjumiah Rp.107,11 triliun dan menjadi Rp.388,60 triliun pada
tahun 2007. Sedangkan kredit konsumsi mencapai Rp.57,44 triliun
pada tahun 2001 dan naik menjadi Rp.281,25 triliun pada tahun
2007. Pada tahun 2001 kredit investasi mencapai Rp.38,05 triliun naik
menjadi Rp.123,32 triliun pada tahun 2007. Pada dasarnya ketiga jenis
kredit tersebut mengalami peningkatan, tetapi kredit modal kerja lebih

3 Laporan Perekonomian Indonesia 2005. Bank Indonesia,
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mendominasi penyaluran kredit dibandingkan kredit konsumsi dan

kredit investasi.

Grafik 3.7 Perkembangan Kredit Investasi, Kredit Moda! Kerja dan Kredit
Konsumsi Perbankan Periode 2000 - 2007

Sumber : Bank Indonesia

Penyaluran kredit modal kerja dan kredit konsumsi yang lebih
tinggi dari kredit investasi dipengaruhi oleh strategi perbankan yang
berhati-hati untuk menyalurkan kredit. Kehati-hatian ini bertujuan
untuk meminimumkan resiko sehingga lebih memilih untuk
menyalurkan pada jenis kredit beresike rendah. Perbankan
menyesuaikan strategi dengan lebih memfokuskan penyaluran kredit
yang memiliki resiko terkendali, yaitu kredit yang bersifat jangka
pendek dan plafon yang tidak terlalu besar. Kredit konsumsi dan kredit
modal kerja memenuhi strategi resiko terkendali tersebut. Tetapi poia
penyaluran kredit investasi yang lebih kecil dari kredit konsumsi dan
kredit modal kerja dikhawatirkan tidak dapat secara -efektif
mendukung pertumbuhan perekonomian yang berkelanjutan.?!

Seflanjutnya, kredit investasi disalurkan berdasarkan sektor
ekonomi. Grafik 3.8 memperiithatkan bahwa sektor-sektor ekonomi ini
menunjukkan kecenderungan peningkatan kredit investasi. Akan
tetapi, penyaluran kredit terhadap sektor pertambangan dan sektor
listrik, gas dan air mempunyai kredit investasi lebih rendah
dibandingkan sektor-sektor lain. Kredit sektor pertambangan pada

31 ) aporan Perekanomian Indonesia 2006, Bank Indonesia.
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tahun 2001 berjumlah Rp.3.042 milyar dan turun menjadi Rp.596
milyar pada tahun 2003. Dari tahun 2004 sampai 2007 jumlah kredit
investasi sektor pertambangan mengalami peningkatan. Kredit
investasi sektor listrik, gas dan air pada tahun 2001 berjumlah Rp.386
miliar naik menjadi Rp.1.304 miliar pada tahun 2007.

Grafik 3.8 Perkembangan Kredit Investasi Perbankan Periade 2000 - 2007
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Kredit modal kerja juga disalurkan ke sektor-sektor ekonomi,

seperti pada Grafik 3.9 berikut ini.

Grafik 3.9 Perkembangan Kredit Modal Kerja Perbankan Periode 2000 - 2007
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Dari grafik ini, sektor-sektor ekonomi memiliki kecenderungan
kredit modal kerja yang meningkat dari tahun 2001 sampai tahun
2007. Kredit modal kerja yang lebih tinggi dimiliki oleh sektor industri
(3), perdagangan, restoran dan hotel (6) dan dunia usaha (8)
dibandingkan dengan pertanian (1),-pertambangan (2), listrik, gas dan
air {4), bangunan (5), transportasi dan komunikasi (7) dan jasa
lainnya (9). Sektor 4 mempunyai kredit modal kerja yang paling
rendah diantara sektor-sektor lain, yaitu Rp.183 miliar pada tahun
2001 naik menjadi Rp.717 miliar pada tahun 2007. Sektor 6 memiliki
kredit modal kerja tertinggl dibandingkan sektor-sektor lain, yaitu
sebesar Rp.33.775 miliar pada tahun 2001 naik menjadi Rp.162.072
miliar pada tahun 2007.

3.4 Perkembangan Posisi Perbankan Dalam Tabel Input
Output Tahun 2003 dan 2005
Posisi sektor perbankan dilihat dari struktur input dan output
dalam perekonomian tahun 2003 dan 2005.
A. Struktur Input Sektor Perbankan
Kegiatan perekonomian membutuhkan input produksi untuk
menghasilkan output. Pada perekonomian tahun 2003 dan 2005, input
sektor-sektor ekonomi dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Urutan Terbesar Input Sektor Ekonomi Tahun 2003 dan 2005

No Input 2003 Input 2005
KS Nama Sektor Jumlah s KS Nama Sektor Jumlah %o

1 53 | Perdagangan 433,170 | 10,43 52 | Bangunan 578,441 | 10,16
2 52 | Bangunan 331,094 7,97 53 | Perdagangan 507,854 8,92
3 36 | ITPK 166,560 4,01 ] 48 ) IMAPL 271,664 4,77
4 40 | Industri kimia 163,999 3,95 41 | PMB 232,997 4,09
5 54 | Restoran & hotel 153,595 3,70 54 | Restoran&hotel 223,080 3,51
[ 41 | PMB 142,068 3,42 25 | Listrik, gas & air 213,460 3,75
7 62 | URJP 130,274 3,13 64 | 35K 195,867 3,44
8 65 | Jasa leinnya 129,460 3,11 65 | Jasa lainnya 190,058 3,33
9 51 } Perbankan 123,983 2,98 36 | ITPK 182,950 3,21
10 | 64 [ 38K 123,634 2,97 62 | UBJP 177,701 3,12
61 [ Perbankan* 174,486 3,06
Juiliali 10 sekiyt [ 1.657,04 | a5 /2 Jumian lu sektor | 2,774,076 | 48.74
Jumlah 56 sektor | 2.253,24 | 54,28 Jumlah 55 sektor | 2.743,121 | 48,20
Total Input 4.151,18 100 Total Input 5.691,683 100

Sumber: Tabel Input Quiput 2003 dan 2005. BPS. Diclah.

Ket: *> lampiran 4, Input dalam friliun rupiah, KS=kode sektor, ITPK=industri tekstil, pakaian
dan kulit, PMB=pengilangan minyak bumi, UBIP=usazha bangunan dan jasa perusahaan,
JSK=jasa sosial kemasyarakatan, IMAPL=industri mesin, alat-alat dan perlengkapan listrik.
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Berdasarkan Tabel 3.1, total input pada tahun 2003 adalah
Rp.4.151,187 triliun. Dari total input tersebut, terdapat sepuluh sektor
yang memiliki input paling besar dengan total persentase sebesar
45,72%. Perdagangan (53) memiliki input terbesar dengan persentase
sebesar 10,43%. Sektor perbankan (61) berada pada peringkat
sembilan dengan jumlah input sebesar Rp.123,983 triliun (2,98%).
Sementara pada tahun 2005, total input sektor-sektor ekonomi
meningkat menjadi Rp.5.691,683 triliun. Dari total input tahun 2005
ini, terdapat sepuluh sektor yang memiliki input paling besar dengan
jumlah persentase 48,74%. Sektor bangunan memiliki persentase
input paling besar yakni 10,16%. Sementara itu, sektor perbankan
turun ke peringkat sebelas. Walaupun peringkatnya turun, jumlah
input perbankan sebenarnya mengalami peningkatan menjadi
Rp.174,486 triliun (3,06%).

Input antara adalah input yang digunakan untuk proses produksi
lebih lanjut yang berasal dari sektor lain. Dari Tabel 3.1, input sektor
perbankan berjumlah Rp.123,983 triliun pada tahun 2003 dan
berjumlah Rp.174,486 triliun di tahun 2005. Dari total input tersebut,
komponen input antara dari sektor-sektor lain ada pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Urutan Terbesar Input Antara Sektor Perbankan Tahun 2003 dan 2005

No Input Antara 2003 Input Antara 2005
KS Nama Sektor Jurnlah % KS Nama Sektor Jumiah %

1 61 | Perbankan 13,973 | 4932 | 61 | Perbankan 33344 | 62,64
2 62 | UBIP 3,296 | 11,63 | 62 | UBIP 4471 8,40
3 60 | Komunikasi 2,238 7,90 | 60 | Komunikasi 2,369 4,45
4 38 | IKBDKK 2,073 7,31 | 38 { IKBDKK 1,893 3,55
S 53 | Perdagangan 2,062 | 7,28 | 65 | Jasa lainnya 1,816 3,41
& 56 | Angkutan darat 0,504 | 3,19 | 51 | Listrik, gas&air 1,083 2,03
7 51 | Listrk, gas&kair 0,743 2,62 | 56 | Angkutan darat 1,004 1,88
8 64 | I5K 0,646 2,28 | 52 | Bangunan 0,975 1,83
i) 65 | Jasa [alnnya 0,581 2,05 | 54 | Restoran&hotel 0,910 1,71
10 | 54 | Restoran & hotel 0,413 1,451 63 | PUDP 0,845 1,58

Jumiah 10 sektor | 26,934 | 95,07 Jumiah 10 sektor | 48,714 | 91,51

Jumlah 56 sektor 1,397 | 4,93 Jumlah 56 sektor 4,517 8,49

Total IA 28,331 100 Total A 52,231 100

Sumber: Tabel Input Qutput 2003 dan 2005. BPS. Diolah.

Ket: IA=input antara (trillun rupiah), KS=kode sektor, UBIP=Usaha bangunan dan jasa
perusahaan, IKBDKK=industri kertas, barang dari Kkertas karton, J1SK=Jasa sosial
kemasyarakatan dan RDH=restoran dan hotel, PUDP=pemerintahan umum dan pertahanan.

Berdasarkan Tabel 3.2, total input antara sektor perbankan
tahun 2003 berjumlah Rp.28,331 triliun. Dari jumlah tersebut, sebesar
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94,59% input antara berasal dari sepuluh sektor dan 5,41% berasal
dari lima puluh sektor sektor lain. Input antara sektor perbankan
paling besar berasal dari sektornya sendiri dengan persentase 49,32%
(Grafik 3.10).

Grafik 3.10 Input Antara Terbesar Sektor Perbankan Tahun 2003
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Sumber: 10 2003 dan 2005 - BPS.
Ket: UBJP=usaha bangunan dan jasa perusahaan, IKBDKK=industri kertas,
barang dari kertas karton dan JSK=jasa sosial kemasyarakatan.

Pada tahun 2005, total input antara sektor perbankan
meningkat menjadi Rp.52,231 triliun. Dari jumlah input antara
tersebut, terdapat sepuluh sektor input terbesar dengan persentase
91,51% dan 56 sektor dengan persentase input antara sebesar 8,49%.
Input antara sektor perbankan terbesar berasal dari sektor perbankan
itu sendiri dengan persentase 62,64%. Hasil ini menunjukkan bahwa
permintaan perbankan terhadap sektornya sendiri pada tahun 2005
mengalami peningkatan sementara untuk sektor-sektor lain semakin
tersebar kepada beberapa sektor (Grafik 3.11).

Jika ditinjau kontribusi input antara yang didistribusikan oleh
sektor-sektor iain terhadap sektor perbankan, pada tahun 2003 dan
2005 terdapat 16 sektor yang hanya mampu memberikan kontribusi
input antara di bawah 1% dan 37 sektor lain nilai input antaranya nol.
Nilai input antara nol ini menunjukkan bahwa sektor perbankan tidak
membutuhkan input antara dari sektor-sektor tersebut, seperti sektor
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padi, perikanan, penambangan batubara dan bijih logam,
penambangan minyak, gas dan minyak bumi, industri pengolahan dan
pengawetan makanan, industri minyak dan lemak, industri
penggilingan padi dan lain-lain. Jika dilakukan aggregasi 66 sektor
menjadi 9 sektor, diperoleh tujuh -sektor yang menyumbang input
antara cukup besar kepada perbankan yaitu sektor industri (3), listrik,
gas dan air (4), bangunan (5), perdagangan, restoran dan hotel (6),
transportasi dan komunikasi (7), keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan (8) dan jasa lainnya (9). Akan tetapi, sektor perbankan
membutuhkan input antara pertanian, lebih tepatnya sektor tanaman
lainnya, dengan nilai input antara sebesar Rp.81 juta pada tahun 2003
dan Rp.23 juta pada tahun 2005. Pada tahun 2003 dan 2005 sektor
perbankan tidak memerlukan input antara pertambangan, ditunjukkan
dengan nilai input antaranya no!l (lampiran 5).

Grafik 3.11 Input Antara Terbesar Sektor Perbankan Tahun 2005
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Sumber: 10 2005 - BPS.
Ket: UBJP=usaha bangunan dan jasa perusahaan, IKBDKK=industri kertas, barang dari
kertas karton, AU=angkutan udara, PUDP=pemerintahan umum darn pertahanan.

Selain input antara, sektor perbankan juga membutuhkan input
primer untuk menghasilkan output. Input primer adalah input yang
merupakan faktor-faktor produksi, seperti tenaga kerja, modai, tanah,
jiwa wirausaha dan sebagainya. Dari total input di atas, terdapat
kontribusi input primer seper;ti pada Tabel 5.3. Penjumlahan input
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primer tersebut menghasilkan nilai tambah bruto sebesar Rp.89,873
triliun pada 2003 dan sebesar Rp.114,035 triliun pada 2005.

‘Tabel 3.3 Input Primer Sektor Perbankan Tahun 2003 dan 2005

Kode Input Primer 2003 200
Sektor Jumlah O Jumlah %%
201 Upah & gaii 22683 | 2521 33,246 | 29,15
202 Surplus usaha 62,483 | 69,45 74,607 | 6542
203 Penyusutan 3,754 4,17 5,131 4,50
204 Pajak tak langsung 1,051 1,17 1,049 0,92
205 Subsidi 0 0 ] 0
209 Milai tambah Bruto {NTB) 89,973 100 114,035 100

Sumber: Tabel Input Output 2003 dan 2005. BPS. Diolah.

Ket: input primer dalam triliun rupiah

Berdasarkan Tabel 5.2, sektor perbankan memiliki nilai tambah
bruto sebesar Rp.89,973 triliun tahun 2003 dan Rp.114,035 triliun
tahun 2005. Nilai tambah bruto sektor perbankan masih didominasi
oleh komponen surplus usaha, yakni sebesar 69,45% di tahun 2003
dan 65,45% di tahun 2005. Surplus usaha ini menunjukkan bahwa
nilai tambah sektor perbankan yang terbentuk dalam perekonomian
sebagian besar diperuntukkan sebagai balas jasa atas kewiraswastaan
dan pendapatan para pemilik modai. Sementara itu, nilai tambah bruto
sektor perbankan juga dialokasikan pada komponen upah dan gaji
sebesar 25,21% pada tahun 2003 dan 29,15% pada tahun 2005.
Dengan demikian, rasio upah-gaji dengan surplus usaha berjumlah
30,36% di tahun 2003 dan turun menjadi 29,15% di tahun 2005.
Rasio ini memperlinatkan bahwa nilai tambah pada sektor perbankan
lebih banyak dialokasikan untuk pendapatan pemilik modal daripada
tenaga kerja.

Sektor perbankan dalam menjalankan kegiatan produksinya,
seperti penerimaan dan pemberian pinjaman, penyertaan modal
usaha, pemberian jaminan bank, pembelian dan penjualan surat-surat
berharga, maupun jasa penyimpanan barang berharga memerlukan
input antara dan input primer. Input antara tersebut berasal dari
sektor bangunan, komunikasi, perdagangan, listrik, gas dan air,
restoran dan hotel dan jasa lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa sektor
perbankan membutuhkan input tersebut untuk menunjang aktivitas
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jasanya. Selain itu, sektor perbankan juga membutuhkan input primer,
yang cukup besar berasal dari modal perbankan untuk menunjang
kegiatan produksinya. Peningkatan aktivitas produksi perbankan
membutuhkan peningkatan input baik yang berasal dari input antara
maupun input primer. Peningkatan tersebut pada akhirnya akan
mendorong peningkatan output sektor lain demi memenuhi kebutuhan
sektor perbankan.

B. Struktur Output Sektor Perbankan

Input sektor-sektor ekonomi digunakan untuk menghasilkan
output. Berdasarkan data input output, output yang dihasilkan pada
tahun 2003 dan 2005 dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Urutan Terbesar Qutput Sektor Ekonomi Tahun 2003 dan 2005

No QOutput 2003 Dutput 2005
KS Sektor Jumlah Yo KS Mama Sektor Jurnlah 85

1 53 | Perdagangan 433,170 | 10,43 52 | Bangunan 578,441 | 10,16
2 52 | Bangunan 331,094 7,97 53 | Perdagangan 507,854 5,92
3 36 | ITPK 166,560 4,01 48 | IMAPL 271,664 4,77
4 40 | Industri kimia 163,999 3,95 41 | PMB 232,997 4,09
5 54 | Restoran&hotel 153,595 3,70 54 | Restoran,hotel 223,026 3,91
6 41 | PMB 142,068 3,42 25 | Ustrik, gas 213,460 3,75
7 62 1 UBIP 130,274 3,13 64 | ISK 195,792 3,44
8 65 | Jasa lainnya 1294600 3,11 65 | Jasa lainnya 190,076 3,34
9 61 | Perbankan 123,983 2,98 36 | ITPK 182,950 3,21
10 | 64 | JSK 123,634 2,97 62 | UBIP 177,760 3,12
&1 { Perbankan-® 174,486 3,06
Total 10 1.897,84 45,7 Tatal 10 2.774,08 48,7
Total 56 2.253,34 54,2 Total 55 2.743,15 48,2
Total Output 4.151,18 | 100 Total Output 5.691,68 100

Sumber: Tabel Input Qutput 2003 dan 2005. BPS. Diolah.

Ket: *-> lampiran 4, Output dalam trilivn rupiab, ks=kode sektor, ITPK=industri tekstit, pakaian
dan kulit, PMB=pengilangan minyak bumi, UBJP=usaha bangunan dan jasa perusahaan,
JSK=jasa sosial kemasyarakatan, IMAPL=industri mesin, alat-alat dan perlengkapan listrik.

Input antara dan input primer yang diperoleh selanjutnya
digunakan oleh sektor perbankan dapat menjalankan kegiatannya
untuk menghasilkan output perekonomian. Berdasarkan Tabel 3.4,
total output pada tahun 2003 adaiah Rp.4.151,187 triliun. Dari total
output tersebut, terdapat sepuluh sektor yang memiliki persentase
output paling besar sejumlah 45,72%. Sektor perdagangan memiliki
output terbesar dengan persentase 10,43%. Sektor perbankan berada
pada peringkat sembilan dengan persentase 2,98%. Sementara untuk
tahun 2005, total output berjumiah Rp.5.691,683 tritiun. Dari total
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output tersebut, terdapat sepuluh sektor output terbesar dengan
persentase berjumlah 48,74%. Sektor bangunan berada pada
peringkat pertama dengan persentase sebesar 10,16%. Sektor
perbankan berada pada peringkat sebelas dengan persentase 3,06%.

Output yang dihasilkan tersebut akan didistribusikan kepada dua
pemakai, yakni pemakai antara dan pemakai akhir. Pemakai antara
melakukan permintaan antara terhadap output sektor perbankan
untuk digunakan dalam proses produksi, sementara pemakai akhir
melakukan permintaan akhir untuk dipakai dalam memenuhi
kebutuhan akhir. Berdasarkan data input output 2003 dan 2005,
output sektor perbankan adalah sebesar Rp.123,983 triliun pada tahun
2003 dan sebesar Rp.174,486 triliun pada tahun 2005.

Dari jumlah output tersebut, permintaan antara yang terbesar
oleh sektor-sektor produksi dapat dilihat pula pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Urutan Terbesar Permintaan Antara Sektor Perbankan Tahun 2003 dan 2005

No Permintaan Antara 2003 Permintaan Antara 2005
KS Nama Sektor Jumlah % KS Nama Sektor Jumlah Yo

1 53 | Perdagangan 14,579 [ 19,23 61 | Perbankan 33,344 | 2844
2 61 | Perbankan 13,973 | 18,43 53 | Perdagangan 21,660 | 18,47
3 &2 | UBip 7,638 | 10,07 52 | Bangunan 6,330 5,39
4 40 | Industri kimia 6,134 8,09 | &2 | UBIP 6,130 5,22
5 52 | Bangunan 5,174 6,82 56 | Angkutan darat 3,509 2,99
6 48 | IMAPL 5,042 6,65 3e { ITPK 3,255 2,77
7 S6 | Angkutan darat 3,643 4,80 63 | PUDP 2,984 2,54
g8 58 | Angkutan udara 2,013 2,65 28 ) IML 2,389 2,03
9 63 | PUDP 1,837 2,42 60 | Komunikasi 2,255 1,92
i0 47 | IBCL 1,619 2,13 42 | IBKP 2,145 1,83

Jumlah 10 sektor 61,656 | 81,35 Jumiah 10 sektor 54,005 | 71,65

Jumlah 56 sektor 14,133 | 18,65 Jumtah 56 sektor 33,236 | 28,35

Total PA 75,789 100 Total PA 117,241 100

Sumber: Tabe! Input Output 2003 dan 2005. BPS. Diolah.

Ket: KS=kode, PA=permintaan antara (triliun rp), UBJP=Usaha bangunan dan jasa perusahaan,
IMAPL=industri mesin, alat-alat dan periengkapan listrik, PUDP=pemerintahan umum dan
pertahanan, IBDL=industri barang dari logam, ITPK=industri tekstil, pakaian & kulit, IML=industri
rminyalk dan lemak, IBKP=industri barang karet dan plastik.

Output suatu sektor selain digunakan pada sektor itu sendiri,
juga akan dialokasikan kepada sektor lain yang membutuhkan input
antara. Mekanisme tersebut juga terjadi pada sektor perbankan.
Berdasarkan Tabel 3.5, pada tahun 2003 output sektor perbankan
yang berjumlah Rp.123,983 triliun didistribusikan kepada pemakai
antara dalam bentuk permintaan antara sebesar Rp.75,789 triliun. Dari
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jumlah permintaan antara tersebut, terdapat sepuluh sektor yang
memiliki permintaan antara - terbesar terhadap output sektor
perbankan dengan persentase sebesar 81,35%. Dari persentase
81,35% tersebut, sektor perdagangan mempunyai persentase
permintaan antara terbesar vyakni 19,23% sementara sektor
perbankan sendiri memiliki permintaan antara sebesar 18,43%. Selain
itu, terdapat 37 sektor yang mempunyai permintaan antara terhadap
output sektor perbankan di bawah 1%, bahkan sektor hasil tanaman
serat (15), unggas dan hasil-hasiinya (20) dan kegiatan yang tak jelas
batasannya (66) tidak melakukan permintaan antara terhadap sektor
perbankan (Grafik 3.12).

Grafik 3.12 Permintaan Antara Sektor Perbankan Tahun 2003
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Ket: UBJP=Ussha bangunan dan jasa perusahaan, IMAPL=industri mesin,

alat-alat dan perlengkapan listrikx, PUDP=pemerintahan umum dan
pertahanan dan IBDL=industyi barang dari logam.

Pada tahun 2005, ouput sektor perbankan mencapai Rp.174,486
triliun. Jumlah ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan
output tahun 2003. Output tersebut setanjutnya didistribusikan kepada
pemakai antara sebesar Rp.117,241 triliun. Dari jumlah permintaan
antara tersebut, terdapat sepuluh sektor yang memiliki permintaan
antara dengan total persentase sebesar 71,65% (Grafik 3.13.). Dari
persentase tersebut, sekitor perbamrkan memiliki permintaan antara
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terbesar dengan persentase 28,44% kemudian sektor perdagangan
menempati peringkat kedua dengan persentase 18,47%. Pada tahun
2005, terdapat 30 sektor yang memiliki permintaan antara terhadap
sektor perbankan dibawah 1% dan tiga sektor memiliki permintaan
antara nol, yakni sektor 15, sektor 20 dan sektor 66.

Grafik 3.13 Permintaan Antara Sektor Perbankan Tahun 2005

i

28.35%
1.83% g

1.92% ., !

-~ 28.44%

2.99%_;’_’_./-'
5.23%

i
oz, | <
5'40/&18. 79,

O Perbankan  m Perdagangan O Bangunan awelr
W Anghutan darat @ ITRK o ADP omMm
E Komunikasi & BKP O 56 sekdor ! .

Sumber: Tabel Input Qutput 2005. BPS.
Ket: UBJP=Usaha bangunan dan jasa perusahaan, PUDP=pemerintahan
umum dan pertahanan, ITPK=industri tekstil, pakaian & kulit, IML=industri
minyak dan lemak, IBKP=industri barang karet dan plastik.

Selanjutnya, permintaan akhir dari pemakai akhir terhadap
sektor produksi di atas dapat dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Permintaan Akhir Sektor Perbankan Tahun 2003 dan 2005

2 %%

S';?(‘:gr Pemakai Akhir Z%A()-B terhadap 2%%-5 terhadap

PA (PDB) PA (PDB)
301 Konsumsi rumah tangga.. 42,908 89,03 53,678 93,84
302 Konsumsi pemerintah 0 0 0 0
303 Investasi 0 0 (1] 0
304 Perubahan Inventon 0 0 0 0
305 Ekspor barang 0 0 0 0
306 Ekspor Jasa 5,286 10,57 3,521 6,16
309 Jumiah Permintaan akhir 48,194 100 57,189 100

Sumber: Tabel Input Qutput 2003 dan 2005. BPS. Diolah.

Output suatu sektor juga akan didistribusikan pada pemakai
akhir. Dari total output sektor perbankan tahun 2003, sejumlah
Rp.48,194 triliun didistribusikan kepada pemakai akhir untuk
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memenuhi permintaan akhir. Berdasarkan Tabel 3.6, dari jumiah
permintaan akhir tersebut, pengeluaran konsumsi rumah tangga
memiliki persentase terbesar yakni 89,03% dan persentase ekspor
jasa sebesar 10,97%. Sedangkan untuk tahun 2005, output sektor
perbankan sebesar Rp.57,199 triliun didistribusikan kepada pemakai
akhir untuk memenuhi permintaan akhir. Dari jumlah permintaan akhir
tersebut, pengeluaran konsumsi rumah tangga memiliki persentase
terbesar yakni 93,84% dan persentase ekspor jasa sebesar 6,16%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa persentase permintaan akhir
mengalami peningkatan dari tahun 2003 ke tahun 2005. Tetapi
permintaan akhir tersebut masih didominasi oleh pengeluaran
konsumsi rumah tangga.

3.5 Produk Domestik Bruto Sektoral
Dari sisi penawaran, PDB sektoral mengalami peningkatan dari
tahun 2000 ke tahun 2007 yang ditunjukkan oleh Grafik 3.14.

Grafik 3.14 Perkembangan PDB Sektoral Periode 2000 - 2007
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Berdasarkan Grafik 3.14, sektor-sektor penyumbang terbesar
terhadap PDB adalah sektor industri, perdagangan, restoran dan hotel,
pertanian dan pertambangan. PDB sektor industri (3) mengalami
peningkatan dari Rp.385,59 triliun naik menjadi Rp.538,07 triliun, PDB
sektor pertanian (1) mengalami peningkatan dari Rp.216,83 triliun
pada tahun 2000 dan meningkat menjadi Rp.271,58 triliun pada tahun
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2007, sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (8)
mengalami peningkatan PDB sektoral dari Rp.115,46 triliun pada tahun
2000 naik menjadi Rp.183,65 triliun pada tahun 2007 dan PDB sektor
listrik, gas dan air (4) meningkat dari Rp.8,39 triliun pada tahun 2000
menjadi Rp.13,52 triliun pada tahun 2007,

Berdasarkan distribusi PDB sektoral terhadap pembentukan PDB
pada Grafik 3.15, sektor industri mempunyai distribusi terbesar
dibandingkan sektor-sektor lain tetapi pada tahun 2007 mengalami
penurunan. Distribusi sektor keuangan, persewaaan dan jasa
perusahaan (8) mengalami peningkatan dari 8,31% pada tahun 2000
naik menjadi 9,35% pada tahun 2007, distribusi sektor perdagangan,
restoran dan hotel (6) mengalami peningkatan dari 16,15% pada
tahun 2000 natk menjadi 17,26% pada tahun 2007. Distribusi sektor
pertanian (1) mengalami penurunan dari 15,60% pada tahun 2000
menjadi 13,82% pada tahun 2007 padahal nilai PDB sektoralnya
meningkat.

Grafik 3.15 Perkembangan Distribusi PDB Sektoral Periode 2000 - 2007
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Sumber : Badan Pusat Statistik

Jika dilihat pertumbuhan PDB sektoral pada Tabel 3.12, sektor
pertanian (1) mengalami penurunan pertumbuhan dari 4,08% pada
tahun 2000 menjadi 3,94% pada tahun 2007, sektor pertambangan
{2) mengaiami peningkatan pertumbuhan dari 0,33% pada tahun 2000
naik menjadi 1,56% pada tahun 2007 tetapi pada tahun 2003 sektor 2
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mengalami penurunan pertumbuhan sebesar 1,37% dan pada tahun

2004 sebesar 4,48% dan sektor keuangan, persewaan dan jasa

perusahaan mengalami kenaikan pertumbuhan dari 6,60% pada tahun
2000 menjadi 7,72% pada tahun 2007.

Tabel 3.7 Pertumbuhan PDB Sektoral Periode 2000 -~ 2007

Tahun Sektor
1 2 3 4 5 6 7 8 9
2001 | 4.08 0.33] 3.30| 7.92(4.5814.38| 8.10( 6.60 ] 3.24
2002 | 3.23 1.00| 5.29| 8.94|1548|3.90| 8.3916.37}3.75
2003 | 3.18 -1.37 | 5.33| 4.8716.10(5.38|12.19] 7.21 [ 4.4]
2004 | 2.82 -448 | 6.38| 5.30]7.49| 5.70 | 13.38; 7.66 [ 5.38
2005 | 2.66 3.11| 457 | 6.30|7.42(8.38]12.97| 6.79 | 5.05
2006 | 2.98 2.21| 463 | 5.87897]6.13[13.64 | 5.6516.22
2007 } 3.94 1.56 | 4.65110.29]18.10 )| 8.67 | 14.91 | 7.72 | 6.66
Sumber : Badan Pusat Statistik
Untuk menghasilkan barang dan jasa, sektor produksi

membutuhkan tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi.

Berdasarkan data tabel input output tahun 2003, tenaga kerja setiap

sektor dapat dilihat pada Tabel 3.13. Pada tabel input output juga ada

komponen upah dan gaji, komponen ini merupakan balas jasa bagi

tenaga kerja dan sebagai sumber pendapatan mereka.

Tabel 3.8 Tenaga Kerja dan Upah-Gaji Sektor Ekonomi Tahun 2003

Sektor Tenaga Kerja (orang) | Upah dan Gaji (Juta Rp)
1. Pertanian 40.970.856 82.749.067
2. Pertambangan 825.943 19.323.187
3. Industri 11.305.210 166.918.579
4. Listrik, gas & air 225 664 4,463.355
5. Bangunan 4.183.255 53.999.216
6. Perdagangan,restoran&hotel 17.569.515 95.337.332
7. Transportasi & komunikasi 4.870.912 29.941.287
8. Keuangan&jasa perusahaan 1.448.034 35.473.560
9. Jasa-jasa 11.921.562 139.004.493

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan Tabel 3.13, tenaga kerja sektor pertanian (1)

adalah berjumlah 40,970 juta orang dengan total upah gaji sebesar
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Rp.82,749 triliun, tenaga kerja sektor industri (3) adalah berjumlah
11,305 juta orang dengan total upah gaji sebesar Rp.166,918 triliun,
dan tenaga kerja sektor keuangan dan jasa perusahaan (8) adalah
berjumiah 1,448 juta orang dengan total upah gaji sebesar Rp.35,473
triliun. Tenaga kerja sektor pertanian lebih besar dibandingkan sektor
lain, tetapi upah gajinya kecil. Hal int menunjukkan bahwa upah gaji
-Seftor pertanian kecil.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

Sektor perbankan sebagai salah satu sektor dalam proses
produksi. Sektor ini membutuhkan input sektor lain untuk
menghasilkan output. Cutput sektor perbankan ini dapat digunakan
sektor lain dalam proses produksi, Keadaan ini menunjukkan
keterkaitan sektor perbankan dengan sektor lain. Selain itu, perubahan
permintaan akhir sektor perbankan dapat memberikan dampak
pengganda terhadap peningkatan output, pendapatan dan tenaga
kerja.

Salah satu fungsi intermediasi perbankan adalah pemberian
kredit. Jika fungsi intermediasi dapat berjalan baik, maka kredit bank
menjadi sangat penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.
Kredit yang disalurkan mengalami peningkatan baik kredit investasi,
kredit modal kerja dan kredit konsumsi. Tetapi jumlah kredit modal
kerja dan kredit konsumsi lebih besar daripada kredit investasi.

Dalam penelitian ini akan melihat keterkaitan dan angka
pengganda sektor perbankan terhadap perekonomian dan dampak
penyaluran kredit terhadap perekonomian dan tenaga kerja. Metode
yang dapat menjelaskan hal itu adalah metode input output.

4.1 Kerangka Teoritis Input Output
4.1.1 Model Input Output
Menurut Badan Pusat Statistik (2000), tabel input output adalah
suatu tabel yang menyajikan informasi tentang transksi barang dan
jasa serta saling keterkaitan antar bentuk penyajian berupa matriks.
Sebagai metode kuantitatif, tabel input output memberikan gambaran
menyeluruh tentang:
1. Struktur perekonomian suatu wilayah yang mencakup output dan
nilai tambah masing-masing sektor.
2. Struktur input antara yakni transaksi penggunaan barang dan jasa
antara sektor-sektor produksi.
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3.

Struktur penyediaan barang dan jasa, baik berupa produksi dalam
negeri maupun barang impor atau yang berasal dari luar wilayah
tersebut.
Struktur permintaan barang dan jasa, baik permintaan oleh
berbagai sektor produksi maupun permintaan untuk konsumsi,
investasi dan ekspor.

Beberapa tahun belakangan ini, model input output telah

dikembangkan untuk keperiluan yang lebih luas dalam analisis

ekonomi. Beberapa kegunaan analisis input output menurut Badan
Pusat Statistik (2000} antara lain untuk:

1.

Memperkirakan dampak permintaan akhir dan perubahannya
terhadap berbagail output sektor produksi, nilai tambah, impor,
permintaan, pajak, kebutuhan tenaga kerja dan sebagainya.

. Memproyeksikan variabel-variabel ekonomi makro pada butir (1) di

atas.

Mengamati komposisi penyediaan dan penggunaan barang atau
jasa sehingga mempermudah analisis tentang kebutuhan impor dan
kemungkinan subtitusinya.

. Menganalisis perubahan harga, dimana perubahan biaya input

mempengaruhi pengaruh baik langsung maupun tidak langsung
perubahan harga output.
Memberi petunjuk mengenai sektor-sektor yang mempunyai
pengaruh pertumbuhan ekonomi serta sektor-sektor yang peka
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Dalam suatu model input output yang bersifat terbuka dan

statis, transaksi-transaksi yang digunakan dalam penyusunan tabel

input output harus memenuhi tiga asumsi yaitu:

1.

Asumsi keseragaman, menyatakan bahwa setiap sektor hanya
memproduksi satu jenis output (barang dan jasa) dengan struktur
input tunggal (seragam) dan tidak ada subtitusi otomatis antar
output dari sektor yang berbeda.

32 Mangiri, K. 2000. Teknik Penyusunan Tabel Input Qutput. Badan Pusat Statistik. Jakarta.
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2. Asumsi kesebandingan, artinya bahwa kenaikan penggunaan input
oleh suatu sektor akan sebanding dengan kenaikan output yang
dihasilkan.

3. Asumsi penjumlahan, artinya bahwa jumlah pengaruh kegiatan
produksi di berbagai sektor merupakan penjumlahan dari pengaruh
pada masing-masing sektor tersebut.

4.1.2 Tabel Input Output
Tabel input output dapat ditampilkan secara iebih sederhana

dengan melibatkan dua sektor produksi seperti tabel di bawah ini:

Tabel 4.1
Bentuk Umum Tabel Transaksi Input Qutput

Sektor " ] Total

Produksi Permintaan Akhir Output
. | e c | 1 I ¢ T E X
Sektor 1 211 212 : = 8= %- X1
Produksi 2 Z2y Zon . - o =, X2
Nilai L L
Tambah N N
impor M, M M

Total

Input X Xy X2 C I G E X

Sumber tahel: Nazara. 2005. Analisis Input Output. P FEUL Jakarta.

Tabel di atas menunjukkan adanya transaksi antar komponen-
komponen suatu perekonomian pada waktu tertentu. Tabel transaksi
input output ini mengasumsikan bahwa dalam perekonomian hanya
terdapat dua sektor produksi (Z,, Z;), empat komponen permintaan
akhir {C, I, G, E), balas jasa terhadap dua faktor produksi (L, N) dan
pengguna akhir dapat membeli barang dari luar negeri dalam bentuk
impor (M).

Proses produksi dilakukan oleh pelaku dunia usaha untuk
mengubah input menjadi output. Qutput atau input ini sering disajikan
menurut sektor produksi. Output yang dihasilkan oleh suatu séktor
didistribusikan ke dua pemakai, yaitu pemakai antara dan pemakai
akHir. Jika output suatu sektor digunakan untuk proses produksi lebih
lanjut, output ini disebut sebagai input antara. Sementara jika output
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digunakan untuk memenuhi permintaan akhir maka menggunakan
yang menggunakan output tersebut disebut sebagai pemakai akhir,

Pada input antara, bisa terjadi perpindahan barang antar sektor
(misal dari sektor i ke sektor j) dan perpindahan di dalam sektor itu
sendiri (misal dari sektor i ke sektor 7). Tabel transaksi input output
menunjukkan total output suatu sektor (katakanlah sektor i) diberi
notasi X, nitai transaksi dari sektor i ke sektor j diberi notasi z; dan
total permintaan akhir sektor /i tersebut diberi notasi Y, Dengan
demikian, dapat ditulis dalam persamaan:

X

JESEET 2B -, EE S + 1Y (4.1)

Persamaan (4.1) menunjukkan distribusi dari output sektor 7/ ke
sektor-sektor produksi yang lain, dan juga dialokasikan ke pemakai
akhir, Pada persamaan ini terlihat bahwa terdapat n sektor dj
perekonomian. Dengan begitu, terdapat n persamaan untuk seluruh

perekonomian yaitu:

-

X =z, +zZ,+ it 2, + 1
X, =242+ + 25,11,
<. (4.2)

(A =2+ 2+t 2, +1,

Perekonomian tidak hanya dilihat dari sisi output (secara baris
dalam tabel), tetapi juga sisi input (secara kolom). Pada tabel 4.1,
seluruh input antara yang digunakan oleh sektor 1 bisa diurut menjadi
211, Z21, - Zmy. INi merupakan struktur input antara yang digunakan
oleh sektor 1, yang ditulis dalam wvektor kolom. Koefisien zj
mencerminkan jumlah input antara yang diperiukan oleh sektor 1 yang
berasal dari sektor 1 itu sendiri. Vektor kolom ini menunjukkan
struktur input antara sektor 1 tersebut.

Selain input antara, sektor /7 dalam proses produksi
membutuhkan input primef. Input primer ini adalah faktor produksi
seperti tenaga Kerja, modal, tanah, kewirausahaan dan lain-lain.
Penggunaan faktor produksi ini akan menghasilkan balas jasa berupa
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upah/gaji, bunga, sewa, laba dan lain-lain. Balas jasa terhadap faktor
produkst ini disebut nilai tambah dari proses produksi.

Faktor produksi ini juga dipakai oleh pemakai akhir untuk
memenuhi permintaan akhirnya. Pemakai akhir ini adalah pelaku
ekonomi yaitu rumah tangga, perusahaan, pemerintah dan luar negeri.
Rumah tangga memperoleh pendapatan bersumber dar! upah dan gaji
anggota rumah tangga dan memiliki pengeluaran berupa konsumsi
rumah tangga. Konsumsi rumah tangga ini merupakan komponen dari
permintaan. Perusahaan menerima pendapatan dari keuntungan usaha
dan pengeluaran berupa investasi. Komponen ketiga pelaku ekoncmi
adaiah pemerintah. Penerimaan pemerintah bersumber dari pajak dan
pengeluarannya berupa konsumsi, investasi dan subsidi. Permintaan
akhir pelaku ekonomi luar negeri berupa ekspor.

Input antara dan input primer dapat dibeli dari sektor-sektor lain
di dalam perekonomian, merupakan faktor produksi bagi suatu sektor
produksi, dan dapat juga dibeli dari luar negeri dalam bentuk impor.

4.1.3 Matriks Koefisien Input dan Matriks Inverse Leontief

Perubahan eksogen merupakan perubahan  komponen
permintaan yang bisa berupa konsumsi rumah tangga, investasi
perusahaan, pengeluaran pemerintah dan ekspor. Perubahan eksogen
ini akan memberikan pengaruh terhadap output pada perekonomian,

Untuk melihat efek perubahan eksogen terhadap output ini,
terlebih dahulu harus diketahui koefisien input a; Koefisien input ay
diterjemahkan sebagai jumlah input vyang digunakan untuk
memproduksi satu unit output sektor j yang berasal dari sektor .
Koefisien input ay dihitung seperti persamaan berikut:

a,=—2 (4.3)

Jika terdapat n sektor maka terdapat n® buah koefisien input sehingga
dapat dinyatakan dalam bentuk matriks ini:
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—

ayy diz -ty W

Ay Aoy eeally,

) (4.4)

(@, 8@

Matriks di atas disebut Matriks A. Matriks A adalah matriks yang
diperoleh dari pembagian setiap elemen matriks Z dengan total input.
Matriks A disebut juga dengan matriks input, karena setiap kolom ke-i
matriks A ini menunjukkan komposisi (struktur) input antara yang
digunakan oleh setiap sektor /.

Persamaan (4.4) dapat diubah datam bentuk lain

z;=a,X, (4.5)

Persamaan (4.5) menunjukkan bahwa seluruh koefisien ay;
mencerminkan hubungan antara output sektor j dengan inputnya dari
sektor i.

Dengan memakai persamaan 4.5, dapat ditunjukkan bahwa
proporsi input juga ditunjukkan oleh proporsi koefisien input, yaitu

z,; aX

. . a, ar

l
== agu X,=—L=
Zy; aX; @ a,

Z;  _Z

=L (4.6)
j | L Dy
Fungsi produksi Leontief dapat ditulis dalam bentuk (dengan

menganggap proses produksi tidak menggunakan input primer):

g

X,=min| =L 2 ¥ (4.7)
Gy @y Gy

Fungsi produksi Leontief di atas bersifat constant return to
scale, artinya bila seluruh input preduksi dilipatkan A-kali, maka output
juga akan berlipat sebesar A-kali tersebut. Dengan menggunakan
fungsi produksi Leontief seperti ini:

X] = f(ZU,ZzJ,...,Z,H,Lj,NJ-) (4'8)

Dimana L; dan N; merupakan input-input primer maka sifat
tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk:

AX, =fuzlj”qzﬂ""’RZHI’E‘LJ"‘X‘NJ') (4.9)

Dengan memakai persamaan 4.5 pada persamaan 4.2 maka
didapat persamaan:
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(X, =a, X, +a,X, +..+a, X, +¥,
X, =y X, 4G Xy 4ot 8, X, + ¥, (4.10)

LXn :anIXI +all'2X2 Foreen +aMX!I +Yn

dengan adanya manipulasi persamaan 4.10 dapat dirubah
menjadi:
'(]Hall)Xl—a|2X2‘_'“_alan=Yl ]
-ale"'(l_an)Xz_"_a:mX =

n

(4.11)

L—a,,lX, —a,.X, —..+(l —am)X,, =7, ;
Persamaan 4.11 dapat ditulis dalam notasi matriks
(1-4)x =¥ (4.12)
Dimana I adalah matriks identitas berukuran n x n, matriks A
memiliki elemen (1-ayu), (1-332),...(1-3a.,), X dan Y adalah vektor

kolom yang berbentuk

X, %
X n

x=| dan y=l (4.13)
| X, | L

Persamaan 4.13 dapat dijelaskan seperti berikut ini:

10..0] [a, ay~a, N[X,7 ¥,
01...0| |ay ay...a, ||} X, A

(4.14)

00..1] |a, g, wa.]]| X, Y,

Jika ada perubahan dalam permintaan akhir, maka akan ada
pula perubahan besaran output sehingga persamaan 4.14 dapat
dituliskan menjadi

X=(-4)"Y (4.15)

Dimana (I - A)? adalah matriks kebalikan Leontief, X adalah

output dan Y adalah permintaan akhir.
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Elemen matriks kebalikan Leontief dinotasikan dengan «,dan

mencerminkan dampak langsung dan tidak langsung dari perubahan
permintaan akhir terhadap output sektor-sektor di dalam
perekonomian. Jika terjadi tambahan permintaan akhir tentu harus
diproduksi dan octomatis langsung menjadi tambahan output. Besarnya
tambahan output yang berasal langsung dari tambahan permintaan
akhir disebut dampak langsung.

Untuk memproduksi tambahan output akibat dampak langsung
tersebut, proses produksi membutuhkan input dan bahan baku dari
suatu sektor dan sektor lain, berarti terciptanya tambahan output baru
dalam perekonomian. Tambahan output vyang dihasilkan untuk
memenuhi tambahan output akibat dampak langsung disebut dampak
tidak langsung.

4.1.4 Analisis Angka Pengganda

Analisis angka pengganda ini mencoba melihat apa yang terjadi
terhadap variabel-variabel endogen (output sektoral) jika terjadi
perubahan variabel-variabel eksogen (permintaan akhir) di
perekonomian. Selain itu, angka pengganda merupakan indikator
potensi penciptaan output dan digunakan sebagai dasar penentuan
sektor unggulan di perekonomian. Ada tiga jenis analisis angka
pengganda yaitu:

A. Angka Pengganda Output

Angka pengganda output menggambarkan besarnya perubahan
total output dalam perekonomian akibat perubahan satu unit
permintaan akhir di suatu sektor tertentu (Amir dan Nazara, 2005).
Secara sederhana bahwa angka pengganda output sektor j adalah nilai
total dari output yang dihasilkan oleh perekonomian untuk memenuhi
perubahan satu unit uang permintaan akhir sektor j. Peningkatan
permintaan akhir di sektor j tidak hanya akan meningkatkan output
produksi sektor j, tapi juga akan meningkatkan output sektor-sektor
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lain di perekonomian sebagai akibat adaya efek langsung dan efek
tidak langsung dari peningkatan permintaan akhir sektor j.

Angka pengganda cutput untuk sektor ke-n pada perekonomian
adalah penjumiahan kelom ke-n dari matrik kebalikan Leontief untuk
perekonomian yang bersangkutan. Dengan menggunakan notasi

a,bagi elemen matriks kebalikan Leontief tersebut, maka angka

pengganda output diformulasikan sebagai

Oj =Zlaﬁ (4.16)

B. Angka Pengganda Pendapatan Rumah Tangga

Angka pengganda pendapatan rumah tangga (efek pendapatan)
merupakan ukuran untuk mengetahui perubahan pendapatan langsung
akibat perubahan satu unit permintaan akhir di suatu sektor. Nilai
angka pengganda pendapatan rumah tangga sektor j menunjukkan
jumliah pendapatan rumah tangga total yang tercipta akibat adanya
tambahan satu unit uang permintaan akhir di sektor j tersebut.

Perubahan permintaan akhir akan mendorong terciptanya
perubahan output yang diproduksi dalam perekonomian. Perubahan
jumiah output yang diproduksi akan merubah permintaan tenaga kerja
yang dibutuhkan. Perubahan permintaan tenaga kerja tersebut akan
memengaruhi pendapatan rumah tangga karena tenaga kerja
mendapatkan balas jasa yang merupakan sumber pendapatan bagi
rumah tangga.

Untuk tambahan output di setiap sektornya, tambahan
pendapatan rumah tangga yang dihasilkan ditunjukkan oleh baris ke-
(n+1) pada matriks input output. Oleh karena itu, angka pengganda
pendapatan rumah tangga sektor j, dinotasikan dengan H;:

H, = Zam-l.;‘af)‘ (4.17)
i
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C. Angka Pengganda Lapangan Kerja

Angka pengganda lapangan kerja (efek lapangan pekerjaan)
merupakan efek total dari perubahan lapangan pekerjaan pada
perekonomian akibat adanya satu unit uang perubahan permintaan
akhir suatu sektor tertentu.

Untuk dapat menangkap efek dari satu unit perubahan
permintaan akhir suatu sektor produksi terhadap perubahan tapangan
pekerjaan seluruh perekonomian, diperlukan jumiah lapangan
pekerjaan awal masing-masing sektor produksi. Dengan data ini dapat
dihitung nilai rata-rata output setiap pekerja suatu sektor j (w;),
dinotasikan seperti di bawah ini:

w=—" (4.18)

Dimana, X; adalah output sektor j dan L; adalah jumlah pekerja
di sektor j.

Dari matriks kebalikan Leontif, dapat dihitung besarnya
tambahan output di perekonomian jika terjadi tambahan permintaan
akhir untuk sektor tertentu. Tambahan output untuk setiap sektor
tertentu ditunjukkan oleh kolom yang bersangkutan dari matriks
kebalikan Leontif tersebut. Tambahan permintaan akhir di sektor j
dakan menyebabkan tambahan output tidak saja di sektor j, tapi juga
tambahan output di sektor /. Pada gilirannya, tambahan output di
sektor j tadi akan meningkatkan permintaan tenaga kerja untuk sektor
j tersebut. Sedangkan tambahan output di sektor i, akibat tambahan
permintaan akhir di sektor i tadi, akan meningkatkan tenaga kerja di
sektor / pula. Oleh karena itu, efek lapangan pekerjaan dari
penambahan satu unit uang output sektor j adalah

Ej = Zwﬂﬂia'} (4. 19)
i=1

4.1.5 Analisis Keterkaitan Antar Sektor
Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat keterkaitan
suatu sektor terhadap sektor lainnya dalam suatu perekonomian dan
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untuk menentukan sektor unggulan dalam perekonomian. Sektor
dengan keterkaitan paling tinggi berarti memiliki potensi menghasilkan
output produksi yang tinggi pula. Alat analisis ini berupa keterkaitan
ke belakang dan keterkaitan ke depan.

A. Keterkaitan Ke Belakang

Peningkatan output tersebut dapat terjadi melalui yakni, (1)
peningkatan output sektor akan meningkatkan permintaan input
sektor tersebut, dan (2) peningkatan output sektor akan
meningkatkan permintaan sektor lain. Dalam memenuhi permintaan
output tersebut telah terjadi keterkaitan antar sektor produksi.
Keterkaitan antar sektor produksi yang bersumber dari mekanisme
penggunaan input produksi. Keterkaitan seperti ini disebut keterkaitan
ke belakang atau backward linkage.

Jika terjadi peningkatan output sektor /, akibat peningkatan
permintaan akhir sektor i, maka akan ada peningkatan penggunaan
input produksi sektor i/ secara langsung. Peningkatan penggunaan
input adalah peningkatan output karena total input sama dengan total
output. Jika terjadi peningkatan satu unit uang output sektor /, maka
secara langsung akan meningkatkan input seperti yang ditunjukkan
oleh kolom ke-i dari matriks A. Total input tambahan, adalah
penjumlahan dari kolom ke-/ matriks A tersebut. Total output
tambahan ini ialah keterkaitan ke belakang langsung (direct backward
linkage). Direct backward linkage [B(d),], dirumuskan sebagai:

B(d), = z"l“a,.j (4.20)

Keterkaitan ke belakang langsung ini tidak saja memiliki efek
langsung, namun juga memiliki efek tidak langsung dari penambahan
output yang ditunjukkan oleh matriks kebalikan Leontief. Keterkaitan
ke belakang yang memasukkan efek langsung dan efek tidak langsung
ini disebut total keterkaitan ke belakang, dirumuskan sebagai

B(d +1), =ia,} (4.21)
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B. Keterkaitan Ke Depan

Jika output sektor /i meningkat maka besarnya output yang
diberikan ke sektor-sektor lain akan meningkat. Peningkatan ini akan
mendorong proses produksi, misal sektor j, menggunakan input yang
lebih banyak. Akibatnya output sektor j juga akan meningkat. Ini
artinya output sektor j yang didistribusikan ke sektor-sektor lainnya
meningkat. Peningkatan output tersebut terus berlanjut. Keterkaitan
ke depan ini menghitung total output vang tercipta akibat
meningkatnya output suatu sektor industri melalui mekanisme
distribusi output dalam perekonomian. Jika terjadi peningkatan output
produksi sektor /i, maka tambahan output tersebut akan didistribusikan
ke sektor-sektor produksi pada perekonomian tersebut, termasuk
sektor J itu sendiri.

Jika terjadi peningkatan satu unit uang output sektor /, maka
distribusi outputnya secara langsung ditunjukkan oleh baris ke-i dari
matriks A. Total output tambahan adalah penjumiahan dari baris ke-i
matriks A tersebut. Total output tambahan disebut keterkaitan ke
muka langsung (direct forward linkages), di notasikan sebagai:

Fd), =Y a, (4.22)

i=1

Selain efek langsung, penambahan output juga memberikan
efek tidak langsung, dirumuskan sebagai berikut:

Fd+1),=Ya, (4.23)

i=]

F(d+1) adalah total keterkaitan ke depan.

4.1.6 Analisis Dampak Perubahan Permintaan Akhir

Analisis dampak adalah dampak perubahan output, nilai tambah
bruto serta penyerapan tenaga kerja dengan adanya perubahan
permintaan akhir.

Analisis perubahan output, pendapatan dan kesempatan
kerjanya digunakan rumus:

X=(I-4"Y (4.24)
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V=V(I - Ay'Y (4.25)

L=L({I-A)"Y (4.26)
Dimana;

X=output yang terbentuk akibat perubahan permintaan akhir

V= perubahan pendapatan akibat perubahan permintaan akhir

L= perubahan tenaga kerja akibat perubahan permintaan akhir

v =koefisien pendapatan

L =koefisien tenaga kerja

4.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder ekonomi makro Indonesia dalam bentuk Tabel Input Output
2003 dan 2005 dan data pendukung lainnya seperti Produk Domestik
Bruto Indonesia dan data perbankan Indonesia. Klasifikasi sektor pada
tabel input output vyang digunakan dalam penelitian ini adalah
klasifikasi 66 sektor. Tabel input output yang digunakan adalah tabel
transaksi domestik atas dasar harga produsen. Sumber data berasal
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia {BI).

4.3 Definisi Operasional Data
a. Sektor Perbankan

Usaha sektor perbankan adalah usaha yang dilakukan bank
sentral, bank umum, bank pembangunan, bank devisa dan bank
tabungan baik vyang dikelola oleh pemerintah maupun swasta.
Kegiatan ini mencakup antara lain penerimaan dan pemberian
pinjaman, penyertaan modal usaha, pemberian jaminan bank,
pembelian dan penjualan surat-surat berharga dan jasa penyimpanan
barang berharga.

b. OQutput
Output perbankan meliputi imputasi jasa bank (pendapatan
bunga diterima dikurangi dengan beban bunga yang dibayarkan),

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
67



penerimaan neto transaksi devisa, penerimaan provisi dan komisi, dan

pendapatan operasional lainnya.

c. Transaksi Antara

Transaksi antara merupakan transaksi antara sektor yang
berperan sebagal produsen dengan sektor yang berperan sebagai
konsumen. Sektor produsen adalah sektor pada masing-masing baris,
sedangkan sektor konsumen adaiah sektor pada masing-masing
kolom. Isian sepanjang baris pada transaksi antara menunjukkan
alokasi output suatu sektor dalam memenuhi kebutuhan input sektor-
sektor lain untuk keperiuan produksi dan disebut permintaan antara.
Sementara isian sepanjang kolomnya menunjukkan input barang dan
jasa yang digunakan dalam proses produksi suatu sektor dan disebut
input antara.

input antara adalah input vang digunakan habis dalam proses
produksi dan terdiri dari barang tidak lahan lama dan jasa, baik dari
hasil produksi dalam negeri maupun dari impor. Barang tidak tahan
lama adalah barang yang masa pemakaiannya kurang dari setahun
atau barang yang habis dalam sekali pakai.

d. Permintaan Akhir dan Impor

Permintaan akhir adalah permintaan atas barang dan jasa untuk
keperluan konsumsi, bukan untuk proses produksi. Barang dan jasa
yang digunakan untuk memenuhi permintaan akhir terdiri dari hasil
produksi dalam negeri dan impor. Impor merupakan bagian dari
penyediaan, bukan bagian komponen permintaan akhir. Permintaan
akhir terdiri dari:
a. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga

Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah pengeluaran oleh
rumah tangga untuk semua pembelian barang dan jasa dikurangi
dengan penjualan neto barang bekas. Barang mencakup barang tahan
lama dan barang tidak tahan lama kecuali pembelian rumah tempat
tinggal dan jasa. Pengeluaran konsumsi rumah tangga mencakup
konsumsi yang ditakukan di dalam dan di luar negeri. Konsumsi
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penduduk suatu negera yang dilakukan di luar negeri sebagai impor,
sedangkan konsumsi oleh penduduk asing di wilayah negara sebagai
ekspor. Pengeluaran konsumsi rumah tangga juga meliputi
pengeluaran oleh lembaga swasta yang tidak mencari untung.
b. Pengeluaran Konsumsi Pemerintah

Pengeluaran konsumsi pemerintah meliputi semua pengeluaran
barang dan jasa untuk pelaksanaan kegiatan administrasi
pemerintahan dan pertahanan, baik pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah. Pengeluaran konsumsi pemerintah mencakup
belanja pegawai, belanja barang bukan barang modal dan penyusutan.
¢. Pembentukan Modal Tetap

Pembentukan modal tetap mencakup pengadaan, pembuatan
atau barang modal baru baik dari dalam negeri maupun impor,
termasuk barang modal bekas dari luar negeri.
d. Perubahan Stok

Perubahan stok merupakan selisih antara nilai stok barang pada
akhir tahun dengan nilai stok pada awal tahun.
€. Ekspor dan Impor

Ekspor dan impor mencakup transaksi barang dan jasa antara
penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain. Transaksi itu
terdiri dari ekspor dan impor untuk barang dagangan, jasa
pengangkutan, komunikasi, asuransi dan berbagai jasa lainnya.
Transaksi ekspor mencakup juga pembelian langsung di dalam negeri
oleh penduduk negara lain. Sebaliknya, pembelian langsung di luar
negeri oleh penduduk suatu negara disebut sebagai transaksi impor.

E. Input Primer

Input primer adalah balas jasa atas pemakaian faktor-faktor
produksi yang terdiri dari tenaga kerja, modal dan kewiraswastaan.
Input primer disebut juga nilai tambah bruto dan merupakan selisih
antara output dengan input antara. Input primer terdiri dari:
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a. Upah dan Gaji

Upah dan gaji meliputi semua balas jasa dalam bentuk uang
maupun barang dan jasa kepada tenaga kerja yang terlibat dalam
kegiatan produksi selain pekerja keluarga yang tidak dibayar.
b. Surplus Usaha

Surplus usaha merupakan balsa jasa atas kewiraswastaan dan
pendapatan atas pemilikan modal. Surplus usaha antara lain dari
keuntungan sebelum dipotong pajak penghasilan, bunga atas modal,
sewa tanah dan pendapatan atas hak kepemilikan lainnya. Besarnya
nilai surplus usaha sama dengan nilai tambah bruto dikurangi dengan
upah atau gaji, penyusutan dan pajak tak langsung neto.
¢. Penyusutan

Penyusutan yang dimaksud adalah penyusutan barang-barang
modal tetap yang digunakan dalam proses produksi. Penyusutan
adalah nilai penggantian terhadap penurunan nilai barang modal tetap
yang digunakan dalam proses produksi.
d. Pajak Tak Langsung Neto

Pajak tak langsung neto adalah selisih antara pajak tak
langsung dengan subsidi. Pajak tak langsung mencakup pajak impor,
pajak ekspor, bea masuk, pajak pertambahan nilai, cukai dan
sebagainya. Subsidi merupakan bantuan yang diberikan pemerintah
kepada produsen. Pada dasarnya, subsidi adalah tambahan
pendapatan bagi produsen. Subsidi disebut juga pajak tak langsung
negatif. Pemberian subsidi dimaksudkan untuk mempertahankan harga
pada tingkat tertentu.

4.4 Tahapan Operasional Penelitian
Urutan tahapan analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Analisis nilai keterkaitan dan angka pengganda sektor perbankan
tahun 2003 dan 2005.
2. Analisis dampak terhadap output, pendapatan dan lapangan kerja
ketika sektor perbankan mengucurkan kredit investasi, kredit
modal kerja dan kredit konsumsi dan analisis multiplier output,
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pendapatan dan lapangan kerja kredit investasi, kredit modal kerja
dan kredit konsumsi. Dalam analisis ini, tabel input output tahun
2003 dan 2005 diaggregasi dari 66 sektor menjadi 9 sektor. Kredit
konsumsi dikategorikan dalam investasi, karena data kredit
konsumsi ini adalah kredit untuk pembelian dan pembuatan rumah.
Di dalam tabel input output, pembelian dan pembuatan rumah
tidak dicatat sebagai konsumsi rumah tangga, tetapi dialokasikan
sebagai pembentukan modal tetap bruto (investasi) di sektor
bangunan.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Berikut ini hasil penelitian yaitu; (1) nilai keterkaitan dan angka
pengganda sektor perbankan dalam perekonomian dan (2} dampak
perubahan investasi terhadap output, pendapatan dan tenaga kerja
dengan adanya penyaluran kredit investasi, kredit modal kerja dan
kredit konsumsi darl perbankan dan multiplier output, pendapatan dan
tenaga kerja kredit investasi, kredit modal kerja dan kredit konsumsi.

5.1.1 Nilai Keterkaitan dan Angka Pengganda Sektor Perbankan

Tahun 2003 dan 2005

Keterkaitan antar sektor memperiinatkan tingkat keterkaitan
suatu sektor terhadap sektor lainnya dalam suatu perekonomian.
Keterkaitan ini terdiri dari keterkaitan ke depan (forward linkage) dan
keterkaitan ke belakang (backward linkage).

Keterkaitan ke depan yang paling besar pada sektor-sektor
ekonomi tahun 2003 dan 2005 dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Urutan Terbesar Keterkaitan Ke Depan Tahun 2003 dan 2005

No Forward Linkage 2003 [ . Forward Linkage 2005 __

KS Nama Sektor Nilai KS Nama Sektor Nila)
1 53 | Perdagangan 3,267 53 | Perdagangan 2,303
2 24 | PBDBL 2,171 25 | PMGDPB 2,041
3 40 | Industri kimia 2,159 41 | Pengilangan minyak bumi 1,797
4 65 | Jasa lainnya 1,621 61 | Perbankan 1,706
5 1 | Padi 1,479 65 | Jasa lainnya 1,306
6 39 | Industri pupuk&pestisida 1,366 | 39 | Industri pupukB&pestisida 1,290
7 61 | Perbankan 1,330 1 | Padi 1,281
8 42 | IBKP 1,297 | 24 | PBDBL 1,248
9 30 | Industri tepung, segala jenis 1,154 | 51 | Ustrik, gas & air 1,236
10 41 | Pengilangan minyak burni 1,145 62 | UBJP 1,207

Sumber: Tabel Input Qutput 2003 dan 2005. BPS. Diolah,

Ket: KS=kode, keterkaitan ke depan=forward linkages, PBDBL=penambangan batubara dan bijih
logam, IBKP=industri barang karet dan plastik, PMGDPB= penambangan minyak, gas dan panas
bumi, UBIP=usaha bangunan dan jasa perusahaan.

Keterkaitan ke belakang menggambarkan dampak sektor
tertentu terhadap sektor yang menyediakan input antara sektor
tersebut per unit kenaikan permintaan akhir. Keterkaitan ke belakang
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yang paling besar pada sektor-sektor ekonomi tahun 2003 dan 2005
dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Urutan Terbesar Keterkaitan Ke Belakang Tahun 2003 dan 2005

No Backward Linkage 2003 Backward Linkage 2005

KS Nama Sektor Nilai KS Nama Nilai
1 47 | Industri barang dari logam 1,191 28 | Industri minyak&lemak 1,159
2 40 | Industri kimia 1,184 29 | Industri penggilingan padi | 1,115
3 39 | Industri pupuk&pestisida 1,180 31 | Industri gula 1,105
4 42 | IBKP 1,145 27 | IPPM 1,093
5 30 | ITS) 1,138 5% | Angkutan kereta api 1,090
[+ 27 | IPPM 1,134 32 | Industri makanan lainnya 1,083
7 50 | IBLBGM 1,125 46 ) ILDBB 1,073
B 31 | Industri gula 1,122 33 | Industd minuman 1,047
9 29 | Industyi penggilingan padi 1,106 36 | ITPK 1,038
10 51 | Listrik, gas & air 1,101 54 | Restoran & hotel 1,028

61 Perbankan” 0,723 | 61 Perbankan” 0,786

Sumber: Tabel Input Quitput 2843 dan 2005. BPS. Diolah.

Ket: *tihat [ampiran FL & BL, KS=kode, IBKP=industri barang karet dan plastik, ITS)=industri
tepung, segala jenis, IPPM=industri pengolahan dan pengawetan makanan, IBLBGM=industri
barang lzin yang belum digolongkan dimanapun, ITPK=industri tekstil, pakaian & kulit,
ILDBB=Industri logam dasar bukan besi.

Angka pengganda mencoba melihat apa yang terjadi terhadap
output sektoral jika terjadi berubahan permintaan akhir di
perekonomian. Ada tiga jenis angka pengganda vyaitu angka
pengganda output, angka pengganda pendapatan rumab tangga dan
angka pengganda lapangan kerja.

Pertama, angka pengganda output menggambarkan besarnya
perubahan total output akibat perubahan satu unit permintaan akhir
suatu sektor tertentu. Berikut tabel angka pengganda output terbesar
sektor-sektor ekonomi tahun 2003 dan 2005.

Tabel 5.3 Urutan Angka Pengganda Output Terbesar Tahun 2003 dan 2005

N 2003 2005
[2) KS Nama Sektor APO KS Nama Sektor APOD
1 47 | Industri barang dar logam 2,212 | 28 | Industri minyak lemak 2,153
2 40 | Industn kimla 2,200 | 29 1 Industri pengqgilingan padi | 2,072
3 39 | Industri pupuk&pestisida 2,192 | 31 | Industrd gula 2,053
4 42 | Industri barang karetfplastik 2,127 | 27 | 1PPM 2,030
5 30 | Industr tepung, segala jenis 2,114 | 55 | Angkutan kereta api 2,026
7] 27 | IPPM 2,106 | 32 | Industri makanan lainnya 2,013
7 50 | IBLBGM 20901 46 | ILDBB 1,994
8 31 | Industri gula . 2,085 | 33 | Industri makanan 1,945
9 29 | Industri penggilingan padi 2,055 | 36 | TTPK 1,929
10 | 51 | Listrik, gas & air 2,045 | 54 | Restoran & hotel 1,909
6l | Perbankan* 1,343 | 61 | Perbankan™ 1,460

Sumber: Tabel Input Output 2003 dan 2005. BPS. Diolah.

Ket: *=> lampiran 7, KS=kode, APO=angka pengganda output, IPPM=industri pengolahan dan
pengawetan makanan, IBLBGM=industri barang lain yang belum digolongkan dimanapun,
ITPKX=industri tekstil, pakaian dan kulit, ILDBB=industri logam dasar bukan besi
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Kedua, angka pengganda pendapatan rumah tangga
menunjukkan jumlah pendapatan rumah tangga total yang tercipta
akibat adanya perubahan satu unit uang permintaan akhir pada suatu
sektor. Angka pengganda pendapatan rumah tangga sektor-sektor
produksi yang paling besar tahun 2003 dan 2005 ada pada tabel 5.4.

Tabel 5.4 Urutan Terbesar Angka Pengganda Pendapatan Rumah Tangga
Tahun 2003 dan 2005

N 2003 2005
o KS Nama Sektor APP KS Nama Sektor APP
1 29 | Industri penggilinggan padi 4,335 | 29 | Industri penggilingan padi 4,286
2 31 | Industri gula 4082 | 31 | Industt guis 3,518
3 27 | IPPM 3,333 § 27 | IPPM 2,959
4 58 | Angkutan udara 3,104 | 45 | Industri dasar besi & baja 2,915
5 47 | Industri tepung,segala jenis | 2,698 | 46 | ILDBEB 2,722
6 57 | Angkutan air 2,652 | 42 | Industri barang karet 2,520
7 35 | Industri pemintalan 2,483 | 28 | Industri minyak & l[emak 2,485
8 42 | Industri barang karet 2,456 | 19 | Pemotongan hewan 2,368
9 45 | Industri dasar besi & baja 2,449 | 32 | Industr makanan lainnya 2,367
10 | 40 | Industri kimia . 2,440 | 33 | Industd minuman 2,233
61 | Perbankan™ 1,297 | 61 | Parbankan™ 1,418

Surnber: Tabel Input Qutput 2003 dan 2005. BPS. Diolah.
Ket: *<lampiran 8, KS=kode, APP=angka pengganda pendapatan rumah tangga, IPPM=industri
pengolahan dan pengawetan makanan, ILDBB=industri logam dasar bukan besi.

Ketiga, angka pengganda labangan kerja memperlihatkan efek
total dari perubahan lapangan pekerjaan pada perekonomian akibat
adanya perubahan satu unit uang permintaan akhir sektor tertentu.
Tabel 5.5 menunjukkan angka pengganda lapangan pekerjaan yang
paling besar pada sektor-sektor ekonomi tahun 2003 dan 2005.

Tabetl 5.5 Urutan Terbesar Angka Pengganda Lapangan Kerja Tahun 2003

No S'f:}’(':gr Nama Sektor APLK
1 29 Industri penggiliangan padi 15,618
2 40 Industri kimia 11,069
3 28 Industri minyak dan lemak 8,806
4 58 Angkutan udara 8,537
5 30 Industri tepung, segala jenls 7.007
6 47 Industri barang dari logam 65,5842
7 31 Industri gula 6,513
8 48 Industri mesin, alat-alat dan pedengkapan listrik 6,388
g 27 Industri pengolahan dan pengawetan makanan 6,162
10 32 Industri makaman lainnya 6,031

&1 Perbankan* 1,823

Sumber: Tabel Input Cutput 2003. BPS. Diolah.
Ket: = lampiran 9. KE=kode, A.P.L.K=angka pengganda lapangan kerja.
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5.1.2 Dampak Investasi
Pendapatan dan Tenaga Kerja Dalam Perekonomian dan

Perubahan Terhadap Output,
Multiplier Output, Pendapatan dan Tenaga Kerja Kredit
Sektor perbankan menyalurkan kredit investasi, kredit modal

kerja dan kredit konsumsi kepada pemakai akhir sektor-sektor

ekonomi. Kredit tersebut dapat mémberikan perubahan permintaan
akhir pada investasi.

Berdasarkan data permintaan akhir investasi input output 2003,
perubahan investasi dengan adanya penyaluran kredit investasi tahun

2004 dan 2005 membertkan dampak terhadap perubahan output,

pendapatan dan tenaga kerja (Tabel 5.6).

Tabel 5.6 Dampak Perubahan Investasi-Kredit Investasi terhadap Output,
Pendapatan dan Tenaga Kerja tahun 2004 dan 2005

Saktor 2004 2005
AT Output | Pend. TK Al Output | Pend. TK

1 0,071 41,770 7,481 3,704 0,178 22,283 3,950 [ 1,976
2 0,015 24,693 2,284 0,097 0,084 13,115 1,213 | 0,051
3 2,994 | 253,722 24,415 1,653 4,018 | 125,923 13,042 | 0,883
4 9] 5,072 0,321 0,016 0 2,677 0,169 | 0,008
5 378,282 | 380,257 62,242 4,804 | 196,092 | 197,128 32,150 | 2,490
& 7,074 69,152 11,242 2,071 2,910 35,345 5,742 | 1,058
7 4] 24,039 2,685 0,436 0 12,672 1,415 | 0,230
8 0 23,356 3,258 0,133 0 12,173 1,658 | 0,069
9 0,075 7,935 "3o80 0,264 0,129 4,237 1,644 | 0,141

Totai 812,041 | 116,785 13,181 425,558 61,068 | 6,909

Sumber: Tabel Input Qutput 2003 - BPS dan Kredit Investasi - BI. Diolah.
Ket: Al=Ainvestasi, output, pend=pendapatan (triliun Rupiah), TK=tenaga kerja {juta)
Sementara itu, dengan data permintaan investasi input output
2005. Perubahan investasi tersebut memberikan dampak terhadap
output dan pendapatan pada tahun 2006 dan 2007 (Tabel 5.7).

Tabel 5.7 Dampak Perubahan Investasi-Kredit Investasi terhadap
Output dan Pendapatan tahun 2006 dan 2007

2006 2007
Sektor AT Output | Pend. Al Output Pend,
1 0,297 4,205 | 0,708 | 0,192 9,084 1,531
2 0,121 4,125 | 0,465 | 0,095 10,003 1,128
3 5,991 25317 | 2,695 | 2,806 52,930 5,635
4 0 0,633 0,061 0 1,508 0,147
5 40,455 41,073 | 5,459 | 110,538 | 112,176 14,909
6 2,471 8,004 | 1,422 ] 3,705 18,164 3,227
7 0,754 3,561 | 0573 | 1,670 8,798 1,416
8 0,256 10,511 | 1,597 | 0,319 24,651 3,746
9 -1,276 0111|0043 | 2,339 8,869 3,216
Total 97,542 | 13,023 246,187 34,958

Sumber: Tabel Input Output 2005 - BPS dan Kredit Investasi - Bl. Diolah.

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008

75



Ket: Al=Ainvestasi, output, pend=pendapatan (triliun Rupiah).

Kredit modal kerja yang disalurkan oleh perbankan kepada
sektor-sektor ekonomi membuat perubahan permintaan akhir pada
investasi. Perubahan investasi memberikan dampak terhadap
perubahan output, pendapatan dan tenaga kerja pada perekonomian.

Berdasarkan data permintaan akhir investasi input output 2003,
perubahan investasi dengan adanya penyaluran kredit modal kerja
tahun 2004 dan 2005 memberikan dampak terhadap perubahan

output, pendapatan dan tenaga kerja (Tabel 5.8).

Tabel 5,8 Dampak Perubahan Investasi-Kredit Modal Kerja terhadap Output,
Pendapatan dan Tenaga Kerja tahun 2004 dan 2005

S 2004 2005
AT Output | Pend. TK AX Qutput Pend. TK

1 0,582 21,561 3,861 | 1,911 0,085 - 8,375 -1,500 | -0,742
2 - 0,030 12,285 1,136 | 0,048 0,166 - 5,176 -0,478 1 -0,020
3 2,903 | 118,586 12,282 | 0,831 5,683 -47,147 -4883 | -0,330
4 0 2,548 0,161 | 0,008 0 - 0,978 -0,062 | -0,003
5 186,409 | 187,398 30,563 | 2,367 - 93,878 - 94274 -15,375 -1,191
6 3,970 34,398 5,662 | 1,043 3,218 - 10,710 -1,740 -0,320
7 0 12,023 1,34 0,218 0 - 5,030 - 0,561 - 0,091
8 [#] 11,635 1623 | 0,066 0 - 4,977 -0,694 | -0,028
9 0,042 3,950 1,533 | 0,131 0,121 - 1,651 -0,640 | - 0,054

Total 404,842 | 55,1689 F 6,628 - 178,323 - 25,937 - 2,783

Sumber: Tabel Input Quiput 2003 - BPS dan Kredit Modal Kerja - BE. Diolah.

Ket: S=sektor, Al=Ainvestasi, output, pend=pendapatan {triliun Ruptah), TK=tenaga kerja (juta
tenaga kerja)

Selanjutnya, dampak penyaluran kredit modal kerja, 2006 dan
2007 terhadap output dan pendapatan pada tabel berikut ini.

Tabel 5.9 Dampak Perubahan Investasi-Kredit Modal Kerja terhadap
Output dan Pendapatan tahun 2006 dan 2007

Sektor 2006 2007
Al Output Pend. Al Cutput Pend
1 0,193 14,538 2,450 j 0,253 14,076 2,372
2 0,165 16,407 1,850 | 0,007 15,435 1,740
3 2,708 85,111 9,061 | 5,147 83,485 8,888
4 0 2,427 0,237 [ O 2,305 0,225
5 183,083 B5,718 24,684 | 1,509 173,956 23,120
6 4,247 28,005 4,975 ) 5,794 28,052 4,983
7 3,061 14,674 2,362 | 2,993 13,952 2,246
8 7,541 38,262 5,815 | 0,415 37,912 5,761
9 4,905 16,113 5843 | 1,019 9,632 3,493
Total 401,258 57.280 I7R FOO 52,233

Sumber: Tabel Input Qutput 2005 - BPS dan Kredit Modal Kerja - BI. Diolah.
Ket: Al=Ainvestasi, output, pend=pendapatan (triliun Rupiah),
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Penyaluran kredit konsumsi

perbankan

2004 dan

2005

memberikan dampak terhadap output perekonomian, pendapatan dan

tenaga kerja, hal ini dimuat pada Tabel 5.10.

Tahel 5.10 Dampak Perubahan Investasi-Kredit Konsumsi terhadap Output,

Pendapatan dan Tenaga Kerja tahun 2004 dan 2005

S 2004 2005
Al Qutput Pend. TK Al Qutput Pend. TK
1 0 4,179 0,748 4,370 1] 12,170 2,179 1,079
2 [\ 62,491 59,781 0,247 O 7,297 0,675 D,028
3 0 27,192 2,816 0,190 D 69,123 7,159 0,484
4 0 30,096 8,244 | 0,416 0 1,457 0,092 0,004
S5 1 110,992 1,386 0,226 0,007 | 114,046 | 114,615 18,692 1,448
6 Q 8,665 1,407 | 0,259 0 18,332 2,978 0,548
7 4] 4,765 0,532 D,086 0 7,034 0,785 0,127
i a 5,282 0,737 0,030 0 6,791 0,947 0,038
9 0 1,077 0,418 0,035 0 2,322 0,901 0,077
Total 245,138 20,913 1,654 0] 239,144 34,412 3,838
Sumber: Tabel Input Qutput 2003 - BPS dan Kredit Konsumsi - BL. Diolah.
Ket: S=sektor, T=tokal, Al=Ainvestasi, ocutput, pend=pendapatan (triliun Rupiah),

TK=tenaga kerja (juta tenaga kerja)

Berikut ini, dampak perubahan investasi terhadap output dan

pendapatan pada tahun 2006 dan 2007.

Tabel 5.11 Dampak Perubahan (A) Investasi - Kredit Konsumsi
terhadap OQutput dan Pendapatan tahun 2006 dan 2007

2006 2007
= aear Al Quiput Pend. AX Quiput Pend.

1 0 3,564 0,600 Q 3,504 0,590
2 0 4,312 0,486 0 4,239 0,478
3 0 21,383 2,276 0 21,020 2,237
4 8] 0,553 0,054 4] 0,543 0,053
5 50,392 50,966 6,774 49,536 50,101 5,659
5] 0 6,135 1,090 Q 6,031 1,071
7 1] 2,838 0,457 0 2,790 0,449
8 0 8,834 1,342 0 8 684 1,319
9 4] 1,936 0,702 0 1,903 0,650

Total 100,526 13,784 938,820 13,550
Sumber: Tabel Input Quiput 2005 - BPS dan Kredit Konsumsi - BI. Diolah.
Ket: al=Ainvestasi, output, pend=pendapatan {tritiun Rupiah}.
Dengan menggunakan hasil dampak perubahan investasi

tersebut dapat dihitung nfultipﬁer output, pendapatan dan tenaga

kerja masing-masing kredit pada tahun 2004 dan 2005, ditampilkan
pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.12 Multiplier Output, Pendapatan dan Tenaga Kerja Kredit Investasi,

Kredit Modal Kerja dan Kredit Konsumsi Tahun 2004 dan 2005

Tahun 2004 2005
Multiplier | Qutput | Pendapatan | T. Kerja | Output | Pendapatan | T. Kerja
KX 10,80 1,55 0,18 4,64 0,67 0,08
KMK 1,89 0,27 0,27 -0,66 -0,10 -0,01
KK 1,64 0,14 0,14 1,16 0,17 0,02

Sumber : Fabel! Input QCutput 2003 - BPS. Diolah.

Multiplier output, pendapatan dan tenaga kerja kredit pada

tahun 2006 dan 2007 dapat dilihat pada Tabel 5.13.

Tabel 5.13 Multiplier Output dan Pendapatan Kredit Investasi, Kredit Moda)

Kerja dan Kredit Konsumsi Tahun 2006 dan 2007

Tahun 2006 2007
Multiplier Output Pendapatan Qutput Pendapatan
KI 0,93 0,12 2,00 0,28
KMK 1,30 0,19 0,97 0,14
KK 0,45 0,06 0,35 0,05

Sumber : Tabel Input Output 2003 - BPS. Diolah,

5.2. Pembahasan
Untuk membuktikan hipotesa terdahulu, penelitian ini akan
membahas struktur input dan output, angka pengganda, keterkaitan

antar sektor dan dampak perubahan investasi.

5.2.1 Nilai Keterkaitan dan Angka Pengganda Sektor Perbankan

Tahun 2003 dan 2005

Berdasarkan Tabel 5.1, sektor yang memiliki nilal keterkaitan ke
depan terbesar pada tahun 2003 adalah perdagangan (53) dengan
nilai sebesar 3,267. Sementara untuk tahun 2005, sektor yang
memiliki nilai keterkaitan ke depan paling besar atau lebih besar dari
satu adalah perdagangan (53) dengan nilai sebesar 2,303. Sepuluh
sektor pada Tabel 5.1 memiliki nilai keterkaitan ke depan lebih besar
dari satu, artinya sektor tersebut mempunyai kemampuan yang kuat
untuk mendorong pertumbuhan output sektor hilirnya. Pada tahun
2003, sektor perbankan memiliki nilai keterkaitan ke depan sebesar
1,330 dan menempati peringkat ke-7. Peringkat ini mengalami
peningkatan menjadi urutan ke-4 pada tahun 2005 dengan nilai
keterkaitan ke depan sebesar 1,706. Nilai keterkaitan ke depan yang

lebih besgr dari 1 menunjukkan bahwa sektor perbankan memiliki

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
78



kemampuan yang kuat untuk mendorong pertumbuhan output sektor
hilirnya melalui distribusi outputnya kepada sektor-sektor lain untuk
digunakan sebagai input antara. Dengan demikian, sektor-sektor yang
memiliki niiai keterkaitan ke depan lebih dari satu harus mendapatkan
perhatian serius termasuk dari sektor perbankan karena sektor-sektor
tersebut dapat menjadi sektor unggulan dalam perekonomian.

Sementara menurut Tabel 5.2, sektor yang mempunyai
keterkaitan ke belakang paling besar pada tahun 2003 adalah industri
barang dari logam (47) dengan nilai sebesar 1,191. Untuk tahun 2005,
sektor yang memiliki nilai keterkaitan ke belakang terbesar adalah
industri minyak dan lemak (28) dengan nilai sebesar 1,159. Nilai
keterkaitan ke belakang sepuluh sektor pada Tabel 5.11. lebih dari
satu. Hal ini berarti bahwa sektor-sektor ini memiliki ketergantungan
yang tinggi terhadap sektor-sektor lain sebagai penyedia inputnya.
Sektor perbankan memiliki nilai keterkaitan ke belakang sebesar 0,723
dan berada di peringkat ke-52. Nilai keterkaitan ke belakang sektor
perbankan pada tahun 2003 dan 2005 lebih kecil dari satu. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor perbankan memiliki ketergantungan yang
rendah terhadap sektor-sektor lain sebagai penyedia input. Tetapi nilai
keterkaitan ke belakang sektor perbankan mengalami peningkatan dari
0,723 pada tahun 2003 menjadi 0,786 pada tahun 2005. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa sektor perbankan mengalami peningkatan
ketergantungan terhadap sektor-sektor penyedia inputnya.

Dari hasil keterkaitan ke belakang dan keterkaitan ke depan
dapat disimpulkan bahwa output sektor perbankan merupakan become
input karena nilai keterkaitan ke depan yang lebih besar dari nilai
keterkaitan ke belakang. Apabila nilai keterkaitan ke belakang suatu
sektor lebih besar daripada nilai keterkaitan ke depan, artinya output
sektor tersebut merupakan output yang siap digunakan (utilize input)
dan jika nilai keterkaitan ke depan suatu sektor lebih besar daripada
nitai keterkaitan ke belakang, artinya output sektor tersebut
merupakan input yang siap digunakan (become input). Dengan
demikian, sektor perbankan peka terhadap perubahan sektor-sektor
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lain sebagai akibat perubahan permintaan akhir terhadap sektor-sektor
tersebut. Sementara itu perubahan permintaan akhir terhadap sektor
perbankan tidak banyak dampaknya terhadap sektor-sektor Ilain
karena keterkaitan ke belakang yang rendah.

Pada tahun 2003 angka pengganda output yang paling besar
dimiliki oleh sektor industri barang dari logam (47) sebesar 2,212,
artinya setiap peningkatan permintaan akhir sebesar Rp.1.000,- sektor
industri barang dari iogam akan meningkatkan output sektor-sektor
perekonomian lainnya sebesar Rp.2.212,-. Peningkatan output sebesar
Rp.2.212,- tersebut disebabkan oleh dampak langsung sebesar
Rp.1.107,- dan dampak tidak langsung sebesar Rp.1.105,-. Artinya
tambahan output sebesar Rp.1.107,- berasal dari tambahan
permintaan akhir sektor 47 sendiri dan tambahan output sebesar
Rp.1.105,- berasal dari sektor-sektor lain dalam perekonomian.
Walaupun angka pengganda output sektor 47 berada pada peringkat
pertama, tetapi jika dilihat dari peringkat dampak langsungnya, sektor
ini berada pada peringkat 14 dan dari dampak tidak langsung berada
pada peringkat 2 (Tabel 5.3 dan lampiran 7).

Dari sepuluh sektor yang memiliki angka pengganda output
terbesar pada tahun 2003, sembilan sektor merupakan sektor industri.
Hal ini memperlihatkan bahwa sektor industri mempunyai kemampuan
lebih besar dalam meningkatkan output perekonomian dibandingkan
sektor-sektor lain. Sementara itu, angka pengganda output sektor
perbankan berada di peringkat ke-51 dengan nilai 1,343. Nilai ini
berarti setiap peningkatan permintaan akhir sektor perbankan sebesar
Rp.1.000,- akan mampu meningkatkan output sektor-sektor
perekonomian lainnya sebesar Rp.1.343,- (Tabel. 5.3). Peningkatan
output sebesar Rp.1.343,- tersebut berasal dari dampak langsung
sebesar Rp.1.133,- yang berada pada peringkat 12 dan dampak tidak
langsung sebesar Rp.210,-, berada pada peringkat 57 {lampiran 7).

Sedangkan untuk tahun 2005, sektor yang memiliki angka
pengganda output yang paling besar adalah industri minyak lemak
(28) dengan nilai sebesar 2,153, artinya setiap peningkatan
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permintaan akhir sektor 28 sebesar Rp.1.000,- akan meningkatkan
output sektor-sektor perekonomian sebesar Rp.2.153,-. Peningkatan
output sebesar Rp.2.153,- tersebut disebabkan oleh dampak langsung
sebesar Rp.1.435,- yang berada pada peringkat 1 dan dampak tidak
langsung sebesar Rp.718,-, berada pada peringkat 15. Pada tahun
2005 sektor yang memiliki angka pehgganda output paling besar
masih sektor industri. Sementara angka pengganda output sektor
perbankan berada pada peringkat 42 dengan nilai 1,460. Nilai ini
berarti setiap peningkatan permintaan akhir sektor perbankan sebesar
Rp.1.000,- mampu meningkatkan output sektor perekonomian sebesar
Rp.1.460,~. Output sebesar Rp.1.460,- tersebut disebabkan oleh
dampak langsung sebesar Rp.1.241,- yang berada pada peringkat 4
dan dampak tidak langsung sebesar Rp.219,-, berada pada peringkat
59. Angka pengganda output sektor perbankan mengalami
peningkatan dari 1,343 pada tahun 2003 menjadi 1,460 pada tahun
2005. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan sektor perbankan
untuk mendorong penciptaan output sektor-sektor perekonomian
lainnya juga mengalami peningkatan (lampiran 7).

Untuk angka pengganda pendapatan, sektor yang memiliki
angka pengganda pendapatan paling besar pada tahun 2003 adailah
industri penggilingan padi (29) dengan nilai sebesar 4,335, artinya
peningkatan permintaan akhir sektor 29 sebesar Rp.1.000,- akan
mendorong peningkatan pendapatan masyarakat sebesar Rp.4.335,-
(Tabel 5.4). Peningkatan pendapatan tersebut berasal dari dampak
langsung sebesar Rp.1.012,- yang berada pada peringkat 45 dan
dampak tidak langsung sebesar Rp.3.323,-, berada pada peringkat 29.
Sementara angka pengganda pendapatan sektor perbankan berada
pada peringkat 49 dengan nilai sebesar 1,297. Nilai 1,297 ini berarti
setiap peningkatan permintaan akhir sektor perbankan sebesar
Rp.1.000,- akan mendorong peningkatan pendapatan masyarakat
sebesar Rp.1.297,-. Peningkatan pendapatan tersebut berasal dari
dampak langsung yang berada pada peringkat 12 sebesar Rp.1.133,-
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dan dampak tidak langsung yang berada pada peringkat 61 sebesar
Rp.164,-.

Untuk tahun 2005, angka pengganda pendapatan terbesar
masih dimiliki oleh sektor industri penggilingan padi (29) dengan nilai
sebesar 4,286, artinya setiap peningkatan permintaan akhir sebesar
Rp.1.000,- mampu meningkatkan pendapatan masyarakat sebesar
Rp.4.286,-. Peningkatan pendapatan masyarakat tersebut disebabkan
oleh dampak langsung yang berada pada peringkat 31 sebesar
Rp.1.032,- dan dampak tidak langsung yang berada pada peringkat 1
sebesar Rp.3.254,-. Pada sektor perbankan, peringkat dan angka
pengganda pendapatan juga mengalami peningkatan dari 1,297 pada
tahun 2003 menjadi 1,418 pada tahun 2005. Sektor perbankan berada
pada peringkat 39 pada tahun 2005. Angka 1,418 ini artinya bahwa
setiap peningkatan permintaan akhir sektor perbankan sebesar
Rp.1.000,- akan mendorong peningkatan pendapatan masyarakat
sebesar Rp.1.418,-. Peningkatan pendapatan masyarakat tersebut
berasal dari dampak langsung sebesar Rp.1.241,-, berada pada
peringkat 4 dan dampak tidak langsung sebesar Rp.177,-, berada pada
peringkat 60. Angka pengganda pendapatan yang paling besar dalam
perekonomian juga didominasi oleh sektor industri baik tahun 2003
maupun tahun 2005. Hal ini menunjukkan bahwa sektor industri
memiliki kemampuan untuk menciptakan peningkatan pendapatan
masyarakat lebih besar daripada sektor-sektor lain.

Pada Tabel 5.5, sektor yang memiliki angka pengganda
lapangan kerja terbesar adalah industri penggilingan padi (29) dengan
nilai sebesar 15,618, artinya setiap peningkatan permintaan akhir
sebesar Rp.1.000,- akan mendorong penciptaan lapangan kerja
sebesar 15.618 kesempatan kerja pada perekonomian. Penciptaan
lapangan kerja tersebut disebabkan oleh dampak langsung sebesar
1.013 kesempatan kerja dan dampak tidak langsung sebesar 14.605
kesempatan kerja. Dampak langsung sektor ini berada pada peringkat
41 sedangkan dampak tidak langsungnya berada pada peringkat 1.
Tetapi untuk tahun 2005, angka pengganda lapangan kerja tidak ada

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
82



karena belum tersedianya data tenaga kerja pada tabel Input Output.
Sektor perbankan memiliki angka pengganda lapangan kerja sebesar
1.823 dan berada di peringkat ke-30. Penciptaan [apangan kerja
tersebut berasal dari dampak langsung sebesar 1.140 kesempatan
kerja dan dampak tidak langsung sebesar 683 kesempatan kerja.
Dampak langsung sektor perbankan berada pada peringkat 12
sementara dampak tidak langsung berada pada peringkat 34. Dari
sepuluh sektor tersebut, terdapat sembilan sektor industri yang
memiliki angka pengganda lapangan kerja terbesar. Hal ini
memperlihatkan bahwa sektor industri memiliki kemampuan lebih
besar untuk mendorong peningkatan kesempatan kerja di

perekonomian daripada sektor-sektor lain.

5.2.2 Dampak Perubahan Investasi Terhadap Output,
Pendapatan dan Tenaga Kerja Dalam Perekonomian dan
Multiplier Output, Pendapatan dan Tenaga Kerja Kredit
Adanya perubahan investasi pada tahun 2004 karena

penyaluran kredit investasi pada sembilan sektor memberikan dampak

penambahan output perekonomian secara keseluruhan sebesar

Rp.812,041 triliun, dampak terhadap penambahan pendapatan

keseluruhan sebesar Rp.131,60 triliun dan dampak terhadap

penambahan tenaga kerja keseluruhan sebesar 13,181 juta

kesempatan kerja (tabel 5.6.). Sementara itu, pada tahun 2005

perubahan investasi memberikan dampak terhadap penambahan

output perekonomian keseluruhan sebesar Rp.425,558 triliun,
terhadap penambahan pendapatan keseluruhan sebesar Rp.61,068
triliun dan terbadap penambahan tenaga kerja keseluruhan sebesar

6,909 juta kesempatan kerja.

Pada tahun 2006 dan 2007, dampak peningkatan penyaluran
kredit investasi perbankan pada sembilan sektor ekonomi dihitung
dengan menggunakan Tabel Input Output tahun 2005. Hasil
perhitungan menunjukkan perubahan permintaan akhir investasi
akibat penyaluran kredit investasi pada tahun 2006 menyebabkan
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dampak terhadap penambahan output perekonomian sebesar
Rp.97,542 triliun dan dampak terhadap penambahan pendapatan
keseluruhan sebesar Rp.13,023 triliun. Pada tahun 2007, perubahan
investasi menyebabkan dampak terhadap penambahan output
perekonomian sebesar Rp.246,187 triliun dan terhadap penambahan
pendapatan keseluruhan sebesar Rp.34,958 triliun.

Simuiasi berikutnya yang dilakukan pada penelitian ini adalah
perhitungan dampak terhadap perekonomian atas penyaluran kredit
modal kerja, Berdasarkan Tabel 5.8, penyaluran kredit modal kerja
sembilan sektor pada tahun 2004 memberikan dampak terhadap
penambahan output perekonomian secara keseluruhan sebesar
Rp.404,842 ftriliun, terhadap penambahan pendapatan keseluruhan
sebesar Rp.58,168 triliun dan terhadap penambahan tenaga kerja
keseluruhan sebesar 6,628 juta kesempatan kerja. Sementara itu,
pada tahun 2005 perubzhan investasi akibat perubahan peyaluran
kredit modal kerja memberikan dampak terhadap penurunan output
perekonomian keseluruhan sebesar Rp.178,323 triliun, terhadap
penurunan pendapatan keseluruhan sebesar Rp.25,937 triliun dan
terhadap penurunan tenaga kerja keseluruhan sebesar 6,909 juta
kesempatan kerja.

Berdasarkan Tabel 5.9, perubahan investasi akibat adanya
perubahan penyaluran kredit modal kerja sembilan sektor pada tahun
2006 menyebabkan dampak terhadap penambahan output
perekonomian sebesar Rp.401,258 triliun dan terhadap penambahan
pendapatan keseluruhan sebesar Rp.57,280 triliun. Pada tahun 2007
perubahan investasi menyebabkan dampak terhadap penambahan
output perekonomian sebesar Rp.378,809 triliun dan terhadap
penambahan pendapatan keseluruhan sebesar Rp.52,833 triliun.

Hasil simulasi perubahan investasi akibat dampak penyaluran
kredit konsumsi pada perekonomian (Tabe! 5.10.) memberikan
dampak terhadap penambahan output perekonomian secara
keseluruhan sebesar Rp.245,138 triliun, terhadap penambahan
pendapatan keseluruhan sebesar Rp.20,913 triliun dan terhadap
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penambahan tenaga kerja keseiuruhan sebesar 1,654 juta kesempatan
kerja. Sementara itu, pada tahun 2005 perubahan investasi akibat
penyaluran kredit konsumsi memberikan dampak penurunan terhadap
output perekonomian keseluruhan sebesar Rp.239,144 triliun,
terhadap penurunan pendapatan keseluruhan sebesar Rp.34,412
triliun dan terhadap penurunan tenaga kerja keseluruhan sebesar
3,838 juta kesempatan kerja.

Berdasarkan Tabel 5.11, perubahan investasi akibat adanya
penyaluran kredit konsumsi sembilan sektor tersebut pada tahun 2006
menyebabkan dampak terhadap penambahan output perekonomian
sebesar Rp.100,526 triliun dan terhadap penambahan pendapatan
keseluruhan sebesar Rp.13,784 triliun. Pada tahun 2007, perubahan
penyaluran kredit konsumsi menyebabkan dampak terhadap
penambahan output perekonomian sebesar Rp.98,820 triliun dan
terhadap penambahan pendapatan keseluruhan sebesar Rp.13,550
triliun.

Berdasarkan Tabel 5.12, pada tahun 2004 kredit investasi
mempunyai multiplier output sebesar 10,80, multiplier pendapatan
sebesar 1,55 dan multiplier tenaga kerja sebesar 0,18. Multiplier
otuput dan pendapatan kredit investasi lebih besar dibandingkan
dengan kredit modal kerja dan kredit konsumsi sedangkan kredit
modal kerja mempunyai multiplier tenaga kerja terbesar yaitu 0,27.
Sementara pada tahun 2005, kredit investasi memiliki muitiplier
output sebesar 4,64, multiplier pendapatan sebesar 0,67 dan multiplier
tenaga kerja sebesar 0,08. Multiplier output, pendapatan dan tenaga
kerja kredit investasi paling besar dibandingkan kredit modal kerja dan
kredit konsumsi.

Dari Tabel 5.13, pada tahun 2006 kredit modal kerja memiliki
multiplier output dan pendapatan paling tinggi, sebesar 1,30 dan 0,19,
dibandingkan dengan kredit investasi dan kredit moda!l kerja, tetapi
multiplier output dan pendapatan kredit investasi, sebesar 0,93 dan
0,12, lebih besar daripada kredit konsumsi. Akan tetapi, pada tahun
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2007 kredit investasi memiliki multiplier output dan pendapatan,
sebesar 2,00 dan 0,28, paling besar dibandingkan kedua kredit lain.
Berdasarkan multiplier output, pendapatan dan tenaga kerja
kredit, muitiplier output, pendapatan dan tenaga kerja kredit investasi
lebih besar bila dibandingkan dengan kredit modal kerja dan kredit
konsumsi. Padahal jika dilihat dari jumlahnya, kredit investasi yang
dikucurkan perbankan lebih kecil. Dengan demikian, kredit investasi
memiliki kemampuan yang cukup besar untuk menggandakan output,
pendapatan dan tenaga kerja dalam perekonomian {lampiran 14).

5.3. Implikasi Kebijakan

Besarnya peran perbankan dalam perekonomian dibuktikan oleh
nilai keterkaitan ke depan yang lebih besar dari satu. Hal ini berarti
output sektor perbankan sangat berperan bagi perkembangan sektor-
sektor hilirnya karena distribusi output sektor perbankan tersebut akan
digunakan oleh sektor-sektor lain untuk proses produksi selanjutnya.
Semakin banyak output sektor perbankan yang digunakan sebagai
input produksi maka akan berpengaruh terhadap peningkatan output
yang dihasilkan dalam perekonomian.

Salah satu kegiatan sektor perbankan adalah pemberian
pinjaman (kredit). Berdasarkan Tabel 5.6, dapat dilihat bahwa
penyaluran  kredit investasi memberikan dampak terhadap
penambahan output, pendapatan dan tenaga kerja perekonomian
keseluruhan yang paling tinggi pada tahun 2004 dan tahun 2005
dibandingkan kredit modal kerja dan kredit konsumsi. Bahkan pada
tahun 2005, penyaluran kredit modal kerja menyebabkan penurunan
output, pendapatan dan tenaga kerja padahal jumlah kredit modal
kerja lebih tinggi dibandingkan kredit konsumsi dan kredit investasi
(lampiran 12).
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Tabel 5.14 Dampak Perubahan Investasi terhadap Output, Pendapatan dan
Tenaga Kerja 2004 dan 2005

Jenis Perubahan Investasi 2003
Kredit 2004 2005
Qutput Perd TK Qutput Pend TK
KI 812,041 116,785 | 13,181 425,558 61,068 6,909
KMK 404,842 58,168 6,628 -178,323 -25,937 | -2,783
KK 245,138 20,613 1,654 239,144 34,412 3,838

Sumber: BPS dan BI. Diolah.
Xet: JK=jenis kredit, KI=kredit investasi, KMK=kredit modal kerja, KK=kredit konsumsi,
Pend=pendapatan & Output dalam triliun rp. TK=tenaga kerja (juta kesempatan kerja )}

Berdasarkan Tabel
kredit
penambahan output dan pendapatan lebih kecil dibandingkan dengan
kredit modal kerja dan kredit konsumsi. Pada tahun 2007 kredit
investasi menyebabkan dampak terhadap penambahan output dan

5.15,

investasi

pada tahun 2006 perubahan

penyaluran menyebabkan dampak terhadap

pendapatan lebih besar dari kredit konsumsi tetapi lebih kecil dari
kredit modal kerja.

Tabel 5.15 Dampak Perubahan Investasi terhadap Output, Pendapatan dan
Tenaga Kerja 2006 dan 2007

Perubahan Investasi 2005
Jenis Kredit 2006 2007
Output Pend Output Pend

KI 97,542 13,023 246,187 34,958

KMK 401,258 57,280 378,809 52,833

KK 100,526 13,784 98,820 13,550
Sumber: BPS dan BI. Diolah,
Ket: JK=jenis kredit, Kl=kredit investasi, KMK=kredit modal kerja, KK=kredit

konsumsi, Pend=pendapatan & Oulput dalam ft7liun rp. TK=tenaga kerja (juta
kesempatan kerja)

Jumlah kredit investasi yang disalurkan perbankan lebih kecit
daripada jumlah kredit modal kerja dan kredit konsumsi. Tetapi
perubahan investasi dari kredit investasi telabh memberikan dampak
yang lebih tinggl terhadap perubahan output, pendapatan dan tenaga
kerja dibandingkan kredit modal kerja dan kredit konsumsi pada tahun
2004 dan 2005. Sedangkan pada tahun 2006 dampak terhadap output
dan pendapatan vyang disebabkan kredit investasi mengalami
penurunan kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2007, tetapi
tidak sebesar tahun 2004 dan 2005. Kondisi ini memperlihatkan bahwa

kredit investasi dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap
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peningkatan output, pendapatan dan tenaga kerja. Dengan demikian,
diharapkan perbankan dapat menyalurkan kreditnya dalam bentuk
kredit investasi karena kredit ini memberikan dampak yang lebih besar
dalam perekonomian. Hal ini juga didukung oleh multiplier output,
pendapatan dan tenaga kerja kredit investasi yang lebih besar
dibandingkan dengan kredit modal kerja dan kredit konsumsi {Tabel
5.12 dan Tabel 5.13.).

Peningkatan output sektor perbankan dapat dilakukan dengan
peningkatan pelayanan jasanya, salah satunya adalah pemberian
kredit. Pemberian kredit sangat berkaitan erat dengan suku bunga.
Ketika suku bunga tinggi, aktivitas penyaluran kredit akan berkurang
karena bagi sektor-sektor ekonomi, suku bunga akan menjadi biaya
dalam proses produksinya. Sementara ketika suku bunga rendah,
permintaan kredit dari sektor-sektor ekonomi akan meningkat. Ketika
perrnintaan kredit meningkat maka penyaluran kredit perbankan akan
meningkat, yang selanjutnya akan meningkatkan pendapatan usaha.
Pendapatan usaha merupakan salah satu komponen output perbankan
yang dihitung dalam tabel Input Output. Sementara untuk
meningkatkan output tersebut, perbankan juga membutuhkan dana
dari masyarakat. Dana itulah yang kemudian disalurkan kembali ke
masyarakat dalam bentuk kredit. Jasa perbankan yang bertujuan
untuk menghimpun dana dari masyarakat adalah simpanan, tabungan
dan giro yang kemudian disebut sebagai dana pihak ketiga. Balas jasa
atas dana pihak ketiga tersebut adalah suku bunga simpanan. Jika
perbankan ingin dana pihak ketiga tersebut meningkat, maka
perbankan harus memberikan nilai suku bunga vyang optimal.
Perbankan diharapkan lebih proaktif dalam memberikan pelayanan
jasa keuangannya kepada sektor-sektor lain. Selain perbankan, bank
sentral juga memiliki peran yang besar bagi kemajuan sektor
perbankan melalui perannya dalam menentukan besaran suku bunga
yang optimal baik suku bunga pinjaman maupun suku bunga kredit.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan peneltian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

Nilai keterkaitan ke depan sektor perbankan mengalami
peningkatan dari tahun 2003 dan ke tahun 2005 dan nilai
keterkaitan ke belakang sektor perbankan juga mengalami
peningkatan dari tahun 2003 dan ke tahun 2005. Peningkatan nilai
keterkaitan ke depan tersebut menunjukkan terjadinya peningkatan
penggunaan output sektor perbankan sebagai input produksi sektor
lain. Nilai keterkaitan ke depan yang lebih besar dari satu
menunjukkan bahwa output sektor perbankan banyak diperiukan
oleh kegiatan sektor lain sebagai input produksi sehingga sektor ini
harus mendapatkan perhatian khusus. Nilai keterkaitan ke belakang
yang lebih kecil dari satu, berarti sektor perbankan memiliki
ketergantungan yang rendah terhadap sektor penyedia inputnya.
Nilai keterkaitan ke depan yang lebih besar dari nilaj keterkaitan ke
belakang ini memperlihatkan bahwa output sektor perbankan
merupakan input yang siap digunakan dan sektor perbankan peka
terhadap perubahan permintaan akhir sektor-sektor lain tetapi
perubahan permintaan akhir sektor perbankan tidak banyak
dampaknya terhadap sektor-sektor iain.

Sementara angka pengganda output sektor perbankan mengalami
peningkatan dari tahun 2003 ke tahun 2005. Angka pendapatan
rumah tangga sektor perbankan mengalami peningkatan dari tahun
2003 ke tahun 2005. Angka pengganda lapangan kerja sektor
perbankan tahun 2003 adalah 1,823, Peningkatan angka
pengganda output dan pendapatan ini menunjukkan bahwa sektor
perbankan mampu menciptakan peningkatan output dan
pendapatan lebih tinggi terhadap sektor-sektor ekonomi {ainnya
untuk memenuhi perubahan permintaan akhirmya. Sektor
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perbankan juga mampu menciptakan kesempatan kerja yang cukup
tinggi.

Penyaluran kredit investasi pada tahun 2004 dan 2005
menyebabkan dampak perubahan peningkatan output, pendapatan
dan lapangan kerja yang lebih besar daripada kredit modal kerja
dan kredit konsumsi. Tetapi pada tahun 2006 yang menyebabkan
perubahan peningkatan output dan pendapatan lebih besar adalah
kredit modal kerja. Pada tahun 2007 kredit investasi menyebabkan
perubahan peningkatan output dan pendapatan lebih besar
daripada kredit konsumsi, tetapi lebih kecil daripada kredit modal
kerja. Dilihat dari muitipfier kredit, pada tahun 2004 kredit investasi
memiliki muitiplier output dan pendapatan lebih besar dari dua
kredit lain sedangkan kredit modal kerja memiliki multiplier tenaga
kerja paling besar. Sementara pada tahun 2005, multiplier output,
pendapatan dan tenaga kerja kredit investasi paling besar
dibandingkan dengan kredit modal kerja dan kredit kensumsi. Pada
tahun 2006, mulitiplier output dan pendapatan kredit modal kerja
paling besar kemudian diikuti oleh kredit investasi. Pada tahun
2007, multiplier output dan pendapatan kredit investasi paling
besar dibandingkan kredit konsumsi dan kredit modal kerja. Dari
kondisi ini, kredit investasi mampu memberikan dampak terhadap
perubahan output, pendapatan dan tenaga kerja dan memiliki
multiplier output, pendapatan dan tenaga kerja yang lebih besar
dibandingkan kredit modal kerja dan kredit konsumsi walaupun
jumlah kredit investasi lebih kecil dibandingkan dengan dua kredit
lainnya.

6.2. Saran

Saran yang bisa diberikan berdasarkan hasil penelitian adaiah

sebagai berikut:

Melithat peran - sektor perbankan yang besar dalam mendorong
pertumbuhan sektor hilirnya, perbankan disarankan meningkatkan
pelayanan jasa keuangannya. Peningkatan pelayanan jasa tersebut
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akan menyebabkan permintaan perbankan akan input antara juga
akan meningkat. Pada gilirannya peningkatan input tersebut akan
meningkatkan output perbankan yang juga akan meningkatkan
output perekonomian secara keseluruhan. Perbankan disarankan
memprioritaskan pelayanan jasa keuangannya kepada sektor-
sektor yang memiliki keterkaitan besar baik keterkaitan ke depan
maupun keterkaitan ke belakang karena sektor-sektor tersebut
merupakan sektor ungguian.

Untuk meningkatkan output sektor perbankan, fungsi intermediasi
perbankan merupakan salah satu aspek yang bisa dioptimalkan
karena dari fungsi ini perbankan memperoleh pendapatan jasa.
Salah satu instrumen yang bisa digunakan untuk meningkatkan
fungsi intermediasi adalah suku bunga. Perbankan disarankan
menetapkan besaran suku bunga yang optimal baik suku bunga
simpanan maupun suku bunga pinjaman. Suku bunga simpanan
yang optimal akan meningkatkan penghimpunan dana dari sektor-
sektor produksi sedangkan suku bunga kredit yang optimal akan
meningkatkan permintaan kredit dari sektor-sektor produksi. Pada
konteks ini bank sentral juga diharapkan meningkatkan perannya
dalam mengontrol suku bunga yang optimal.

Perbankan disarankan menyalurkan kreditnya lebih banyak dalam
bentuk kredit investasi karena kredit ini memiliki dampak dan
multiplier yang lebih besar dalam perekonomian.

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
21



DAFTAR PUSTAKA

Badan Kerja Pembangunan Regional Sulawesi. Peranan Sektor
Keuangan Indonesia dalam Membiayai Sektor Riel. Disampaikan
pada acara Sulawesi Annual Meeting 2004. Hotel Marannu
Tower. 13 September 2004.

Badan Pusat Statistik. 2005. Tabel Input Output 2003. Jakarta.

Badan Pusat Statistik. 2006. Produk Domestik Bruto Indonesia 2002 -
2006. Jakarta.

Badan Pusat Statistik. 2007. Tabel Input Output 2005, Jakarta.

Case, Karl. E. & Fair, Ray. C. 2004. Prinsip-Prinsip Ekonomi Makro.
Edisi Bahasa Indonesia. PT. Indeks. Jakarta.

Diamond & Dybvig dalam Warjiyo, Perry. 2004. Bank Sentral Republik
Indonesia. Edisi Pertama. Pusat Pendidikan dan Studi
Kebanksentralan Bank Indonesia. Jakarta.

Frexias, Xavier dan Rochet, Jean-Charies. Microeconomics of Banking.
Cambridge: The MIT Press, 1999.

Gross, Dominique M. 2001. Financial Intermediation: A Contributing
Factor to Economic Growth and Employment. Journal ILO.

Laporan Perekonomian Indonesia 2005, Direktorat Riset Ekonomi dan
Kebijakan Moneter, Bank Indonesia.

Laporan Perekonomian Indonesia 2006. Direktorat Riset Ekonomi dan
Kebijakan Moneter. Bank Indonesia.

Laporan Perekonomian Indonesia 2007, Direktorat Riset Ekonomi dan
Kebijakan Moneter. Bank Indonesia.

Lehr, Carol Scotese & Wang, Ping. 2000. Dynamic Effects of Financial
Intermediation Over the Bussiness Cycle. Journal Economic
Inquiry. Volume 38.

Leontief, Wassily. 1966. Input Output Econornics. Oxford University
Press. New York.

Lubis, Irwan. 2004. Kajian Terhadap Intermediasi Perbankan Setelah
Program Rekapitalisasi (Studi Kasus Pada Enam Bank Besar di
Indonesia). Tesis. Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik.
Fakuitas Ekonomi Universitas Indonesia. Depok.

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008



Marsuki. Sebuah Pemikiran Alternatif: Mekanisme Kebijaksanaan
Moneter dalam Suatu Perekonomian Kredit. Disampatikan dalam
Reuni Akbar Fakultas Ekonomi UNHAS. 20 November 2004.
Sulawesi.

Mishkin, Frederic. S. 2006. The Economics of Money, Banking, and
Financial Markets. 7 Edition. Pearson Addison Wesley. U.S.A.

Nasution, Mulia. 1998. Ekonomi Moneter: Uang dan Bank. Penerbit
Djambatan. Jakarta.

Nasution, Mustafa. 2006. Intermediasi Perbankan dan Peran Bank
Syariah dalam  Mengoptimalkan Kinerja  Sektor  Riil.
Dipresentasikan pada Seminar Internasional “A Road Map for
Indonesian Financial Sector Development to Support Real Sector
and Economic Growth"”. Jakarta.

Nazara, Suahasil. 2005. Analisis Input Ouiput. Edisi Kedua. LP FEUL.
Jakarta.

Peraturan Bank Indonesia No. 2/21/PBI/2000 tentang Pedoman
Laporan Bulanan Bank Umum.

Rahardja, Prathama & Manurung, Mandala. 2004. Pengantar Iimu
Ekonomi {(Mikroekonomi & Makroekonomi). Edisi Revisi.
Lembaga Penerbit FEUI. Jakarta.

Rivai, Veithzal dkk. 2007. Bank and Financial Institution Management
Conventional and Sharia System. PT. RajaGrafindo Persada.
Jakarta.

Rizak, Basri. 2006. Analisis Peranan Sektor Agroindustri Terhadap
Pendapatan dan kesempatan Kerja Di Sulawesi Selatan (Analisis
Agroindustri, Pendapatan dan Kesempatan Kerja). Jurnal
Ekonomi. Vol. 3 No. 1.

Rousseau, Peter L. & Watchel, Paul. 1998. Financial Intermediation and
Economic Performance: Historical Evidence from Five
Industrialized Countries. Journal of Credit, Money and Banking.
Volume 30.

Suhardi, Gunanto. 2003. Usaha Perbankan Dalam Perspektif Hukum.
Penerbit Kanisius. Yogyakarta.

T, Sethi. T. 1996. Banking and International Trade. S. Chand and
Company Ltd. New Delhi.

Tulus. 2006. Perekonernian Indonesia Sejak Orde Lama Hingga Pasca
Krisis. Pustaka Kuantum, Jakarta.

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008



LAMFPIRAN 1

NLASTFIXAST 65 SERTOR TABEL INPUT QUTPUT IMOONESIA TAHUN 2003 DAN 2002

Wode I-0 Kada -0
& Selctnr Saktor 172 Saktor

1 Padi 1

2 Tanuman kg - Kacangdn &8

3 Jagung ?

4 Tanamarn umbt-urmisan 35

5 Sayur-sayuran dan buah-buakan 9-10
L3 Tanarmdm bahan makansn Ealnmya 11

T ¥aret 12

B Tebu 13

9 [Kelapa 14

10 Welapa sywlt 15

11 Tembakau 17

12 Ko 14
13 Teh 19

14 Cengkeh Fit}

15 Hasil taniman serat 16

16 Tanaman perkebunan Lanmyd 21-21
17 Tanaman kervrya 24, 35
18 |Peternakan 15-16, 28
19 PEMOLONGIn herwan 49
20 Ungoas dan hasi-hasitaya 27
Fi1 Kayu 9
22 Hasil hutan kainaya 20-11
2 Perikanan 32-M4
24 Penambangan batubara dan bifith kopam 25, 3945
25 Penambangan minyak, g5 dan panas buml erlx]
26 Penambangan dan penggalian lainoya 4648
27 trd gotahan dan pend 50-54
F3 Indystr minyak dan lemak 5556
29 tndesstt penggliingan padl 57
30 10cissint tepung, segala jenis 58-51
i Industri gula ¥
ax Industrl rmakanan lalnmya 6369
33 Indisstrl e numan 7L
34 Industr! rokolc 72-73
s Industr pemintalan 7475
36 b [nclusstrs Ledostil, paicsian dan kulit 7683
iz Tredustri bambu, kayu dan rotan 84-19
k] Industrl kertys, barang darl kertas karton 90-93
] Industri pupuk dan pestisida 9535
40 Induestr kimly 94, 97-103
4% Penghlangin miryak 104-10%
42 Industr barang karet dan plastik 106-109
43 Induitrl barang-barang dart mineral bukan kegam 110-112, 114
44 [ndistr semen 113
45 Indusirt dasar besl dan baja 115116
45 Ind logam dasar bukan besi 1:i7-11B
47 Irvdurstrl by darl bogsm 119-1223
a8 i mesin, alat-alat dan perfengkapsn listrik 123-130
49 dustri alat pengang dan per 131-136
50 {Inciustrl barang laln yang betum digotongkan dimanapun 137-141
51 Listrik, gars dan alr minam 142-143
32 Bangunan 144-143
53 Perdagangan 149-150
54 Resstoran dan hoted 151-152
55 Angicutan kerets api 153
56 | Ang iutan darat 154
57 | Angicutan air 155156
8 Angltan udam 157
59 Jasa penuniang angiukan 158
6 Komualks 159
Gl Lembaga keuangan 160-1562
62 Ligyha by can jasa p 163-164
o3 7 umum dan L 65
&4 Joss sotial kemasyarakatan 166-171
&% Jass Lalnimya 172-174
&6 Xegiatan yang tak jelas balasanmya 17%
180 Jumlah Permintasn Antara 1BG
190 tumlah input antara 1
200 Jurmdady Ingt Hmpor 200
01 Upat dan Gali 201
242 Sarplus operas 202
03 Doprestasi 203
204 Pajok tdak Langsung 204
ms Sutaadi 205
Friec] Hilal Eambah bruta 209
o Total lnput 210
an Pengeivan exsums] RT 30
2 |Pengeiuzran pemenintah 302
103 | Pemnbentukan Modal Tetap Docnestik Bruto anl
304 Perytwhan Stok I
ags Ekxpor Barang 305
MG Ekspor Jasa 306
e Total permintaan khir 309
3 Total permintaan e
401 1mpor barang 401
502 Pajak penjuatan Impor 402
403 Kewajiban impor (impoct uty) £03
A% Impar 1ata 404
409 Total impor 409
51 Margin Perdagangan Besar 501
502 Margin Perdagangan eceran 502
503 Blayd Lt portys] 50%
509 Margin F dan baya P 509
&00 Outgast total 00
TOO Suﬁ ttal 700

‘Sumber ; BPS
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LAMPIRAN 2 | L. ! | | _ o
TRANSAKS! DOMESTIK ATAS DASAR HARGA PRODUSEN 2003 (JUTA RUPIAH) N ! R
SEKTOR 1 | 2 3 4 5 ] 7 ] []
1 5,530.318] D [ [ 0, [ 0 [ 0]
2 o] 1,084,355 [} 0 22,405 0 0 [ 0
3 0 o] 1.434.057 [1] 0 o [1] 3 0
4 0 124,912 [7} XX2,058) [1] 0 [] [ [
5 a [+ 0 1] 759,143 1} 0 1] 0
8 [ [} 0 ol [1 4,793 1] o 0
7 7 0 5 [i} 0 gl 23163770 0 1
[ [} 0 0 [} o| 0 0] 284,722 0
] [1] 0 5 3 7,176 0 [} 0 176.248
10 2 0 0 [ 0 0 0 o 0
11 0 [] [] [1] 0 a a 1 []
12 [ [ ] 7] [1] ] [{] a |
13 [+ 0 0 0 0| 0 1 0 0
14 0] 0 [1] 0 [T [1 0 0 0
15 1 0 [ [} [ 1 [ 0 [
8 0 [ T 0 0 T 0 [ 0|
17 2.303.006 13,100 144,615} 28,378 23 310 1,727 609,757 17,008 401,486
18 353,424 83,315 459,157 256,560 533,220 269 8,212 0 7
18 0, ] [1] [ [ 3 0 0
20 [3} 561 3.815 2,619 414,200 o} 0 0 0
21 177 112 675 240 307 32_!_ 3,630 890 3,996
22 0 27 [ 0 [{ i 538 [} [
23 0 ] 0 1 0 [7 i 0 5
24 0 of [ 0 [] o 0 [} [}
25 0 0 7 a 0 0 a [1]] 0
26 0 [] [ [H] 0 0 a [7 0
27 0 0| 0 1] [ 0 0 [0 ]
28 0 [ 0, [H] [1] [1] 1] [ [}
2 1 3} 0 1] 0 [} [1] 5 [
30 [ [ [} 0] [1] 0, [1] [¥) [
1 [ [F] 1] [ [+ [1] 0 [1] 0
£+ aj 0 [ [ 0 0 0 0 7
a3 1] 7 [] 7 [ 0 [ 0 0
34 of 0 0 0 of 0 1 [ [}
35 [ o 0 0 jl 0 [0 D [}
B 3,208 223 1,026 751 4,815 ] 9.025] 1,502 3.201
a7 [ 0 280 20 11,577 19 210 1] 641
38 3 213 0 453, 2,080 13 2.765] 1.180 2115
2g 1.622.777 57,065 474,185 118,275 368,085} 1.701 402,990 483 968 510,285,
40 [} a Q g 130 1 132,165 358 182
41 447 07 ] 762 2,260 12 13,143 5 460 1,359
42 o2 a [} 0 2611 12 1,512 154 4.827
43 1 0 0 [ 0 [ 308 a 0
[ 0 aQ 0 0 [T 0 o 0 5
45 5 1] 7 1 0 0 0 0 0
48 [ 0 0 0 0 [i] 0 0 5
47 7737 388/ 3581 2,035 10,722 116! 15,758 14,120 20.599
48 218, 2 28 3 343 1 602 7.682 788,
49 [} 0 0 [} of [ [} 145 0
50 0 [1] [i] [ 26| 1 [] 0| a7
51 0 180 [ 465 0 [} 984 245 1.409
52 18,778 1,479 17,375 1.008 8,213 EY 66,358 136,581 74 052
53 368,602 221,899 284,754 209.648] 2187438 10,084 242,008/ 122,750 143,038
54 [0 583 4,000 895 EIi) 7 4451 201 7.274
55 264 14 123) 3 218 1 37 135 [
) 3.634 2,332 4,668 5,124 10,917 110 37.237 17,867 10.637
57 &7,881 25,882 154,225 2211 10,427, a7 5,987 0 2,724
58 1,388 a2 812| 308 1,423 5 1,003 724 590
53 55.439 10,582 152,633 1,114 5185 21 3,404 1 1,912
60 0 [} 0 0 2,874 1 3.162 258 491
[0 5,628 2,124 17211 1,953 1,569 72 11,263 37,351 10,076
&2 12,025 171 1,132 154 500 78] 577 1,874 627
[] of [} 1] a 1] 0 of [
[T] ] of o ] 839 0 [] 1.965 110
65 207453 12,564 68,543 41.632 40,545 51 276,93 99,618 285052
65 2 o 0 ] 0 7 1 1] 1
390 10.891.553]  1.627.248] 2830975  1.099.883]  4.704590 19.281) 4170855 1226675 1,675,787
200 501,489 93,568 211,184 43,683 385547 8,560 404,856 114,824 155,945
20 8,504.370] 2.107.158] 2478465  2.048.975] 12832451 13,320f  8.773.017 1,548,453 7,643,955
702 49.433.166) 12000875] 15.294.698) 14.820.500] 42082421 99,727] _ 3676.503]  2.547.452 6,727,531
m 1,126.762 207,764 66,313 213,603} 157,617 26| 530,035 30270/ 0673
204 918177 178,110 317.089 141,510} 461.050 642] _ 200686 4.128 28.175
205 0 [{1] 0 [ 0 g| 0 [} 0
209 B0.380.475]  15481.928] 181DB.567| 17.273873] 50.473B38 113815 11280243  4.130.203 3,480, 335]
210 72253517] 17.203048] 21245726 10,367.428] 61653602 139,668] 15855952 5472102 10,306,067
] H . ]
T.Ke | 11320533, 2074731, 2318914 3581989 10960323 17470 536683 622882} F2oa72]
[Somoer 8PS B ] T o ] -
i : i i | .
' | 4 | | !
i i I !
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SEKTOR 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 [ 0 0 0 0 0 0 539,218 2,020,293
2 [ 0 [1} 0 [} 0 [1] 21,603 354,551
3 [ [ 0, 1 0| [1] o} 157.964] 196,811
4 0 0 [7 a) 0 0 [1] 11,236] 218877
5 a [1] 0 o} [i [] a af 75,788
[ 0 0 0! 1 [ 0 0 o| 0
7 0 0 0 0 0 0 0 [} 0
5 1] [1] [ [ 0 0 0 [7 78.508|
] 1 0 0 [i]] 7 0 0 o 0
[ 220,656 0 7 0 0] 0 0 0 0
11 1 7778 0 0 g 4 [ 0 0
12 0 0 44 556 0, 7 [ 0 0 i
13 [1 ] 0 N ] of 5 0 []
14 of [1]] 0 0| 2,523 [ 0| [ 0|
15 0 0 0 [7 0 1.300 o] [0 0
18 0 [ Q [1] a [ 9.594] 75 484
17 1,701,474 3373 25636 AS57 4,315 7.521 145.aeo| 21,785 200,315]
18 83,287 61.538] 15,927 639 6.685 1,727 47,780, 1,262,535 75.028]
19 Q [ 3] [ 0 0 7 25 03]
20 3 53.689) 0 [} 15,620 1] 0 1,592, 28,912
21 3 508] 5.720 a4 814 ] 1.1 2.991 4,052
2 [ [} 0 0 0 0 1 ] 9
F=) 1 [ 0 1 0 307 0 1,806 0
24 [7 0 0 0 i 0 [0 [1] 0
25 0 ¥ 0 0 0 £ 0 a 0
26 0 0 0 0 0 0 0 2 48|
Fii 1] [ 0 [ [1] [ 0 0 0]
28 0 0 0 0 o| [ 0 1.278 16.?36]
20 [} [ 0 0 1| [} 0 2,487 187,500
30 [ [7} D 0 [} 0 0 0 1,048]
a [ 0 [1 ] o 1] 0 z 127]
32 [ 0 10.573 3470 0 0 0 268,268 1,904,078
33 [] [1] [ [ a 0 ] of 0
34 1 1,950 [ 0 o} 1 [{ 0 0
35 [ [1] al [ al a a 0 Q
36 ag4 1,150 1,265) 229 3154 413 2,814 5144 753
37 0 4572 647 1,658 770 124 2,843 2.512 2
3a 7.923 718 878 15 552 415 278 3,183 =7
39 1,204,387 565211 487,000} 60,065 238,843 9,204 B59.530 190,472 4
40 [] a7 3;1 14 [ 2 [4 33,571 15,697
41 753 3,487 380 251 75| 263 2.451 $27.067 2418
42 7932 2,491 552 [] 66| 158 €35 21,632 2908
43 194 3 207 2 26{ 0 33 4 278
44 a 1] 5 a 0 0 0 [} 0
45 1 0 5 [ 0 [} ] [} 0
48 1] al [ [ [ [1 [i [ gl
47 47.169 24,833 4727 162 2.916] 427 11,451 4.684 3,218
48 18,404 4,066 468 57 1 1] 164 17,970 126
41 i 0 o 0 7 g 0 0 0
50 B 3 3 Z 112 2 15| 3 1
E4 1,820 a7 440 327 563 6 201 9787 4,382
52 130,404 7Bl 17,852 7.088) 4783] 12 72.261 8,263 10,142
53 216,526} 123,310 117,029 14,778} 46,598 3,038 148,790 454 92 022044
54 2.778 234 811 50} 537 178 707 9425 386
55 [} 100 2 16} 84 [} a3 71 152
55 42,370 3,819 3.240 336 1,155 81 180 18310 21681
57 5280 2.869 [ 328 1.031 55] 8.519 10,268 1%
58 343 545 1.240 1.025 301 77| 568 1.383| 2.130
58 0 343 270 264 533 gi 6.784 1&5_{ 4,186
60 14,202 70 714 51 3 25| 3,005) 3.498; 225
61 61,165 548 2735 1,011 65.080 of 12.197] 2,451 33.855
[+ 2.571] 1.052 1,133 » 0 74] a5} 15,130 3
B3 [1]] [ 0 of [i} [1 0 [} 0
B4 o} 1.438 231 1 1.501 o 1.108 4,053 1.791
65 1,431,918 65,050 25924 7654 4,727 7.354 65.850 887,570 66.462]
63 7 0 0 0 0 o 1.261 0 0
190 5,204,863 951,008 768,358, 100,358 345.568 32,874 1,404,418  4,541304 6,481,528
200 273610 2,404 74,204 11,278| 49,662 3,685 222,784 57.530 307.018
201 3,720,587, 809,541 455211 250,128) 545,230 47.702] $56.012] 5005225 4,170,578
202 8,704,080 547.718)  1.160922 IT0.877)  1.582.317 174,168] 5307,870]  8,345.424 11.355611
20 705.960] 30,914 90,327 45355 94347 102.417 21,844 435442 404,689
204 218,813 4.161 50613 14,345) 25369 49650 100,641 437,560 249910
205 of 0 [}] [1] 0 af 0 Q a
200 11,349 44| 1,162,334| 1.758.872 680,709 2247.258 3] 5.390.587|  14,.373.871 16,180,788
210 16,917.922) 2,235,744 2,509,438 TE2.445] 2642483 408,504} 8,013,767 18972565 22965340
T. Kerfa 835656 616423 833272 Fr2085  zeeatt: | 3762’ ZIDIG4 265002 210703
N " : : T
! ’ ! z ':
_ ! . : i | ! 1.
! , | | |
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SEKTOR 18 I 20 21 F= 2 24 25 26
1 0} 19,220 [ 0, 0, a 0 [1]
3 0 73712 0 0 0 0 af 0
3 0 455453 [+ 0 70,496 0 o} 0
4 0 0 [} 0 2,077 0 [} 0
5 [} 6278 0] [1] 149 [ [ [
8 0 o 0 0 611 0 7 0
Fi a 0 0 o [ 0 [} 1
[3 0 [i] 0 7 7 0 [ 0
g 0 4 0 o [ 0 [} 1)
10 0 0 0 0 7 i 0 0
11 o 0 i 0 0 0 0 [
12 1 0 [1] 0 0 0 0 [
13 o] 0| of 0, 0 [ [] 0|
14 [1] [ [i]] 0 [ o ] A
15 0 O 0 1 0 [ [ 0
16 O 0 ¥ 0 0 0 0 0
17 0 211,571 1,051.368] 5.003 3,582,765 [ [ 7
18 8.451,438] [ [ 1] a 0 0 [0
19 _28,248 0 7 g 0 0 0 5
20 3.288.202 2 164,628 0 0 23,247 5 0 D
21 0 [{ 132,127 83 12,852 3,850 0 26.842
22 1 0 6,549 129 13,510 1 5 0
23 0 [\ 0 [} 2,068,671 0 0 0
24 39 2210 [1 0 7 9 655791 67| 0
25 0 [{ [{ 0 [} 42,256 30,581 3
26 0 o 0 0 0 0 1 103,340
27 0 11,630 1] 0 0 0 0 1
28 0 12 0 0 68 0 0 0
29 0 217 600} 0 0 48,489 0 0 5
30 o [ o] 0 62 [ 1 0
31 o 0 1 0 [{ 0 0 7
X2 40/ 16485242 o a 2,363,812 [7 0 O
33 7 0 0 0 [ 0 0 [0
34 [ 0 o [4 0 7 0 [1]
35 o o aj 0 5488 o 0 _cl
38 20 0 7.006] 2,964 30,601 44,133 2,267 9,582
a7 [ 580 0] 21,381 a [4 2 B,
38 104 5212 11,450 10.016 6,080 12,533 Iz 22.708|
30 0 a 9,577 1] 35,681 732 1 7.906)
40 215 172,926 676 2,501 3,107 73,774 5,244 668,838
41 57.471 418 65.233 7,060, 117,618 295,711 2,164,370 550,680
42 775 3,621 [ 61 35,748 0 0 14,363
43 [ 85 499 3 84 44 0 0
44 0 0 0 0 [ 0 7 0
45 af [7 0 5 0 0 0 0
46 0 0 [] 0 0 0 0 a
47 2 23} 65,044 iza03] 8,060, 345,830 371,837 50,560
48 3.058 of 134,870 1,103 12,262 760,452 1,425,020 228.455
45 0 gi [ 0| 48,068 0 1.421 0
50 1 2 1.09 1,417 254 33197 71.776 268
51 58.315 5,976] 8,548( 4,931 12,874 31,287 21,074 13.254]
52 351 1.360! 208,168 62,433 52,331 444,047 4130 1,097,618
53 2.676.762 2,700,585 175,176] 9,689 2,424,332 673,347 1,545 658.459
54 4913] 587 43,483 3.668 81,656 3.209 39 398,836
55 7.161] 5] 353| 4 848 4.904 40 165.396
55 857.676] 191,842 25,068} 7.833 106,482 1,171,110 2,053,519 670,857
57 212,267 271.697 12,564} 509 102,965 35.851 2675 110.262
53 45705 [7 11.848 21 10,518 72,473 1.834 45,318
59 157.354] 140,940/ 8,745 289 83471 1.522 1,261 50,369
50 2,028 B2 2012 1,271 11.179 92,757 548 17.705]
81 50,737 0 51,498 4,369 303,100 12361 107, 447 164,979
62 14,691 0 53 606| 72 6.284 536,490 2482728 371,251
B3 0 1 i 0 a 65.775 i 0
64 890 1014 o [ 16.209 T1.705] _ 32| 12,824
B85 59,427 66,763 1,167,550 929,213 104,268 228 656 458.363 84,173]
66 0 705 0 0 of [ o o
150 15,064,021 23,213 018 3.234,155) 1.069,133]  11,885508] 14845847 9200922 5423017
200 3,619,019 2,319,045 199,532 33.814 2 124,653 4,537,211 4,021,506 584,175
201 3,706,068 11,921,426 2,432 265, 1.497.554 9042, 112] 5 468,554 8.266,750] 7507573
202 8,137,265 10,348,102 5,308,507 4,218,018] 34390772 42.510.455] 87,000,637 10.09&.@
203 2,575 290,953 880.339 171,048 2,054,227 5 596 264 7429551  2.091622]
204 469.014 27424 306,850 76,574 906,348 744 831 600,014 848.131
205 1] 0 0 o [i]] 0 0 [
Foc) 12,374,852 22 557,505 12,526,074 8081238 46,374,960 54320214 94700,350] 20425961
210 31,858,892 48 120,027 16,359,785 7.164,183] 60,475,821 73512272 108.BR2.875] 26,.443213]
i : : i : !
T Keda 862128: 1537551" 555824 86513 1340000 163274 102740+ 534928
1 ' ' i ! . '
Sumber 18 ; i : B [ : -
I I : [ . _
R H | 1 . | _ .
i i | J !
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SEKTOR 27 26 25 30 ai a2 3 34
1 0 0] 80,744,045 52,337 0, 20.857 [} Kl
2 5958901 96,829 172313 3.420.953 [} £ 137,370 7 7.492
3 S 254,435 30,527 1,363,639 [ 10,885,335 109 583t
4 §.785] [] ] 113.649 0 333,718 i 3
5 177.568] 100 475 5511 1 142 885 40,027 3,169
(] B,486] [] ] 4,304 1] 579 282 a
7 2 [} 0 5 0 3 [1] [1]
8 o] 0 o} 0 5.013.070 781 100 []
[ 53,013 2.986.356] of 169.648 115,754 23,663 2,545 []
10 61,370] 15,704,901 [1] 8 0 5,814 49 0
i1 d Q a 0 [ 10,190, [1] 2.120.258
12 4 3 9068 58 0} 356,876 755 847
13 [ -1 3} 0] a} 1,748] 70 0|
14 3 551 0 24 of 4,560] [} 1.585.250]
15 2 211 0 0 [1] 7 5 29]
15 777 2257 0 6,027, 3531 117.788 2,138 697,335)
17 100 1,185 125,390 6 o2 45,428 2,005 2,006]
18 4.532.208| 484637 0 1,589 0 8.740, 32,329 8
19 182.520] 28,625 [ 52 639 0f 3872104 25] 0
20 370.738 122 [1] 292,325 [ 79,802 1,0?.-‘1* 17
2 15 =] 40 0 [ 338 209 1
2 1&5' 79 0 1,324 [} £29.203 B 7
23 10.735,345| 3 0 44 053 [} 373,301 3.084 [1]
24 10 76 0 3 16,559 9,043 1,670,644 336
25 1 af 0 a 14 B51 1.353 [1]
26 B49 421) o 842 5.531 44,778 7 25]
27 4,842 985 28,368 2,150 497.082 28 1,215,500 181,132 285
28 0,820 9,105,307 0 331,307 33 756.615 4,617 [
29 335 11 868,210 280.885 o 1,734,275 2,659 103]
30 365,212 883 22 585 m.strz.:ﬁs'l 409,581 4.689.514 102,130 2,418
31 £3.454 1.083 of 3?143‘ 48,518 59,018 131,081 £33}
2 305,083 62,184 43] 537,576 118 5,058,549 74,656 ?.ygl
33 42,844 3,160 [ 22,556, [1 20,0631 335,812 181
34 0 [} [ [ [] of 0| 1.431,588]
35 K 24 2 5157 Q 18 658/ 181 ‘zl
35 1.664 1,000 459 48,281 7,753} 30,548 238 5,005
a7 1,765 591.812 43 1,713 8 14,504 457 173
38 48.725 113 £S5 20408 1.258] 57,448, 118,333, 1,804,012
39 I 81 il 105 1.081] 58,432 1,280 1,319,284
40 16,888 252 851 5 157,500 15,488 529,890 46.866 188,750
41 347,503 639,253 13.502 166,829 48,817 263.131 67,522 305.045
42 18.852| 2.449 4,220 29,630 20,840 59,569 120,541 440,803
43 23] FIR ] 3,660 32261 7.300 2,363 5
44 o 1 0 [ o] 60 a 0
45 0 1 [ i 0 [] [ 0
48 152,381 [} 0 0 0 Fid B 17.649
47 173,527 1.248 5 226,762 18 20,841 90,265 4,904
48 1.261 2,214 2172 1,008 67,888, &04 478 1.716
| 48 532 [1] 0 0 [ 281 409 292
50 376 364 4 333 4 1,538 7.237 101,488
51 153,171 59,005 7.165 122,727 2455 481.632[ 89,058 62,629
52 13,388 7.361 25} 2.269 2,196 67,137 1.856] 1.164
53 12,850,330 2,836,576 1,633,520( 5,714,112 737,620 8,716,340( 930483  3.276.905
54 173,213 31,961 168| 4,443 340, 57.309| 70,738 108,457,
55 10,620 13,517 208} 15,356) az 22.534| 1,160 2,183
56 1,130,016 894,723 316,126} 1,281.901] 25,215 1,808.675] 122.207 151,629
57 1,227,200 1,655,773 100.282 2.266,380) 24,070 3,565,053 75,848 90,082
58 53.016 493,263} 1,114 1,349 141,623 B,500 33611
59 421,010 182,850 104,850 9,823 224,572 38,121 84,051
60 65,415 75,170 1,360 4,078 93681 43 278 97,205/
g1 427,248 271897 8.175] 21,255 £79.158) 53,250( 3858273
62 26,324 7.228 762 5815 21,158] 50.618] 15,902
&3 0 7 o Q o 0 0
[T 1,503 2653 51 3163 268 EE 454
65 6289 0 7 [ 45 1 0
[ 73 1 0] a 2,652 9,669 83,811
190 39.537.259]  36.337.594]  84,185.015| 8,635504] 50222492 4,650,382 14,465,258
200 554,745 3,781, 154 19,170 45,510 3,917,378 437,774 2,517,893
201 3.743.527] 10,889,671 3,066,113 881,852, 5, 152,845 1.541,350 2.645.470
] 10,372,148]  13.489.670 5,300,724 1.260.718 16,332,569 1,728.241 4.770,738)
203 485.763) 861,784 2,867,890 3,657 3,523.743 132,137 1,528.454|
204 1,691,176) B20.733 355,226/ 2Z8B.575 1,302,900 1,302.547 17.917,529]
205 0 [ 0] 0 [1} 0 [1]
209 18.282.617|  26.081,058]  11.563.9%53 2454800 30,312,389 4684265] 28578101
210 58,434,601  66,180246] 75788138 9 145814 B4,452,340 9,772 471 43,959,333)
T Keg ! 330289: 205282 733443 160132 747908 T11750s1 39165'
{Sumber: e - [ ] ? ~
i ! i
) i i 1
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SEXTOR 35 35 37 38 39 30 X az 43
i 0 2 a 263,428 0 250 0, 0 5,408
F] o 0 1 1 2,454 3 0 0 [1]]
3 [} 0 1 o 157 5521 0 0 o]
4 of [] 0 [ [ Q [] 1] 0
5 [1] 72 561 44 0 6.400 Q 23] 14.354
8 [ [ 84 1 ] 8,074/ L] [ [}
7 o] 4523671 10,535 74,002 o] 4.121.845 0] 4606828 0
[ o 379 a 0 [1] .0 3] 1.119] 1
] 1 8§ 5.005 0 25 86,459 of 1] 3.891|
10 [ 576 30 0 14 890,787 [1 433} 0
11 a 0 0 [i] 0 C 0 0 a
12 0 0 [ 0 [ 0 0 0 0
13 109 0 4,075 1] 0 o 0 266,648 0
14 3 of 120 of [ 5.076] 0 10,174 0
15 295779 58,7946 8,627 :ﬁgl 0| [ 0 0 [
18 707 17,538] 700, 835,728 7 39,207 0] 5884859 183
17 7 8,657 ©.128] _ 5.004.643| 1 133,151 0 7.301 50,244
18 8.129 35,834 28] of 5 11,083 0 17.918 8,350
19 2 731,392 86, 383] 362,114 1 3| 0 1,351 85]
20 0 1,687 85 o 1 6,580 1] [ 0]
F1] B 45|  9.052.781] 1.177.918 4 97,321 O 5,201 5,018|
27 7088] 2375762 2123530 16,818 3 940.747 7 896,145 344
n 17.350] 9.B85 1,532 [0 1] 10 1| 5341 1
24 1,248 44,307 73,754 12.587 113 24T AT7 28] 504] _ 4.472.63)
P 1,120) 713 456 048] 0052622  677.800] 31.284,455 Z.675) sr4|
F] gas| 1.200 542 1.099 59,845 72323 [i 13,355) 217.870
27 [ 54 345 1.675 0 2,095 0 2| 20|
28 424] 526 540 2,208 19 282.258 [} 118.376) 3
28 3] 1 a 24 [1] 324 ¥ o} 1,241
30 26028945] 268,057 747.740) 52220 367,843] 258, 150] 1 8.018) 25,230
at 0 0| 0] [] 401] $30,468] 3] 71 3
] 237 3.967 1.787]  1.730584 az|  vo1.486] 0 43 520 7]
o) 0 21,769] 1.265] 484 8.578] 8502] 0 89 n_’ﬂ
24 0 of o] [] [ 25| 0 0 [{
35 10.006.514] 11.824.073) 40,632 EAL] 7a4]  1.234.838) [0 528385 4,949
35 437,406] 48124539 325854 183 £33 22,506{ 212.098] o 2112180 20.775)
7 1.424 115,133 9,528,397 35,691} 40,578 337,031 0 42,543 15,159]
38 53,271 609,088 157,855 e.817.7s8a} 172,481 1604571 0 A2,543 100,847
39 4 935 156,094 555] 140.450]  4.567,120] 0] 3.017.151 172,003
40 1,896,875 716.214]  1.550,053]  1.767.881] 5,733,785] 49,361,074 121.278] 4481450 e:ra.u_:q
4 181,070 370,503 363,631 490,350 Z78.574|  1.655.480] 12.007.506 560457 31,850
42 101.301] 1,055,763 159.640]  1,256.255 EEE] RS 8,615] 252387421 35346
43 3211 68,562 137 487 574,371 80.813 196,872 0 96.352 727.212
4 0 8,340 33,844 [+ 0 105,049 1 0 455,616
45 1 3,105 53.015 230 0 743 [1] 48,001 15,697
45 0 18424 61,205 385 450 0 130.749 0 727.572 17,266]
47 3029 +.068.628 583,620 175,211 1,898 172,040 380,514 945,244 B5.570
48 453 3.259 168,209 10,181 3,280 52,157 230,424 26218 34,482
48 of 9,068 2217 1,185 0 140,657 55,253 104,841 k)
50 w?_s_l 32,032 89,755 16,008 10 315,380 305] 106.450 28,950
51 1.780.158] 1,899,817 662,203 880.178 162.543) 3,437,964 109,007| 1,569,791 468,182
52 1.571] 94,833 13.483 8,523 7,828 274.007 264,806 4,475 89,272
53 2.131.203|  050960s]  7.007.884] 1.891.532 161,318] 2,461,083 604.335] 6023087 1.184.816
54 17,846 292,532 342.921 200,763 283,004 974.659 327454 62,879 71,751
55 5,658 7.568 ty48] 13769 27.242 75,068 5,847 4,467 4,850}
565 703,280 1,088.950]  685.257|  2.845.000 535,543]  6.749.051 263,458) 168,552 362.171]
57 790.888]  1.260.853| 2.460] 1,761,273 916968 6,327,383 54,316}  1.153.580 106,466)
58 24,015/ 74.288] 29.0397 13.415 253,432 715.857 9,024 26,415 3,028}
53 179.548]  3.230.550 113,841 283,663 737.054]  1.738.415 58204 105.893 125,708
60 88,680 163,684 51,823 305.278 855351 1,300,868 73.548 67,921 208,702
61 606,209]  1.576.691 21181 943526 254325]  @.134,513 302,585] 133.450 121.044]
21,958 30,085] 14.192)  1.180.747 280,010 591,498 356,341 63,4061 45.846
(=] [{ [} a) 0 0 0 7 of o]
B4 1,768 2,817 2,750 15,772 14 12 652 2.418] [ES | 3,937
&5 38 4,708 0 0 0 0 of of 0
[ 485 4,873 16,580 52,618 =1 40,907 g5] 57.253] 8,205
190 21505830 87,333.847] 35890.308] 32218,855] 14,316,618 100,577.581] 45540.824] S5p.893.275] 11.108.581
200 9.764.265| 21,311.665] 3,708,838] 11,675.565 835864} 18,767.021| 18.678.560] 0,860,888) 2,127,881
201 2855122 24,179.506]  8.523.917)  7.670.158] 2240639 17.507.507] DACADSI| 10.721,354]  4.459.050,
202 11.952_14?' 24381.019] 17.267.760] 15955621] 3.744082] 18013,154| 57.328.718] 16.321.253] 4,578,524
203 2183,867] ©B813812] 4055200 1.B4BE0B}  711.134) 6519.545] 107334%22] 1.729.124] 2742.072
204 559,508 2,540,861 6541021 1,109.550 118.799]  4B2.044] 1.083.778] 2415223] 1,048512
205 0 0 7 0
209 17,570,643 57.915.092 31,166.894]  12,829.159
270 48,028,547 166,560,928 100,861,128] 26,085,621
. ]
T Keja 3612600 2008965 3590170 500378
| Sumber : E T ) -

Dampak sektor
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v I ) !
- i T i ' -
SEKTCR 44 45 48 a7 43 45 50 51 52 53
1 0 52 0 5016 [ 7 3 0 [1] 37,443
2 o 3 0 i [ 0 0 af 1 0
3 [} o 0 of 0 [} [ o) 0 [0
4 o [1 0 0] o o 0| of ] [
5 1] of 0 27.422| 24.350) 87,017 15,164 of 0 33072
3 [ o [] [1 o] o 47 420 [1 ] o
7 0 7 0 2 s&l 0 39,171 0 0 7
B 5 5 [i 0 0| 1 0 0 0 0
9 [ [ a 0 1 0 16,967 o 0 15,806
10 5 5 [ [¥ 0| G 185 0 0 o
11 0 0 [7) a [1] 0 1] 1 [ 0
12 [] [] [ 0 [1] a 0] 1] [} i
43 0 0 0 ] 0 0 [1] [ [ [1
14 0 0 0 0 0 1 11 0 0 0
15 [ 0 [} 2,333 4 0 22,933 1 o 0
16 [ 0 0 585 1,650 515 974 0 [} 2
177 1 0 0 9,564 2,158 1.604 13,558 a [ 314
18 0 0 1 403 i 2721 2754 0 7 0
18 [1] 0 [ 5 1 0 34,062 [{ 1 0
0 0 0 o 0 0 0 265,778 0 7 E{
z1 [ O 0 25] 28 1362] 71,526 0] 4850065 4432
7] [ 0] of 2.152 3,580 40,474 225,713 15 12,534 [}
F=] [1} 0f af [F] [} [ 47,957 [ a [
74 AMZA15] _ 130371]  9.830.338| 138,517 o402 14,879 1.993| 28.128.360 2
25 [i] 318,213 ] ag) 15| 1 15] 1,788,132 109 [
28 0,847 5587 of 12.188] 23.313 3,348 156.528 o] 7.283.621 1,8a3]
27 [ [} ] [ 8,725 1] 10.502 [} [ o
28 0 0 o} 10 13] 86 2,280 of [ 14,895|
0 [ 445 [1] 13 5851 4,186 0 [} [ o]
20 0 [ 0 17 B.745 11,269 117,773 o [{] srs.:sa_:a{
n 1] 0 i 0 1 0 5,547 0 7 0
32 0 4.761 0 2,178 50,069 33 28,226 [{ 0 9,030
33 0 0 0 0 02 0 10.401 0 o 18,682
34 0 0 0 [ [] 0 o [ [} [
35 [ i 0 43,855 1033802 4.282 32,850 0 1480 2,337
36 6 w24 17 200,333] 2,174,353 17,837 534,754 16,392 355.408] 4,736,100
a7 0 2,663 5 224.389 255,81 226,707 206,319 0] 10,653,251 841,254
38 2,768| 263 13 25701 697,836 17.901 20,453 74,685 AM.e10] 5,529,918
39 10.777] 9,089 0 37.672 389,149 1,038 1,800 0 6@ 194,509
40 2,150] 1,466,436 3468] 22003027] 2389.034] 1.547.600] 1297348 89,201 2.551.428] 1,460,174
41 143,055' 61,241 30,381 565,037 348 50, 713,400 345.185] 3,353,417 978.509]  2.024.053]
42 8] 6,326 1 220.378]  4.249,535] 568,441 226,966, zag| 2846084] 13227328
43 10,338 83,390] 417|  1,782.820] 208,825] 216.463] 20.615] 4,317] 12,286,723 224,204|
44 27.85¢ 25.718] ] 30,211 80 72,982 2,553 0} 13.728,553 [H|
a5 o] 1.584,208] 0} 5788520 274.56_§|: 176,620 B.523 O} 3,048,358 78744
48 0 sse.aa?l 346.734] 2.523.058] 5481925 734.904] 2401853 of  1,710.358 3,360
47 o]  457.312 84 9.3?9.:94 3807 173]  2.945.708 146,050 39.992) 70,350,250 2665018
48 58 a771] g27|  t1soes1s] 4163638 851,808, 13.182] 1,221,851 736.927] 2185000
45 o] 1.588.243| [] 10,701} 1.870.863) 6,132,322 1,028 0 0] 15.407.620)
50 40 8 129] 4,585 07,670 14,303 163,710 102,411 iz 134 269]
51 357,313]  1.273.339 21,054 2558500]  2080.797|  1.821,328 175,006] 30,054,258 i50,000)  7.866.488
52 17.335 2842 3,396] 172.067 181,298 368,256 3484 360,438 335,846 3,133 685
53 209,180] 1.552 268 112.008] 6540482 11.205375] 328se08|  1mes189| 2s562535] 30226207 16.956.524
54 85,336 26,267, 1,338 532 357 435,810 43,757 33.378 23364]  1.555909] B.424.341
55 2.779 2,568 514 20,874 36,487 135.440 1,321 3407 20,758 60,440
55 140.043 31,738 24,738 2392.114] 4743042 878,850 165,527 271.915]  2745,378] 6,348,903
57 51,682 58,960 7008 2814851 2116001] 5.447.039 14,707 114,475] 1485134 1.607.8%2
5 2,845 10841 2.ABS 138,159 203,158 538,007 15,575 25.480] 50,381 555,867
53 18,349 44,023 5,708 582.173]  1.190,516]  1.610.005 23.821 56,572] 1) 608,226)
60 51,785 9,265} 2,683 450,308  +.147.852 911,877 54,405 82 020 915407 9.953.769
51 389320) 141,372 9874l  1819.106] 5042292 962,384 764 101 259.677]  5.174.170] 14.579.797
a2 4875} 265472 2052 164,628 345.090 174.419 4,004 513.043| 3,287,270 24.411.250
&3 1] 1] 1 1 0 a a 0 0 16,154
B4 0 204 445 10 130 &0 203 43,808 450.017] 1,024,111
65 1 0 0 444 7 a 2.626 o 2735305 159,161
66 [¥] 144,528 2,088 50,497 18,632 1.180] 12.083| 4 5122 505,753
180 5.450.284] 11,125005) 10,400.907] 68,144.578] 56413782 32.584.805] 8.70.716| 49.183.066] 101.204,710] 145584 344
200 207.185)  1,985,708| 63.912] 18,830.599| 23.253,069] 20.807.413 837664 2778.952] 37.858.504] 21.133.898
201 2383.008] 1498865 1853415 8.631.554] 10518183 13235014| 2.022208] 4.483,356] 53.699.218] 58.256.701
2 3,992,157 s‘oer.swl 2.241,060] 11.783.407] 16,154,004] 22045.200] 2426.256] 8.412.586] 43.079.040] 162835217
203 1.962,755] 1,051,425 T20.069]  2.142,144] 4.647.856] 4243450 27333]  e288734| 9778945 17.705 589
204 1.012.901 465,866) a50.449]  1.670.320]  4,.136.753]  1.377.158) 532.934] 1.035266] 5.074.440] 17.854333
205 5} 0 0 0 of [ o] -4.740,337 0 9
208 B735812] BOSITPA]  5173.653] 24.335.428] 15.490.8080 40.001.524] 5311.732] 18.488.004] 111.900.541) 268,451,840
Z10 15,393.301] 21.212.527| 15,846.812] 111,411,002) 115.162.717] B4.200,740] 15,20,112| 70.431,022| 331,094 645] 433,170,082
' . . i i ' |
T.Keqa = 148533 50780 85089 222090 2591810 470100 S7T1118: 225684, 4183255 15313649
' . I . ' ' ' —
Sumber: E o : 0 ! —_
i ! ] } ; ;
. ; ! :
— i i I |

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008



i § : !
B 1 : |

ISEKTOR 54 55 56 57 58 59 60 61 62
1 0 0 0 7 [7 0 0 0 0,
2 3,012,101 7 [+ 268,559 0 [ 0 0 4
3 255,687 [H] [ [] 0 1| 1] 0 13/
4 2.051,575 [1] [} 231,200 0 af 0 0 18]
5 2.363.69) 0 [i] [1] 0 of 3 0 gl
5 16,322 [0 [ [ 1 [ 0 5 7
7 o 5 0 [ of 7 1 0 0
B 10,633} [ [3 0 of 0 [1] [ Q
9 281,087 O 5 20.850) 0 7 1 0 0
10 [} 0 5 [ 0 [ 0 0 0
11 0 1 1 a 0 0 o [ 3
12 313 0 0 0 0 0 0 [} [}
13 76 0 o 0 0 0 0 0 0
14 537 0 0 ) 0 4 1] of 0
15 [} a a 9,575 [ [{) 1 ] 1]
16 74,488 a 7 0 0 [ [} 7 o
17 8,151 0 4870 a 0 [ 5 B £4.267
18 167.397 0 26,350 2,788 0 ] O 0 [
18 6,863,004 0 1 93,780 0 0 1 0 1]
20 10,820,766 0 0 927,108 5 0 0 7 781
21 6,280 2,908 7 o] 0 [} 0 0 201
2 10,364 [ [ 0f 1] [} a 0 2531
23 2,292,652 [F o 149,604} 0 [ 1] 1] §9.390
24 0 159,350 0 0 [ 0 0 0 0
25 1] | 7 0 0 0 0 [0 0
26 -¢ o o (] 1] o i 0 0
27 2478618 [ 0] 6561085 o] [ 0 0 [1]
20 537,487 5 & 5,468 1] 7 0 0 Fi
78 7,345,325 0 o 1680707 0 [ 0 5 0
an 4,400,558 7 0] 1463763 1] 30,560 143 458 0 0
K 103 8585 6,008 0 162,853 0 0 0 0 0
32 1,676,012 11402 42,308 424,042 22,218 4,283 [ 3,859 74,932
33 322.534 7.074 0 128,604 [ERES 55,691 i 18,320 91,712
34 1,025,963 0 0 189,355 418,527 0 0 187 0
a5 0 1 [ 0 0 4 0 0 73
38 70,167 30.630 419,782 123.230 50357 108,015 149,723 25048 414,342
ki 3,704 a 8,608 0 2012 18,850 5285 952 4,157
38 41,557 30,334 107 502 57,138 362,168 20447| axpe08] 2073567 507,300
39 20,579 Q 30,385 7,329 0f 3523 1] 1,482 208,334
43 48,406 22073 328,159, 126,432 32.615] 62,908 33,361 31,231 801,672,
41 38,554 119.271) 4191.278]  1.720,147] 3,241,870 524,795 180,504 188,071 536,523/
42 6.000 748]  2.831,490| 14020  2,144.240( 373,758} 10,519 9.108] 87,060/
43 5,125 _20.871 12.847) 778 3,408 1.263| 5,502 1,306 35.487
44 1] of [i1] 1] a 1] [ 1 [
45 o [ [} [} 1 A 0, 1 [
45 [} 0 0 [1] 0 [ 8.495) 0 o
47 18,539 15,540 16,863 23,270 4734 54,125 48 854] 19305) 417,991
48 12,053 5757 159,863} 23,280 14,270 120,088 01,527 92.370]  2.687.532
49 o B3.125| 5802835  267.060]  1.609,021] 776,662 o i 0
50 643] 1,407 11,308 3,830 5,938 1,054 1,778 5,525 44,756
51 149 485] 40970 213,391 134 808 18.200] 258,112 513,118 743,883 551,555
52 X2,809] 378958 262,058 111.278] 27.849) 2287475]  1.063,842 315,494  3.010.808
53 29,172.899] 74042] 10526745 7558221 1250774  2.007.852 645,322  2.063427] 3282628
54 13,676 27692 1218782 58.821) 2,401,557 168.488 163,046 413,055 885,765,
55 3,551 1,710 8,478 3.610 4.685[ 2,130 11,508 5793 6.937{
56 148,702 38,540 2,304,887 376.813] af 118,882 163,305 804,154 848,745
57 45,320, 37488 1108121 482,006) ol §0.318 296,550 85,667 162,508
58 22 781 3.&15] 34,812 16,649 972,845| 33,248 191,162 284,823 235,538
56 70.010 30498] 2558646] 1903352 3,736.150 650.768 73,045] 18.838 67,554
[ 133,892 55,408 405,332 479,053] 591518] 1356914] 3106.538] 2238720| 1508522
61 25523 103,876]  3.643706 547,861 2.013.080] 91422 1493806] 13975.022] 7.63660
62 $28.037 STEA 1710012 281,138  2.450.009] e22204] 1117150 3208850 1,462,961
63 13,453 34,585 154331 6,900] 36.060] 3} 25511 204,427, 728.176
64 23743 64.708 124,996 52 401 120.873| 175,057 247,818 645,021 922056
65 239,513 217,750 3 e08.027 26.707 194,543  1a452063]  1.387.863 581,462 14.441.228
&6 1,888 0 0 43] [} 0 2,133 [1] 0
160 77,685,050  1.606.706] 42972199 28962308 21610.762] 11600033 11.844.194] 28331.267] 42.121.450
200 1,725 591 B54,073]  5071,128] 11.074.238] 13387747] 1641667{  1.401.331] 5670.570]  3.803.475]
201 | 27.060.831]  670.69] 10.215,069] 3.640.250] 2.300,085) 6517.713]  7.505.213] 25683987 12.790.3?3'
20 36,924.557 201,653 13.707.175]  6.170.039] 1.312818] 6583835 21,741481] 62483425] 50,570.358
203 4,459,504 133,057] 14045388 4297060 3216572 3937.093[ B.B05.134f  3754.9%5] 7.iG7.802
204 5 737,408} 542373] 1350342 774,448 586,802 480437 02.552] 1051000 4791737
205 0 0 54,415 [T 0 0 0 0 [{
209 TAZ04900] 1150070 39.358,557| 14.871,707| 7.425,247] 10.529.238] 36004420 B89973427| 64.350.268
210 | 153.565548) 2401,728] 07,400,874] 52,000432| 42.405,776| 29.77+,150] 51.070.045] 123,863 564[ 120,274,303

T Keda 2255068 145067 3130650 415441’ 65049 7068745 40?242';_ 628265 618569}

Sumber: € i N i s i -

: ! i i
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1
SEKTOR 63 64 65 66 180 301 302 33
3 7 10,681 422719 [7 70,302,505 [} [ 7
2 0 690,553 140,765 [ 15,089,712 111,255 0 0
3 0 91615 68,262] [ 14,997 632 5.935.074 0 0
4 0 176,568 155,141 0 3.759,127 14,600,554 0 0
5 g 451.354 307,517 0 4,577,742 56,329,268 [i o]
3 0 208 1 0 20,158} 20019 0 1
7 0 [] 0 [] 15,583,003 [] af [}
8 0 [] 0 [] 5.359.201) 12,407 of [
5 0 24.434 4,125 [] 3.952,724) 5,992,039 af []
10 [] 0 0 1 15,887,861 0 0 5
11 0 o o [ 2138228 95,561 0 0
52 3 0 i 0 452,541 558,287 0 [}
13 [ 0 o] o] N.762 96.545| 0 9]
14 of 1] ] 1] 1,608.835 57,767 | [ [
185 0 1,347 0 oj 369,265] ul D ol
16 5 5521 o 56,457 7.851,014 550 575 0 a
17 66,340, 41,351 623.033) 24,335, 16.670 454 2,079,700 1 0
18 [0 150,602 82.628) [7 17,747,154 2,565,551 0 1,162,547
18 0 725,653 547,114) 0| 11.610, 774 20,148,128| [1) 0
20 [} 315.604 1] [ 18.080.375 28,808,402] [ [
Fil 0 3,35 0 0 15,456,005 1,772,935 0 [+
2 a 168 159,375] 0 5,958 627 17.314 [] [
73 0 145,916{ 135 0 15,890,031 25,696,633 [ g
24 Q 1] [ 0 50,415,828 a a] i
25 [1] 0 [}} 1] 37,202 452 0 0] 248757
26 0 75,999 0 0 8,355,881 1,926.587 ]| o]
27 [] 168,317 0 0 17.152.123 32,805,885 af [1
28 0 12,113 7.788 0 11,292,655[ 32.454.910 ] [}
Pl [ 851,418 0 Q 13.232.424] 52,556,068 0 [H|
30 0 367,118 56,858 0 36,220,039 78,015.881 0 u'
3 0 37.460 7,632 1] ?9?.445‘ 9,229,026 0 4
a2 [ 361,978]  5.514.584 0 37.278,066] 565,028 808 | [} [}
EX] o] 8.425 105.266 0 1,404,026 8.218.049] [ [
34 [H] 0 [ 0 2.769,635] 52,640.515] o 0|
35 0 30.507 25,560 0 24,945,760 221,819) 0 3
36 625.187 as0.62f  4.255552{ 2,726] 65.087.715 52.261,265) o 219.5%¢)
a7 26,308] 50,383 4,787 1,096} 23,754,837 5,606,353 [ 185,340,
38 2.118.558]  9.013.568 199,517 1,528] 35.920.012 2,113,962 o 0
39 211,455 134.048 137.685 1] 18,845,551 1.186.471 0 o
40 1.056.389] 1.677.240  1.504.625 2212 107,556,954 36,672,068 a 0
4 1,096,272 892,542 50,573 7,335' 44,767,363 24,275,321 0 0
42 288267 308,908 873,009| 225.365) 58,468,797 15,222,154 1 0
43 170,919 100,504 70.924| [ 17,260,261 4,113,310 [ a]
44 0 4] [H] 0 14,441,063 [} [} 0]
45 [ of [} [ 15.960.698 [} 0 [}
48 0 gl [} [ 15.589.280 [ 0 o]
a7 1,155,196 601,545 361,086 318 88,211,701 §,059,136] 0 8,244,569
48 710.948] 1425432 100,151 181 18,665,781 24,250,601 | 0 12,065,454
[ 607,309] 1,022,347 0 [ 39,861,237 45,404 829 0 513,140
50 ar.ou2 302,541 20,975 0 1,837,196 2,384,111 1] 504.727
51 1.284.080]  1.303.831] 1,471,950 3.415 44,518,202 25512818 0 0
52 4,085,218] 6,583,608 $25.358] 0 25,990,843 0 0 305,103.501
53 §636.808  5.196,382|  4.780,308] 153 540 226,147 BT 103,701,632 a 14,165,110
54 7810450 3.882607 515278 [} 30,167,888 115.832.647 0 0
55 38,515 43,134 2 564] [] B44 067 2,736,169 [{] 0
55 1.614.210] 2248317 358,746 8,388 49,696,825 34,068,560 0 []
57 7i2,632]  1.545.058 114,454] 0 40,889,184 0,160,470 0 0
58 884.560] 1,156,109 61,694 5 7.315,848 32,317,143 0 [
59 499.533] 1398 769/ 88,552 0 73,165,807 3.654,558 0 0
60 T70.423 780,271 358,175 §.791 20,514,754 22778418 0 3
61 1,837.283] 1,250,155 600.442 0 75.789.425 42 008,031 0 0
62 818,673 422.338] 2437042 4,185 50.242 359 79,254 637 0 1]
63 0 0 32,862, 0 1,407,438 1,913,853 100,251,825 0
64 207,967 220845 101514 5 5,861,083 56,050,090]  81.2683.552 [
&5 A410,124)  1,920,109] 342446838 1 68,768,750 56.697.263 0 423,038
&6 0 0 19,742 4,591 1,028,069 0 0 1]
160 34.570,821]  50,063.800] 61,973,855 502.678]  1.778.986338] 1.280.848.000] 161,535,377 340,835,009
200 | 6245281 3.807658] 3336620 1,268 318,563,007 123,632,971 2,165,564 45,384,027
201 56.235,188]  55,530,073]  27,105475 133,778, 827 210,075,
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LAMPIRAN 4

Input dan Output Sektor Ekonomi Tahun 2003 dan 2005 (Juta rp)

Sumber: 1D 2003 & 20¥}5. BFS. Diplah,

No Input 2003 Input 2003 Qutput 2003 Qutput 2005
KS | JIH % |KS JLH % JKS JH % | KS LK %
11 53] 433,170,082 | 10435 ] s2| 578,443,510 | 10.163 | 53 433,170,080] 10.435] s2| 578441613 | 10.163
21521 331,094845] 7.976 | 53] 507854210 8923 52 331,094,844 2.976] 53} So7.8%4,215| 8.923
3| 36] 166560978 4012 ) 4] 271664314 ] 4773 [ 36 166,560,930] 4.012| 48] 271,718,303 | 4774
4 [ 40| 163999614 3951 ] 4] 232997936 4.094 [ 40 163,999,615 3.951] 41] 232,997,934 | 4.0%4
S| 54| 153595549 ] 3.700] 54] 223080428 3519 54 153,595,551 3.700| 54] 223026430 3.918
6|4t 142068357 3422 a2s] 213460253| 3.750[ 41 142,068,356 3.422| 25| 213460249 3,750
7| 62| 130,274,803 ] 3.138] 64] 195867300 3441 | 62 130,274,894 3.138| 64| 195702708 | 3440
8| 65] 129.460165] 3.119 [ 65 190,058,715 33391 65 129,460,164] 3.119] 65] 150076447 | 3.340
9| 61] 123983564 2987 | 36| 162,950,265 | 3.214 ] 61 123,983,561 2.987] 35 182,950,267 | 3.214
10) 64]  123634190] 2978 62| 177,701,282 | 3.122] 64 123 634,194] 2.978] 62| 177,768,386 |  3.123
119 48] 115163717 ] 2.774 | 61} 174,486,765 |  3.066 | 48 115,163,720] 2.724] 61| 174,440,719 | 3.065
12] 47] 111,411,002 | 2.684 | 49] 161,116,615 2.831 ] 47 111,411,002] 2.684] 40] 158620426 | 2.787
13] 28] s0a892874| 2623 | 56] 154582397 2.716 | 35 108,892,871 2.623] 56} 154,582,400 2.716
14| 53] 104,010,526 | 25060 63] 144,823,993 | 2544 | 63 104,010,526| 2.506] 63] 144,860,986 | 2,545
15[ 42] 100,861,239 24300 24] 137626805 2418 42 100,861,139] 2.430] 24] 137625806 |  2.418
6] 48 94,293,740 ] 2271 ] 40] 133,505,894] 2346 49 94,293,737] 2.271] 40] 133505508 ]  2.346
17] 56 87,499,874 | 2.108 | 43] 327700624 | 2.244] 56 87,499,874] 2.108| 42| 127,700,634 | 2.244
181 32 84452340 1 2034 [ 20 r11976565 | 1.967 | 32 84,452,3372] 2.034] 25 111,976,564 1.967
19] 25 75,788,136 | 1.826 | 32 55,845,499 | 1702 ] 28 75.788,139] 1.826| 32 96,845,548 1.702
20] 24 73,512,272 | 1,771} 38 95,813,319 | 1.683 | 24 73,512,275] 1,771 38 95,754,340 1.682
2] 1 72,253517 | 1741 ] 60 95054778 | 1670 [ 1 72,253,519] 1.741] 60 95,024,519 1.670
22] 38 70,478,655 | 1.698 | 28 92,465,998 | 1.625 | 38 70,478,643] 1.698) 28 92,456,000 1.625
23| 37 72,433,313} 1.697 | 51 88,893,503 | 1.562 | 37 70,433,314] 1.697] 51 88,893,499 | 1.562
24| 51 70,431,022 | 1.697 | 37 85,314,113 | 1.499 | 51 70,431,018] 1,697 37 85,374,111 1.500
25] 30 66354445 1598 ] 1 84,644,361 | 14871 30 66,354,443| 1.598] 1 84,644,361 1.487
25| 28 66,190,246 | 1594 | 5 83385817 | 1452 28 66,190,241F 1.594] 5 53,185 816 1.462
27| s 61,653,982 |  1.485 | 47 80,771,678 | 1419| 5 61,653,984] _1.485] 47 80,771,710 1.419
28( 23 60475821 | 1.457 [ 23 72,761,159 | 1.278 | 23 60,475,822} 1.457| 23 72,761,162 1.278
23| 27 56,434,601 | 1.359 | 34 72,086,613 | 1.267 | 27 56,434,600}  1.350] 34 72,086,610 1.267
30] s? 52,908,432 | 1.275 | 27 63445949 | 1.115 | 57 52,908,433] 1.275] 27 63,445,953 1.115
31| 60 51,979,945 | 1.252 | 57 62,871,865 | 1.105 | 60 51,979,942] 1.252} 57 62,871,868 1.105
32 35 49,020,547 [ 1181 30 49,482,193 | 0.869 | 35 49,020,547] 1.181} 30 49,481,120 | 0.869
33| 20 48,120,027 | 1359 ) 20 46,914,793 ] 0.824 | 20 48,120029] 1.159] 20 46,913,792 | 0.824
34| 34 43,959,333 | 1.059] 35 44,898,309 | o789 | 34 43,959,331] 1.059] 35 44,898,316 | 0.789
35] 58 42403776 | 1.021] 58 42,888,306 | ©.754 | 58 42,403,780 1.021] 58 42888,305 | 0.754
36 19 31,858,892 | 0.767 | 46 42,259,066 | 0.742 | 19 31,858,804] 0.767] 46 42,259,078 | 0.742
37| 59 29,771,159 | 0.717{ 19 39,194,494 | 0.689 | 59 29,771,358] 0.717] 59 40,836,799 | 0.717
35] 26 26,443,213 | 0.637 | 59 38,359,270 | 0.674 | 26 26,443,213 0.637] 19 39,194,517 |  0.689
39| 43 26,065,621 | 0.628 | 26 36,164,270 | 0.635 | 43 26,065,622| 0.628] 26 36,164,273 | _ 0.635
401 18 22,969,340 | 0.553 | 43 32,923,102 | 0.578 | 18 22,969,340] ©.553] 43 32,923,103 | 0.578
ati 39 21,539,045 | 0.519 | 45 31,948,314} 0.561 | 39 21,539,048] 0.519] 45 31,948,319}  0.561
42{ 3 21,248,726 | 0512 3 25,556,732 1 0.449 | 3 21,24,727] 0512 3 25,556,700 | 0.449
43| as 21,212527 | @511 7 23,597,185 { 0.415 | 45 21,212,522 o0.511] 7 23,594,184 | 0.415
44| 17 18,972,565 | ©.a57 | 21 21,805,419 | 0.383] 17 18,972,562] 0.457] 21 21,805,403 | 0.383
45| 4 18,367,428 | v.ad2| 4 21,501,437 ] 0.378 | 4 18,367,422 0.442] 4 21,502,435 | 0.378
46| 32 17,203,044 | 0414 | 18 213942521 0376 2 17,203,043 0.414] 18 21,394,251 ] 0.376
47] 10 16,917,922 | 0.408 | 44 20,990,885 | ©6.359 | 10 16,917,526 0.408] a4 20,990,887 | 0.369
a8 21 16,359,765 | 0.394 | 10 19,669,926 | 0.346 | 21 16,359,764]_ 0.394] 10 19,669,951 |  0.346
49| 7 15855952 | 0.382 ] 39 19,406,848 | @341 7 15,855,952] 0.382] 39 19,406,849 |  0.341
so] 46 15646812 | 0.377 | 50 18,930,588 | 0.333 | 46 15,646,815] 0.377] 50 18,930,589 | 0.333
511 a4 15393,381] 0.371] 16 12,144,215 | 0.213 | 44 15,393,382 0.371] 16 12,144,220 | 0.213
s2| 50 15,320,112 | 0.369 | 33 12,000,405 [ 0.211 | 50 15,320,136] 0.365] 33 12,000,401 | 0.211
53 10,308,067 | 0.248 | 31 10,836,576 | o190 | g 10,308,073| o.248] 31 10,836,579 | 0.190
54{ 33 9,772,421 | 0.235] 2 10,202,685 | 0.179 | 33 9,772,419 0.235| 2 10,202,686 ) 0.179
55] 31 9,146,814 | 0.220f 9 9,614,135 | 0.169 | 31 9,146,820] 0.220] 9 9,611,139 |  0.169
56| 16 8,013,767 | 0.193 | 17 9,591,020 | 0.169] 16 8,013,768} 0.193] 17 9,591,020 | 0.169
s7] 22 7,164,183 | 0.173 ] 12 9,517,466 | 0.167 | 22 7,164,184] 0.173] 12 9,517,466 | 0.167
58] 8 5472402 | 0132} 8 6,636,364 | 0.117] 8 5,472,103} 0132 g 6,635,930 | 0.117
591 55 349,729 | 00841 22 5,294,529 | 0.093 | 55 3,491,726] o.084] 22 5,294,529 | 0.093
60| 14 2,642,488 | 0.064 | 55 4,681,393 | 0.082 | 14 2,642,489] 0.064] S5 4,669,109 | 0.082
61} 12 2,599,435 | 0.063 | 66 2,366,315 | 0.042 | 12 2,599,435] 0.063] 65 2,430,734 | 0.043
62| 11 2,235,744 | 0.054 | 14 2,339,045 | 0041 ] 11 2,235,742 o0.054] 14 2,339,046 | 0.041
63| 66 1029070 | pos( 11 2,097,276 | 0.037 | 66 1,029,069] 0.025] 1 2,097,2771  0.037
611 13 792,446 | 0.018] © 1,328,209 | oo23f a3 792,436 D.019] 6 5,328,207 | 0.023
65] 15 408,504 | o.oci0] 13 771,999 | 0.014| 15 508,501| o0.010] 13 771,999 | 0014
66{ 6 139,666 | 0.003 | 15 329,191 | 0.006f 6 139,667] 0.003] 15 329,193 | 0.006
Total 66 | _4.151,187,407 100 5,691,695,191 100 4,151,187,407 100 5,691,685,191 100

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
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LAMPIRAN 5

Input Antara dan Permintaan Antara Sekdor Perbankan Tahun 2003 dan 2005 (juta rp)

No Input Antara 2003 Inpirt Antara 2005 Permintaan Antara 2003 Permintaan Antara 2005
KE 13! % JKS F;] % KS aH % <3 JLH % |
1 61| 13973,022] 49.323} 61| 33344160 | 626401 53] ra5re717v | 19.237 [ 61] 33344160 [ 28.441
2 62|  3.296.850} 11.637] 62| 4,471,390 | B.e00 | 61} 13,973,923 { 18438 ( 53| 21,660,596 | 18.475
3 60|  2238720] 7.902| 60} 2,369,250 | 4.51] 62| 7,638603 | 10.079] 52| 6,330,132 5.399
4 38| 20735670 7319 38 1893038 | 3.558] 40] 6134513 | 8094 | 62| 630,329 | 5.229
5 53]  2,062,427{ 7.280] 65 1816296 3.412| s2| 5174170 | 6.827 [ 56| 3,509,512 | 2.993
6 56 904,194] 3.192| S1| 1,083,488 | 2.035} ¢8| 5.042,222) 6.653| 3s] 32557%% | 2777
7 51 743,883] 2.626| 56| 1,004133| 1.886) 56| 3,643,796 ) 4.808 | 63| 2,984,276 | 2.545
8 64 646,021] 2.280] 52 975855} 1.833| 58] 2,013,080 ) 20656 ] 28] 2,389,650 2.038
9 65 581,462 2.052] 54 910,396 | 1.710 | 63| 1,837,293 | 2.424 | 60]  2,255465) 1.924
10 54 413,055 1.458] 63 ga5389 | 1588 | a71 1619106 | 2336 | 42] 2145456 | 1.830
11 52 315,45a] 1.114] 53| 730,011 | 1371 | 36] 1576691 | 2080 | 48] 2026461 | 1.728
12 63 294,427] 1.039] 48 683885 | 1.285| 60] 1493698 | 1.971| 40| 1888722 | 1.611
13 59 284.823] 1.005] 47 651,353 | 1.224 | 64| 1,250,155 1.650| 64| 1svr22e| 1601
14 41 168,078| 0.593] &4 604,863 | 1.136| 48 062,384 | 1270} 38] 1850172 1578
15 57 95,9971 0.339] 42 509,550 | 0.957 | 38 543,526 | 1.245 ) 10] 1,724,086 ] 1.471
16 48 92,370} 0.326} 58 403,234 | 0.758 | 37 921,181 | 1.215) 49] 1,701,657 | 1.451
17 a0 31,231} 0.110} 41 349,948 | 0.657 | 32 679,158 | 0.896 ] 34] 1,654,650 31.411
18 36 25,948 0.092] 4a 159,885 | 0300} 35 606,200 f 0800} 37 1577487 | 1346
19 a7 19,.305] o0.068] s 106843 }  0.201} 65 600,442 | 0792 | 57| 1,466,517 | 1.351
20 59 18,836 0.066| 33 50,068 | 0.169 | 57 547,861 | 0.723 | 47| 1,402,842 ] 1.197
21 33 18,320] o0.065] 57 80,409 | @g.a51 ] 27 427,2¢8 | 0.564 | 65|  1,335602| 1.139
22 50 9,525) 0.034] 50 78458 | 0347 | 44 385,328 | 0514 | 54] 1,232,607 | 1.051
23 az 9,109] 0.032} 36 30536 | 00571 34 368,623 ] 0.486| 58] 1311466 | 1.033
24 55 5,793] D.020] 55 22,597 | o0.042] 30 322,119 04250 32| 1110627 | 0.947
25 32 3,899] 0.014] 32 10,681 ] 0.020] 23 303,100 | 0400 ] 24| 1,077,541 | 0919
26 3 1,492] 0.005] 43 24191 0.005| 41 302,585 | 0.399 | 51 935,682 | 0.798
27 43 1,306/ 0.005] 37 1,746 | 0003 | 28 271,697 | 0.358 | 35 910,097 | 0.776
28 37 952] 0.003[ 34 487 | o001 | s0 264,101 | 03¢8] 1 885,494 | 0.755
29 34 187| o.001] 39 365] 0.001] S1 259,672 | 0343 ] 27 880,232 | @.751
30 17 81 of 17 23| o000l 35 254,325 |  0.336 | 12 668,083 | 0.571
31 1 0 oj 1 0 0] s 187,447 | 0.247 | 41 546,327 | 0.466
32 2 0 ol 2 0 0] 26 164978 | 0.218] 43 536,284 | 0.457
33 3 0 of 3 0 0| 45 141,372 ] 0.187 | 50 414,247 | 0.353
34 4 0 0] 4 a o] 42 133,460 | 0.176 | 30 357,053 | 0.305
35 5 0 of s 0 o] a3 121,048 | 0.160 | 23 336,802 | 0.287
36 3 [ of| & 0 ol ss 103,076 | 0137 | 44 255,845 0.218
37 7 0 of 7 0 o] so 91,422 | 0.121] 46 242,475 | 0.207
38 3 0 of 8 [i] o] 1o 61,165 | 0.081 | 26 221,130 | 0.1B9
35 9 0 o] 0 o] 33 53280 | o070 & 206,822 0.176
40 10 0 ol 10 0 o 21 51498 { 0.068 | 59 206,673 | 0.176
41 11 a o] 11 0 o] 19 50,737 | 0.067 | 25 107,170 | 0.168
a2 12 q 0] 12 ) ¢l 8 37,351 | o.m9] 9 187,166 | 0.160
43 13 0 of 13 0 o] 18 33,855 | 0.045] 45 185,467 | 0.158
44 14 0 o| 14 0 o] 54 25523 | 0.034 | 21 177,722 | 0.152
45 15 0 o} 15 0 o] 31 21,255 | o.028] 39 176,340 | 0.150
46 16 0 of 16 0 ol 3 17,211 | 0.023] 31 153,268 | 0.131
47 18 0 of 18 0 o] 24 12,361 | 0016 ] 11 152,617 | 0.130
48 19 0 0] 19 0 o] 16 12297 | 0018 7 144,316 | 0.123
49 20 0 0] 20 0 o 7 11,263 | 0.015] 19 138,203 | 0.118
50 21 0 o] 21 0 ol o 10,076 | o0.013] 29 135956 | 0.116
51 22 0 0] 22 0 a] 46 9874 0013] 5 128912 | 0.110
52 23 0 ol 21 0 ol 29 8,179} 0.011! 18 118,204 | 0.101
53 24 0 o 24 0 of 14 6,080 | 0.008} 16 110,559 | 0.09¢
54 25 0 o| 25 0 ol 1 5828 | 0008} 33 104,440 | 0.089
55 26 D ol 26 [ o] 22 4,369 | 0.006 ) 17 92,718 | 0.079
56 27 0 of 27 0 0] 12 2,735 0004 | 3 71,448 | 0.06%
57 28 0 o] 28 0 o] 17 2,451 | 0.003| 55 61,3211 0.052
58 29 0 0] 29 a o 2 2,124 | 0003 ] 22 41,993 | 0.036
59 30 0 0] 30 0 a 4 1,953 ] o0003| 4 34,535 | 0.020
0 3t [ D 0 of s 1,669 | 0.002{ 13 27,869 | 0.024
61 s 0 o] 35 0 of 13 1,011 | 0.001 [ 14 25,597 | 0.022
62 24 0 o| a4 0 o| 11 43| 0.001 | 2 23,880 | 0.020
63 45 0 o] 45 [ of & 72| 00001} & 3,964 | 0.003
54 a5 0 ol a8 o of 15 o ol 15 0 o
65 a9 0 ol 49 0 0] 20 D ol 20 [ [
66 66 a 066 a 0] 66 0 o| &6 o 0
Total 66 28,331,267 100 53,231,705 00 75,789,425 100 117,241,051 100

Sumber: 10 2003 & 2005. BPS. Diolal.

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008

o1



LAMPIRAN 6
Input Antara dan Permintaan Antara Sektor Perbanizn Tahun 2003 dan 2005 (Juta rp)

Kode | Permintaan | Xode Permintaan Kode Input Antara Koede Input Antara
Sextor] antara 2003 | Sektor | antara 2005 Sektor 2003 Sektor 2005
1 924,247 1 5,302,070 1 Bl 1
2 451,519 2 1,794,167 2 1] 2 0
3] 23437598 3 27,519,508 3 2,455,282 3 4 855 065
4 286,307 4 944 405 4 743,883 4 1,083,489 |
3 5,957 468 5 5,656,797 5 315,494 5 975,855
&} 15,555973 & 23,548,595 ] 2,475,482 5 1,759,066
7 9,197,097 7 9,776,205 7 3,548,363 7 4,605,998
8| 24,125.634 B 41,740,780 gl 17,270,772 8 43,508,720
81 4,090,401 9 7,016,654 9 1,521,910 9 3,662,989
Total 75,789,425 117,241,051 Tot 34,010,136 60,451,205

Sumber: IO 2003 & 2045. BPS, Diolah.

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
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Lampiran 7
Angka Pengganda Quiput Sektor-Sektor Ekonoml Tahun 2003 dan 2005

——— e

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008

Pengganda Output 2003 Pengganda Qutput 2005
Efek
kS| Angka| KS| Angka |KS f_r:: Ks.rf:el_';s kS| wilai | kS| Nilai |KS f_r:: KS| Tdk
P Ld igs |
1 a2ae] 2] o izfen] 1.455]38] 173 AR B EEE R BT
2] 2] 1129} s0f 2.200}30] 1.452]:v] 07 2§ 2} 1.251] 29] z.072]38] 1.318] 29 101
3| 3] 1.2:2] 39] 2.192[36] 1.388[31] 1079 3] 3l 1.326] 31| 2.053]30] 1.267] 55{ 1.023
4] 4| 1.088] 42 2.127|65] 1.367]50] 1078 < a] 1.176] 27] 2.030] 51 1 741] 27| 0847
5] 5] 1.121] 30 2.114]42] 1.344]29] 1043 s{ 5| 1.169] s5] 2.026f45] 1.229] 33] 0.925
6] 6] 1.231] 27 2.106]3s] 1.262]52] 1015 6} 6 1.261] 32] 2.013[36} 1.223] 46] 0922
7l 7| 1.312] 50 2.090] 7] 1.172[27] 1007 7| 7] 1.457] a6] 1.994)51] 1.182] 54| 0.904
8| 8l 1.418( 31] 2.085{51] 1.170{32] o0.892 a| 8] 1.4227[ 33| 1.945[37] 1.178] 32] 0.903
9] 9| 1.2a7] 28] 2.055{37] 1.165{57] 0.892 9] 97 1.303] 36! 1.929] 7] 1.169] 15} 0.n8s
10]10] 1.548] 51] 2.045{28] 1.160{5i] 0875 10] 10] 1.514] 54] 1.908][48] 1.163] 52] c.804
11]12] 1.850] 52] 2.020]2a] 1.153{66] 0873 11[11] 1.765] s1{ 1.898]3s] 1.150] 50] 0.770
:z[12] 1.588] 36] 1.963|v1] 1 :33/20] 0.860 12] 12] 1.557] 3a] 1.898}12] 1.142] 44] 0.782
13[13] 1.255] 32] "1.962[38] 1.110]54] 0.855 13} 13] 1.294] 19] 1.891]32] 1.110] 11} 0.781
14[14] 1.265] 45] 1.938[+7] 1 ::5]as| osss 14] 14| 1.277] 38] 1.828] 2] 1.089] 58] 0.749
15[15] 1.141] 57| 1.910][4s] "1.101]4s] o853 .5t 15] 1.178} 37] 1.818]24] 1.088] 25} ~ 719
16]16] 1.345] 20] 1.910]27] "1.099]11] o848 16] 16] 1.401} 52| 1.814] 8] 1.085} 51} 0.714
17[17] 1.373] 28] 1.001]41] 1.098]48] 0841 17| 17] 1.346} so] 1.781]27] 1.083f 66} 0.712
18[16] 1.432] 48] 1.882] 1] 1.087]55] o.832 18] 18] 1.4:8} 42| 1.780[25] 1.083f 20] 0.712
19[19] 1.789] 66] 1.878[4s5] 1.083][s58] o0.817 19} 19| 1.891} s6| 1.768[a5] 1.076] 42| 0.709
20] 20] 1.910] 48] 1.877]32{ 1.069[19] 0.787 20} 20] 1.713} 11| 1.765]46] +.072] 36} 0.706
21]21] 1.329] 65] 1.8e8]60] 1.066[42] 0.783 21} 21] 1.234} 44| 1.764] 1] 1.071] 47| 0.672
22922f 1.279] 54] 1.859] 2] 1.066]S6] 0.755 22{22] 1.242] 66| 2.722|42| 1.071] 57[ 0.845
23123] 1.310] 11] 1.8s0ls3] 1.085[40] o.74s 23]23] 1.268] 20 1.713/60[ 1.068] 37] 0.840
2424} 1.201] s8] 1.842] 3] 1.057fz8] o.7e2 24| 24] 1.345] 47} 1.695] 4| 1.060] 64] 0.639
25125] 1.142] 37] 1.838] 8] 1.051]33] o726 25125} 1.094] 45| 1.690| 3| 1.056] 39] 0.637
26|26 1.369] 55} 1.833|20} 1.049]e4| ©.724 26| 26] 1.303[ 64] 1.657[34] 1.047| 30| 0.629
27[27] 2.106] 35] 1.815]a8] 1.041]37] o0.671 27| 27] 2.030] 57] 1.655[40] 1.045]45] 0.614
28] 28{ 1.901] 56] 1.799]23] 1.036]38] o0.669 28| 28] 2.153| 58] 1.643|59] 1.044] 63| 0.608
29| 29] 2.055] 19] 1.789]33] 1.036]30] 0.862 29| 20] 2.072| 39 1.638|58] 1.035] 58] 0.608
30030] 2.114f 38] 1.780f 6] 1.038[s9[ 0.649 30§ 30] t.896] 35] 1.635(23] 1.035] 43| 0.587
31)31] 2.085] 33] 1.782f56] 1.03a|a3] 0.627 31] 31| 2.053] 48] 1.621125} 1.031{ 65| 0.582
32032| 1.962[ 4] 1.730]34] r.034]63] 0.595 32[32] 2.013] 65] 1.612{ 5} 1.031{ 40 0.521
33[33] 1.762] 59] 1.675[43] 1.029|44] 0.577 33| 33| 1.945] &3] 1.609]65] 1.030{ 3] 0.513
34134} 1.553] 43| 1.656159] 1.026)38] 0.575 34] 3] 1.469] 43} 1.600]14} 1.026] 59] 0.509
3s]35} 1.815] 48} 1.618)5a] 1.025)12] 0.570 35] 35} 1.535] 49} 1.589]62} 1.025] 10] 0.497
36|36 1.963] 63} 1.595|46] 1.023]35} 0.553 36] 36} 1.929{ 40} 1.566]16] 1.024] 35] 0486
37137) 1.836] 12| 1.588)62| 1.021}62} 0.538 37]37} 1.818] 12} 1.557]47] 1.024] 53] 0l461
38[38{ 1.780] 44| 1.579[39] 1.019/10] 0.535 38] 36] 1.828] 59] 1.554[53] 1.022] 48] 0.458
39] 39] 2.192] s3] "1.572]57] “1.018[3al o519 39} 39] 1.638] 10 1.514]33] 1.016] 34f D422
anfa0] 2.200] 62| 1.s59] 4l 1.o1a[48] o518 4@ 40] 1.566} 53] 1.483]56] 1.019} 18] 0.417
41[41l 1.412] 34] 1.s53[12] "1.018[53{ 0.508 41411 1.239] 34] 1.469] 9] 1.015] 12] 0.415
42142 2.127] 10] 1.549] o] 1.0i7[s5] o.501 s4az] 1.780] 1] 1 - :fea] 1.018} 18] 0.377
a3[43] 1.656] 18] 1.432[10] 1.013]18] 0.425 a3[43]{ 1.600] 7{ 1.a57[a1] 1.017] 49| 0.361
a4[44] 1.579] 8] 1.4:8]so] 1.013[17] o368 a4] a4l 1.764] 18] 1.418]10] 1.017] 62] 0.359
a5f45] 1.938] 41| 1432] 5] 1.013] 8] o0.367 45(4s] 1.690] 8] 1.417]21] 1.016] 17] 0.3413
asla6] 1.a77] 7] 1.a12]29] 1.0:i3]28] o364 46]46] 1.994] 16] 1.501]43] 1.013] 8] 0.332
a7[47] 2.212] 17] 1.37s[21] 1.007]16] 0.344 47| 47] 1.695] 62] 1.384[50] 1.011] 28] 0.296
4a]4s] 1.882] 28] 1.369[18] 1.006]2:] o.322 48] 48] 1.621] 17] 1.346]52] 1.010] 13] 0.289
a9]49] 1.618] 60] 1.366]31] 1.006/41] 0314 49] 49 1.589] 247 1.345]57] 1.010] 7] 0.288
50]s0} 2.000] 16] 1.34sf25] 1.oos[s0] 0.209 sofsa| 1.781] 1] 1.342[31} 1.010] of 0.284
si|51] 2.045] 51] ¢ s:s2| 1.0es]22] o.27s 51|51} 1.896] 3} 1.326/68] 1.010] 1] 0.270
52{52} 2.020] 21] 1.329]64] 1.005}23} 0.274 s2{ 52| 1.814] 26| t.303{26] 1.008] 3] 0.270
53{53] 1.572] 23] 1.310f66] 1.005} of o.289 53{53] 1.483] 9| 1.303] &} 1.007] 24} 0.257
sa{54] 1.859] 2a] 1.201l26] 1.005f14] 0.264 54| 54] 1.000] 13] 1.294{15} 1.005] 6] 0.254
55]55] 1.832] 9] 1.287]54] 1.004)13} o0.255 55| 55] 2.026] 14] 1.277]54] 1.005] 14] 0.252
56]56] 1.799] 22] 1.279)17] 1.00s4] 7} 0.240 s56] 56} 1.768] 60| 1.271]13] 1.00a] 22] 0.242
s7157] 1.910f 14] 1.265f11] 1.o0sfci] a0 s7p57| 1.655) 23| 1.268f 11| 1.004) 23] 0.234
salsg| 1.842] 13] 1.255[1s{ 1.003] 6] 0.17s5 safss| 1.643] 6| 1.26:)17] 1.003) 41| ©.222
sols9| L675] 1] 1.z18]19] 1.003] 3] 0.154 salso| 1.554} 2| 1.253f19] 1.003) 2] < 210
soled| 1.3s6] 3] 1.212]44] 1.002[15] 0.138 60| 50] 1.271] 22] 1.242|ss5] 1.002| 21| 0.218
6if<:] : <3l ef 1.211f18] 1.001[24] 0.137 61[ 6] 1.460[ 1] 1.238[44] 1.002[ 60| 0.203
62|62] 1.559] 251 1.1a2]14] 1.001{25] 0.137 62|62 1.384] 211 1.234[39] 1.002] 15[ 0172
63|63] 1.595] 15] 1.1s1]58) 1.00:] 1] o.a32 63| 63] 1.609] 15] 1.178]18{ 1.001] 2] 0.182
gal64] 1.730] 5| 1.121]22] 1.000] 5| o0.109 64] 64] 1.657] 4] 1.176]20] 1.001] 5] 0.138
65|65] 1.868] 2] 1.119]63| 1.000] a] o.06 65] 65 1.612] 5] 1.165]63] 1.000] 4] 0.116
66|66] 1.878] 4{ 1.088[13] 1.000] 2] 0.053 86| 66] 1.722] 25] 1.094)22] 1.000] 25] 0.012
Sumber: 10 2003 & 2005. BFS. Diotah.
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Lamplran 8
Angka Pengganda Pendapatan Sektor-Sektor Ekanoml Tahun 2003 dan 2005

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008

Pengganda Pen’d_agatan 2003 Pengganda Pendapatan 2005
Efek Efek " - Efek Efck
KS| Angka[KS| Angka |KS KS KS| Nilai |KS| Nilai JKS K5| Tdk
P tgs Tdk Lgs P Lgs (g5 |
1| 1] 5.264{ 29} -+ II5p40] 1.456)29] 3.223 1] 1) 1.44G| 29} 4.2B5]28| 1.435] 29] 1.254
2 2| 1.127|31} 4.082130| 1.452f31] 3.077 2} 2] :.308}31} 3.518]38| 1.316] 31| 2.508
3| 3| 1.251|27] 3.333}36] 1.388|27] 2.234 3) 3] 1.502} 27} 2.959]30| 1.267] 27| 1.875
4] 4} 1112158} 3.104}65} 1.36758] 2.079 4] 4] 2.257}45) 2.915]51] ¢ »41] 45] 1.839
5] 5] 1.092147) 2.698[42| 1.344|57} 1.633 5 5| 2.3166}46] 2.722{36] 1.223| 46| 1.650
6] 6] 1.312{57] 2.652)35] 1.263(47] 1.592 6] 6] 1.389]42] 2.520]49| 1.209] 42| 1.450
7F 7] £.263135] 2.483} 7| 1.172|45] 1.365 7] 7] t.283]| 28} 2.485]51] 1.i82] 19| 1.365
9] 8{1.220]42] 2.456]/51) 1.171]39] 1.289 8] 8] 1.296119] 2.368} 7| 1.169] 32| 1.258
9| 9]1.283145] 2.449]37) 1.165|34] 1.274 9| 91 1.304]32] 2.368|37! 1.164] 33| 1.213
10] 10] 1.439§40| 2.440]/28] 1.160]51] 1.226 10] 101 1.422]33] 2.233|48) 1.164] 28{ 1.050
11}11) 1.395]51] 2.397|24] 1.153]35] 1.220 11|11 1.587] 30| 2.223)35| 1.14%9| 35] 1.020
12012] 1.417134} 2.308}c1) : :°3|48] 1.155 12]12] 1.561] 35| 2.179112] 1.142] 30| 0.957
13) 23] 1.:00]39) 2.307[38| 1.116]19] 1.119 13]13] 1.158| 51| 2.133)32] 1.110{ 51} D.951
14} 14| 5257130 2.269|47| 1.106]42] $.112 14| 149 1.242]137| 2.022] 2| 1.088( 44| 0.925
15} 15 1.292948} 2.195[49| 1.101]50] 3.022 151 15] 1.234]| 38| 2.022)24] 1.088] 52| 0.906
161161 1375|190 2.121127| 1.098[32] 1.017 16| 16] 1.508) 36] 1.934] 8| 1.085] 57| 0.890
17117[ 1.210]| 32| 2.087§41| 1.098}{40| 0,985 17| 17| 1.207] 24} 1.928{25| 1.083] 34| 0.876
18118} 1.310)50] 2.035} 1| 1.097|56] 0.934 18] 18] 1.289] 34| 1.923|27] 1.083{ 37| ¢.858
19]19) 2.121)38] 1.987}45}] 1.083]62] 0.926 19| 19] 2.368] 52] 1.916)45] 1.076) 50) 0.852
20)20] 1.464/56] 1.968{32] 1.070]65| 0.895 201 20] 1.353] 57| 1.500{46] 1.072| 54| 0.803
21]2111.406[62] 1.946]) 2] 1.066|38] 0.877 25| 21} 1.208148] 1.883| 1] 1.071] 40| 0.730
22122 1.244[28| 1.941(60) 1.066]30] 0.818 22] 22 1.1891 50] 1.863]42] 1.071} 48] 0.719
23123] 1.337(361 1.939{53] 1.066|28] 0.781 23] 23} 1.238] 54| 1.808|60} 1.068| 36| 0.711
24124] 1.39:|37] 1.937| 3| 1.057|37] 0.772 24| 24] 1.379] 40] 1.774| 4] 1.060} 38] 0.706
25)25| 1.280{66| 1.900| 8] 1.051|52| 0.765 251 25] 1.105]156] 1,721] 3] 1.056) 66] 0.703
26}26| 1.169]52] 1.771/20| 1.049|54| 0.67% 26)26] 1,155]66] 1.712|34] 1.047} 56 0.702
27127) 3.333)65] 1.697]48] 1.041]55] 0.643 27]27) 2.959] 58] 1.708[59] 1.045} 58] 0.674
2B|28) 1.9491]54| 1.683)23] 1.036}46} 0.587 28] 28| 2,485147| 1.631|40] 1.044| 55] 0.620
29]29] 4.335|55] 1.644] 6) 1.036)36) 0.551 291 29| 4.286[55] 1.620]23]| 1.035) 47| 0.607
30]30] 2.269|46| 1.611)33} 1.035]33] 0.523 30) 30| 2.223[49] 1.602{58| 1.035] 11] 0.583
311{31] 4.082|33] 1.559|34} 1.034159} 0.507 31§31| 3.519[31| 1.587{29| 1.032{ 43| 0.53%
32|32 2.087]59] 1.533{56] 1.034/49] 0.420 32132] 2.368}12] 1.561| S[ 1.031| 62| 0.527
33]133] 1.559$49) 1.521[43] 1.030{10] 0.416 33) 33} 2.233)43] 1.552|65] 1.030| 16 0.484
34|34] 2.308) 53| 1.478[59] 1.026]20] 0.413 34134| 1.923162] 1.552|14] 1.026| 3| 0.446
35]35] 2.483120] 1.464)58] 1.026]53] 0.413 35) 35| 2.179) 16] 1.509])62] 1.025] 12| 0.415
36]36] 1.939141] 1.4451461 1.024|12| 0.39% 36]36] 1.934] 3] 1.502}16] 1.024] 10] 0.405
37]37] 1.937[10] 1.429{62| 1.021|21] 0.399 37137{ 2.022] 1 1.440[47]| 1.024) 49] 0.393
38)38} 1.987143] 1.421[39| 1.019|11] 0.393 38| 38 2.022{10] 1.422153| 1.022| 65| 0.388
35139] 2307112 1.417(S7] 1.019|43{ 0.392 39139] 1.348{61| 1.418|33] 1.020] 6| 0.382
40]40} 2.440]21{ 1.406) 4| 1.018j16] 0.373 40| 40] 1.774] 65| 1.418]56| 1.019] 1] 0.369
41|41) 1.445]1} 1.396} 9| 1.018}44] 0.35¢ 41|41] 1.141] 6] 1.389(64] 1.018) 53] 0.362
42142] 2.456|24| 1.391112| 1.017|41| 0.347 42)42) 2.520]| 53] 1.383} 9] :.018] 20] 0.352
43)43) 1.421]16] 1.375§10] .013|65] 0.330 43)43) 1.552]| 24] 1.379145] 1.017] 39 0.347
44)44] 1.356)60] 1.371|50] 1.013]60] ©.305 44144 1.928[ 59 1.370]10} 1.01?| 53] 0.325
45|45] 2.449]44] 1.356|:22] : :218] 0.3D4 45145} 2.915{ 20 1.353| 21} 1.015] 24| 0.291
46]146] 1.611123] 1.337| S{ 1.0:2]23] 0.301 46) 46] 2.722139] 1.348|43| 1.013] 18] 0.288
47|147| 2.698) 6] 1.312|21] 1.007] 6] 0.275 47)47] 1.631] 2| 1.308|50| 1.011] 9] 0.286
48|48| 2.195§18| 1.310|18] 1.006]25) 0.275 48] 48] 1.883] 9} 1.304|52} 1.010] 15| 0.229
49149] 1.521]61| 1.297|52{ 1.005] 9] 0.265 49) 49] 1.602}) 8} 1.296|57] 1.010] 2| 0,220
50150] 2.035] 9| 1.283|64] 1.005|22] 0.243 501501 1.8631 181 1.289(31| 1.010| 14| Q.216
51[51] 2.397)25) 1.280[/3%) 1.005]24] 0.23% S1]51] 2,133} 7| 1.283]66) 1.005] 8| 0.211
52152) 1,771y 1] 1.264]66] 1.005(64] 0-213 52152{ 1.916] 80} 1.268/26] 1.008] 64] 0.211
53)53] 1.478] 7) 1.263|25| 1.005]17] 0.205 53]153] 1.383] 4l 1.257] 6] 1.007} 17] 0.204
54154] 1.e83] 3| 1.251[317) 1.005| 3| 0.i94 54| 54) 1.808] 14{ 1.242|54| 1.005} 23| 0.203
55155 1.644]22) 1.244|54| 1.004)15] 0.188 551 55| 1.620]23] 1.238|15] 1.005| 60] 0.200
56564 1.968] 87 1.220115] 1.003] 11 0.177 561561 1.721115] 1.23413] 1.004] 4] 0.197
57|57 2.652|64] 1.218J11| 1.003] 8| 0.169 57|57] 1.900]64] 1.229f1t] 1.004} 211 0.193
58|58] 3.104]17] 1.210]19| 1.002[26] D.165 58[58) 1.708] 21] 1.208)17] 1.004} 22] 0.189
59{5%]| 1.533]15} 1.192|44| 1.002|61) ‘nib4d $9{559f 1.370017] 1.207[19] 1.003]| 63] 0.179
60j60] 1.371126) 1.169|16] 1.001)14] 0Q.I57 G0y 601 °1.268) 22) 1.189|44} 1.002| 61} 0.177
61161] 1.297{14| 1.157|14f 1.001163] 0.151 GI)61} 1.418163) 1.179|39| 1.002] 13| 0.153
62]62] 1.946]63] 1.151|55] 1.001)13] 0.100 62)62| 1.552] 5| 1.165/18] 1.00%] 26] G.148
63[63] 1.151] 2| 1.127{63} 1.000} 4} 0.093 63| 63| 1.179/13] 1.158)20] 1.001] S| 0.135
64|64] 1.218| 4{ 1.112122[ 1.000] 7] 0.091 54] 64| 1.229| 26| 1.155|63] 1.000] 41] 0.124
65[65] 1.697[13| 1.100013} 1.000} 5] 0.079 65]65] 1.918| 41| 1.141]22) 1.000f 7] 0.115
6656|661 1.900| S| 1.092126) 0.288] 2| 0.060 66 66| 1.712|25] 1.105)55] 1.000f 25] 0.021
Sumber; 10 2003 & 2005. BFS. Diclah.
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Lampiran 9
Angka Pengganda Lapangan Kerja Sektor-
Sektor Ekonomi Tahun 2003 dan 20065

Pengganda La ngan 2003
| i Efek Efek

o KS| Angla {KS| Angkas |KS Las r{Sl,mk Lgs

1| 1| 1.100{29( 15.618]a0] 1.a57]29] 14.605

2| 2| 1.osgla0] 11.069]30] r.as4[a0] o912

3| 3| 1.0s9f28] a.eoe|ae] 1.387]28] 7.647

4] 4] 1020[58] 8.537|65] 1.36858] 7.535

5| 5| 1.031j30] 7.007]42] 1.359]47] s5.733

6| 6| 1.039]47] 6.842[35] 1,266]30] 5.553

7| 7| 1.304131] 6.513]24] 1.172]33] 5.508

8| 8] 1.083]48] 6.388] 7| 1.171]48] 5.323]

9] 9| 1.087]27] s.162]51] 1.i69]27] 5.055
1w(10] 1.313[32] 6.031]37] 1.165[32] 4.958
11{11{ 1.048[a2] 5.2847]28] 1.159}41] 4.016
12]12] 1.046[41] 4.9811]s1] . 1sof4a] 3925
13]13{ 1.010}45] 4.8881]38] 1.118]|45] 3.802
ta|14] 1.029]57] 3.9371]a7] s.109f57] 2924
15]15{ 1.034|39] 3.8745]27{ 1.108}39] 2.862
16)16] 1.168(34]  3.84{49] 1.104[34} 2.807
17{17| 2.406138] s.8278] 1] 1.088]3s] 2.710
18[18] 1.753{54] 3.355{a5} 1.086[s4] 2.350
19]19] 2.105]25] 3.0055032] 1.075[25] 2.046
zolz0] 1.822{51] 2.9391{53] 1.067|62] 1.800
21]21] 124262 2.8221| 2 1.086f51] 1.770
22|22| 1.702[45] 2.5372[48] 1.084fa9] 1.433
23|23] 1.352]17] 2.4057|60] 1.062b17] 1.390
24]2a] 2.087]38] 2.3922] 3] 1.0s57f35] 1.127
2s5l2s) 3.005[3sf 2.1709f 8] 1.051]18] 1.1m
26[26) 1.284l33] 2.1263kz0] 1.051{33] 1.092
27[27] 6.162]19] 2.1052}23} 1.037[s2| 1.072
28]28] s.eos[zaf z.087] 6] 1.036]za] o516
29129 15.618]52] 2.0748{56] 1.035[36] 0.7a3
sof3o} 7.e07{s:| - <23[33] 1.03a)20] 0.771
31]31) 6.513]20] 1.822]3af 1.033[18] 0.728
[ 32}32) 6.031]18| 1.7526]43[ 1.030/46] 0.720
33[33] z.126]46 1.7367}59] 1.025[22] D.599
35[3s| 3.8e0[22[ 1.7016[62] 1.022[61] 0.683
35|35] 2.392[60] 1.6941] 4] 1.019[60] 0632}
36[36| 2.171[65] 1.6672 1.018|64] 0.578
37(37[ 1.592[37| 1.5018[12{ 1.017[s0] 0.497
3a[38] 3.828f64] 1.5818[4a6] 1.016]59] 0.465
39]39| 3.875]50| 1.5109|s50] 1.014]37] 0.427
ao[40[11.069{59| 1.4895/10] 1.014]44] 0.405
aiaz| a.981]4a[ 1.9019[2¢] 1.013]56] 0.354
42]42] s.285)56] 1.3982[3s] 1.013l43] 0.383
43]a3| 1.393[43] 1.3929]57] 1.013[23} 0.315]
4444 1.402|23] 1.3519] 5| 1033]55] 0313
45]45| 4.888]55] 1.3133]21] 1.008[65] 0.299
a6{as| 1.737]10] 1.3125017] 1.007[10] 0.299
a7[s?] s.8a2] 7| 1.3038]54] t.005[z6] o.za1
98)48] 6.388|26| 1.2844]31] 1.005[63) 0.272
45|49] 2.537]63] 1.271]18] 1.005[21] o.734
sas0] 1.51t[21] 1.2422|66] 1.005[16} 0.167
51{51] 2.939{53] 1.2177(13] 1.004|53{ 0.151
52|52] 2.075]16| 1.1676[64] 1.004] 7| 4.133
s3[s3] 1218 3| 1.1005[a1] 1.00e|66] 0.092
sa[saf 2.35566| 1.0966|26] 1.003] 9] o.06%
ssfss| 1.313) 3| 1.0889[15] 1.00311] o.0as
s6|56] 1.398] of 1.0868[52] 1.c03] 3] 0.032
s7i57| 3.937] 2| 1.0865|22] 1.002] 8] 0.032
ss[ss] 8.537] 8| 1.0828[s8] 1.002{15] 0.031
5o56] 1.989]11} 1.0476]14] 1.001]12] o0.028
s0]60] 1.654]12| 1.0458[16] 1.0031[:4] o0.028
s1{61| 1.823] s| 1.0389{13] 1.000] 2| o.021]
62062] 2.822[15] 1.0338]55] 1.000] 5| o0.618
63163 1.271] 5| 1.0307]63] o.999] i| o0.013
64|64] 1.582[14| 1.0293[44] 0.997] 4} 0.010
65]65] 1.667( 4| 1.0288]41] 0.965{13] ©.0:0,
66]166] 1.097[13] 1.0096]25) 0.059] 6} o0.003

Sumber; IQ 2003 & 20¢5. BPS. Diofah.

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
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LAMPIRAN

10

Keterkaltan Ke Depan (Forward Linkage) dan Keterkaitan Ke
Belakang [Bach d Linkage) Tahun 2003 dan 2005
Mo.| XS | FL2003 | KS | FL2005 | KS | BL 2003 | XS | BL 2005
1 53 3.267 53 2.303) 47 1.191] 28 1.159
2 24 2.171 25 2.041] 40 1.184 29 1.115
3 40 2.159 41 1.797) 339 1,180 31 1.105} .
4 65 1.621 &1 1.706] 42 1,145 27 1.093
5 1 1.479 BS 1.306| 30 1.138] 55 1,090
& 39 1.366 34 1.260] 27 1.134 32 1.083
7 51 1.330 1 1.281] 50 1.125 46 1.073
8 42 1.297, 24 1,248y 31 1.122 33 1.047
9 kg 1.154 51 1.236] 29 1.106 35 1.038
10 41 1.145 62 1.207] 51 1.101 54 1.028
11 56 1,141 52 1.174] 52 1.087 51 1.021
12 32 1.126 32 1.151) 36 1.056 k]1] 1.020
13 51 1.110 40 1.139] 32 1.056 19 1.018
14 57 1.069 55 £.133] 45 i.043 38 0.984
15 62 1,057 48 1.043] 57 i.028 37 0.978
16 36 1.040 38 1.009] 20 1.028 52 0.977
17 25 1.033 42 0.993] 28 1.023] 50 0.959
18 47 1.032 -] 0.984] as| 1.013 42 0.958
19 49 0.577 49 0,923} 66 1.611 55 3.952
20 1? 0.945 2B 0.893F 46 1.010 11 0.950
21 52 0.925 &0 0.863] &5 1.006 44 0.950
22 18 0.925 54 8.803] 51 1.001 66 0.927
23 60 0.910 7 0.802] 11 0.996 20 0.922}
24 59 D.892 18 0.802] 58 0.991 47 0.913
25 g, 8.551 59 0.7811 37 0.538] 45 8.918
26 38 0.887 E]1] D.775f 55 0.987 &4 0.892
27 54 0.817 5 0.772| 35 0.977 57 0.8
28 35 0.812 23 0.767| 56 0.958] 58 0.884
29 7 0,799 47 D.760] 19 0.963] 39 0.882
30 27 0.757 35 0.742] 38 0.958 as 0.880
31 3 0.778 37 0.741] 33 0.549 48 {873
32 2 0.765 57 0.740] &4 0.531 [ 0.868
33 20 £.759 10 0.732] 59 0.502 63 0.866
34 45 D.755 17 0.731] 43 0.891 43 0.861
35 23 0.741 3 0.7211 4% 0.871 49 0.855
36 48] 0.728 20 D.713] 63 D.859 1 0.845
37 10 0.716 45 0.702] 12 0.85% 40 0.843
g 37 0.710 }15) 0.700] 44 0.850 12 0.838|
35 45 0.698] 26 0.698f 53 0.846 59 0.835
40 21 0.670 5 0.690] 62 0.839 10 0.815
41 16 0.669 pi 0.678] 34 0.836 53 0.798
42 29 0.5663 31 0.673] 10D 0.834 34 0.791
43 28 {.655 27 0.668] 13 0.771 51 0.786
44 43 0.641 12 0.667 8 0.763 7 0.784
45 58 0.630 45 0.663] 41 0.760 18 {1.763
45 15 0.627 21 0.662 7 0.760 ;] {0.763
47 22 0.61t 58 2.638 1 0.73% 16 0.754
48 o4 0.610 2 9.634] 17 0.73% 52 0.745
49 9 0.593 o4 0.630] 26 0.737 17 0.725
50 44 3.592 4 ¢.619] &0 0.735 249 0.724
51 4 0.589 43 0.617} 16 0.724 3 0.714
52 26 0.577 5 D.604} 61 0.723 26 0.701
53 5 0.577 1% D.502} 21 0.715 9 0.701
54 33 0.572 44 0.592| 23 0.705 13 0.596
55 34 0.568 3] 0.580| 24 0.695 14 3.588]
56 11 0.568 34 0.579 9 0.693 50 0.634I
57 0 0.563 14 0.570| 22 0.688 23 0.683
58 & 0.560 50 0.568] 14 0.681 6 0.579
59 i4 0.560 33 0.566) 13 0.676 2 0.673
60 ] 0.558 22 0.564 3 0.652 22 0.669
&1 31 0.558 53] - 0.564 6 0.652 41 0.667
&2 66 0.555 ] 0.562] 25 1615 21 1.664
63 12 0.553 11 0.555] 15 (1.614 15 1634
64 55 3.547 55 0.553 5 0.603 4 0.633
BS 15 0.546 13 0.551] 2 0.602 5 0.629|
&5 13 0,512 15 {1542 1 0.5585 s 0.58%

Sumber - 10 2003 dan 2005. BFS. Diglah,

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008

W1



EMy

'Y/QIq ‘'S4 ‘SO0 O : sequing

£ZE'91T'EES [ £¥0'BB17ZSE &00°REP'96E | BES PEG'DEL oig'tyb'ess | cos'ces’ss 899620260 | 8221827488 | 604°T60°0E5 1#10L
SETTZE'EST | Q26 #25'ES 690'FSE'v3 $E5'658'62T TE6°188'9L v19'899°8 190°19£'222 ST 0LYEY 551956768 10 yedn
ET'60F 2RE | LPL'BPI'SE £665°010'658T | 9EE'SHE'H0B TLL'2L5'208 | SET'L1Lts BOL'S02'ELE 19¢'$91°95 983 bPR'ART | Jomias jRiel
tH0'ZEE'G6T | 962 ¥95'TT HZ6'STIS'5E TEFZYETT 9FL'SLE'E 6Z8'0LY Z60°L44'0T TETRLY'E 15 698°C [
ByLZ00'8Y ELP FEG S Z590B6'ST 125662 65 5957 I#1'2Z ST 0PP' T DE9'9E2 v H66' 736 L 5027992°9 B
BT LEL LT 850'91E'6 0567E59'8Z 569'578'5E 0SE'9EL'ST 6T8'E90°T SL5 0ELBS $60'£99'E 680'+21'9 3 ob
ZRY'EVZ OE a5 0pa' 9I19°8E2'ET 0Z5'1Z8'0F S06°18T'6F 815222 965 6L8'P0T o1 PS5’ S6GCET P 9 b
OVE' L9k 11 010°E0T°08 £26'LL€'9 £9E'2et’s LTY'68S 6v6'Lb8 ELT'9pE'T Z5E'EI0% EPEZPE'D 5 Y
LB0'V5L'S z08'182'2 &01'070'% 0Z9'Z1R'0T SZT'IYT TEH'E05'ET ZDL°25T'vT TET'LLT £p500E ¥ 3
16%'2P9'L8 B5Z'519'6 500760655 Ov9'T86'EL pEUPET' T | 946°206°02 ¥99'£8E 80P EPLPEPTT SITELE'ED £ LI
LES'ELD [1] BIL'ST LEE'ET +OR'SSR°0E P8P 09821 +09'TSE'BTT LSZ0LE LT THe z -
9IE06P T +05'E9 9b5'66 SST9IS'EY EERaTA 3 oS PPz 56T 6ER'BY SEOEPE'TS 1 K
6 [ L 9 5 3 3 z T HOLAISE
o
S00Z (d1 eInf) J01%F5 6 UASNPoLg vOIRY JeSE() SQIy (B10) _mxmmv_:ﬂ.mna
—
‘yeioid *5dd '€002 01 : saquind!
1S6°'EET'RSE | £SH'852°95E ST6'pS0'G9Z | T€9'694'995 5p8'PE0 1EE | ZZOTTEPOL 8v8'995 119'T | 6SE'BPE'SOT | £EE'EEDZOP ieloLd
Z95'126°11 E0'8FP’T TI6'0L8'Y 5156984 SSZE8T"D $a5'szeZ 0IZ'S0E'TT £46'528 958046 0F efiey abeus
60 POD'EET | 095 ELbISE £BTIPE'62 ZEE'LEE'SE 9TT'666'ES SSEESD b 645 BTG99 LBTE2E'61 £90°6YL°T8 el Lad
OSPTIE'DOPT | §2L°250'0L ZBE92SSTT | BOE 6¥2'E¥E STLP0T'TRT | TZ0E96 1S BSE'0BE EEQ'T | TER'ZIE'SE 889'0ZL7E0T OIS [0
Z65'155'8E 0L 12T 099'797'8 beL'E20'2 YPETIHL'E LbY'bp 626685 Z06'198 +OE'IED'9 [ T
SET'TL0L SZP'TLEIT PPZITET T LTS PPTBE v’ 194’8 CZH LT 602'622'TE T66'E58'E S29°0EL [
EZTL69'2T 80£'p6L'9 009'¥9E 32 T 050°£E2'S 785645 9SE'6EP'ER 06¥'SEL’D Z12'068°2 L B
ORE'ELE LT SIR'EP9'9 £¥2'201'92 0bS'295°25 0T ZRLTE DLE'SE5'T z8.'L50'L6 EST'ETLT 565 90T'¢T 9
08E'paL"0Y OE'9TEE IOV TEL'Y 66 991 € 9pB'SET BEL'09E 8b8'2€9't S60'SpS'T 6£0°L06 g
9BE'E59'E 8EbSET'T 865°9L1°1 £86'510°8 866'85T 852 pS0°01 ZEO LBL'6T 51959 +68'011T ¥
SOE’69E 0k 996°EL'8 850'Z85'9E 286’980 1L 164180023 | 2b£79L0°¢ 595°5B0'925 LOE'EL0'8 [6ETTET'IE e
666°5L [i} OBE 65T 268'T OEL'E62'L £90'780'0¢ SEA'%Z9'18 £8LTEL'BT 262 z
0LT'SES'S ZED'GST 9EQpPL'T 199°9.£'8¢ 265298y 51 BOZ P 261 T64'0E SEZ'E0R'Lb I
-] 8 L 8 -] ¥ € 4 } OPRS

£00Z {'d1 @In[) J0143s 6 LRISNPRIY ebiuy Jeseq 501y (€101 (Syesuet]

TI NYHIdWY




LAMPIRAN 12

Posist Kredit Investasi Rupiah Bank Umum Menurut Kelompok Bank dan Sektor Ekonemi {miliar Rp.)

periode |-Yorat | 1 | o | m | w""i‘ v | ovi | vyr | vio | m
2003] 60290 | 10354 506 | 15142 350 2118 10245 { 7857 | 10744 | 2884
2004] 75209 | 10984 633 | 17440 650 4744 15360 | 8662 | 13305 | 3401
2005 91702 | 12668 850 | 20992 764 7793 18515 | 10135 | 15545 | 4440
20086 104630 | 15622 977 {233s2| 1231 8389 20856 | 11331 | 19002 | 3780
2007] 123329 | 17582 1092 | 24629 | 1304 10142 | 24809 | 14290 | 24271 | 4810

Posial Kredit Modal Kerja Ruplial Bank Umum Menunit Kelompok Bank dan Sektor Ekonomi {milliar Rp.)

———

l,eﬂmﬂ-rcmu.lxlt::lml:nllrlmjﬂw|\||r1I\n'::tl\ar:u::i::x
2003} 172604 | 10405 950 | 52181 330 7565 64542 | 487 | 28523 | 3233
2004] 214196 | 15615 834 | 59860 533 12187 | 82627 | 5309 | 33673 | 3554
2005] 269395 | 16769 1397 | 77105 359 14955 | 102704 | 6451 | 45071 | 4578
2006 309611 | 19309 1681 | 81074 303 20131 | 125015 | 9538 | 45366 | 7194
2007] 388601 | 23140 1696 | 90545 717 26658 | 162072 | 14001 | 81724 | BO4E
Posisi Kredit Konsumsi Bank Umurn Menunst Kelompok Bank {millar Ryp.)
Pericde |Nital
2003] 109603
2004] 149475
2005 205348
2006 224510
2007 281256
FPerubahan Kredit Investasi, Kredit Modal Kerja dan Kredit Konsumsi
—— Jenis Kredit
KI AKT KMK | A KMK XK AKK
2004] 75209 | 25.73 | 214196 | 24.10 | 149475 36.38
2005] 91702 | 21.93 | 269395 | 25.77 [ 205348 37.38
2006 104630 | 14.10 { 309611 | 14.93 | 224910 §.53
2007 123329 | 17.87 | 388601 | 25.51 | 281256 25.05
Perubahan Kredit Investas!, Kredit Moda? Kerja dan Kredit Konsumsi
Sektor Perubahan KI (%) % Perubahan KMK %% Pertbaharn KK
2004 2005 | 2006 | 2007 | 2004 2005 2006 | 2007 | 2ooe | 2005 | 2006
1 6.08] 15.33 23.32] 15.11 S0.11 7.36] 15.15 19.84 o [k [V
2 621 34.28] 14.54f 11.77] -12.21 67.51]  20.33 0.89 o o o
3 15.18)  20.37 11,35 533 14.72 28.81 5.15 11.68| o o o
4 94.20|  12.35 68.98] 1.01 61.52 24,291 -17.89) 136.63] o [ o
5 123.58| 64.27 7.65] 20.90 61.10] -30.77 34.61 3242]  3saa)  aram 8.53
3 49.93]  20.54 12.64] 18.95]  z8.02] 2271 2173 29.64 [ 0 0
7 10.25]  17.01 11.80] 26.11 g.o0f 21.51 47.85 48.79 [ o 0
8 23.84] 16.84 22.24] 27.73 18.06} 33.85 0.65 36.06] [ 0 0
9 17.93] 30.55] -14.86] 27.25 9.93} 28.81 5T.14 11.87) [} 0 [i}
Keterangan:
1 = Pertanian
2 = Pertambangan
3 = Industd

4 = Listrik, gas dan air bersih

5 = bangunan

& = Perdagangan, restoran dan hotel

7 = Transpertasi & iomunikast

8 = Jasa jeuangan, persewaan dan perusahaan
4§ = Jasa pemerintahan, vmum dan Jasa lalnnya

Sumber : Bank Indonesia

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
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LAMPIRAN 13

Perubal I stasl deng danya penyaluran KI, KMK, & KK Huta )
10 2003 | Kredit Investasi 2004 Kredit Investasl 2005
5 [investast lermMBY_ [Perubahan 1 PRTMBH iPerubahan Investas!
1 1,162,547 0.06 70,736.39 0.15 178,234.63
2 246,757 0.06 15,318.81 0.34 84,591.26
3 19,729,656 0.15 2,594,237.85 0.20 4,018,333.61
) D 0.94 0 D.12 [1
5| 305,103,901 1.24 378,282,740.33 0.64 196,092,283.76
[ 14,169,110 0.50 7,074,182.30 0.21 2,510,386.85
7 0 0.10 [ 0.17 [
8 0 0.24 [ 0.17 [
9 423,038 0.18 75,835.87 0.31 129,237.42
10 2003 | Kredit Modal Kerja 2004 | Kredit Modal Kerja 2005
S |mvestasi |prTMBH  [Perubahan Investasi  [PRTMBH [Perubahan Investas!
1 1,162,547 0,50 582,558.39 0.07 85,596.33
2 246,757 -0.12 -30,130.33 0.68 166,575.77
3 19,729,656 D.15 2,503,432.H3 0.29 5,683,894.38
4 o D.62 [ 0.24 [
5] 305,103,901 061 186,409,812.35 -0.31 -93,878,173.38
[ 14,169,110 0.28 3,970,257.42 0.23 3,218,191.23
7 0 0.09 [ 022 0
8 0 0.18 0 0.34 o
9 423,038 0.0 42,002.85 0.29 121,888.27
10 2003 i Kredlt Konsums| 2004 | Kredit Konsums| 2005
S _ {Investas| [pARTMBH  |Perubaban Tnvestas PRTMBH |Perubahan Investasi
1 1,162,547 0, [ 0 0
2 246,757 0 0 [ 0
3 19,729,656 0 [ 0 D
4 [ 0 [} 0 0
5| 305,103,901 0.36 110,592,424.85 0.37 114,045,297.11
6 14,169,110 1] 0 1] 0
7 0 0 [ 0 0
8 0 0 [ 0 a
9 423,038 0 0 0 0
i0 2005 Kredh Investas) 2005 Kredit Investas! 2006 Kredit Investas! 2007
S |investasi PRTMBH _[Perubahan Investasl [PRTMBH [Perubahan Investast  |PRTMBH {Perubahan Investasi
1 1,276,608 0.15 195,721.77 0.23 297,667.09 0.15 192,855.90
2 813,676 0.34 278,937.90 D.15 121,572.77 0.12 95,775.58
3 52,620,597 0,20 10,717,222.53 0.11 5,991,007.38 0.05 2,806,341.82
4 0 0.12 [ 0.69 0 0.01 0
5| 528,981,339 0.64 339,979, 785.54 0.08 40,455,906.33 0,21 110,538,119.83
[ 19,547,732 0.21 4,015,175.42 0,13 2,471,576.59 0.19 3,705,033.78
2 5,396,893 0.17 1,087,812 0.12 754,877.56 0.26 1,670,457.43
] 1,152,219 0.37 193,985 0.22 256,238,098 0.28 319,494,89
g B,585,277 0.31 2,622,788.24 -0.15 -1,276,189.82 0.27 2,339,374.42
10 2005 Kredit Modal Kerja 2005 Kredi Modal Kerja 2006 Kredit Modal Ker]a 2007 |
S |Investasi PRTMBH |Perubahan Investasi PRTMBH |Perubahan Investasl |PRTMBH |Perubahan Envestasl
1 1,275,608 .07 93,994.44 0.15 193,367.78 0.20 253,285.27
2 813,676 0.68 549,280.08 0.2% 165,414.45 0.01 7,260.64
3 52,620,557 0.29 15,159,408.54 0.05 2,708,658.96 0.12 6,147,096.16
4 0 0.24 0 -0.18 0 1,37 0
5| 528,981,339 -0.31 ~162,763,488.92 0.35 183,083,076.61 032 171,509,671.63
[3 19,547,732 0.23 4,439,822.94 0.22 4,247,396.69 0.30 5,794,347.12
7 6,396,893 02 1,376,012.77 0.48] 3,061,108.15 0.47 2,993,220.12
8 1,152,219 0.34 390,015.51 0.01 7,541.54 038 415,465.2%
9 8,585,277 0.20 2,473,641.99 0.57 4,905,872.57 0.12) 1,019,158.54
10 2005 Kredit Konsumsi 2005 Kredit Konsumsi 2006 Kredit Konsumsh 2007
S |Investas! PRTMBH {Perubahan Imvestasl PRTMEH |Perubahan Investas] PRTHEH |Perubahan Investast
1 1,276,608 o 0 o 0 o 0
2 B13,676 o 0 0 0 o [i
3 52,620,597 o 0 o g a [
4 0 [L 0 o a 0
st 528,081,339 037 197,730,552.63 010 5(,392,177.93 0 25 49,536,617.92
[ 19,547,732 0 [} [ [ [i 0
7 6,196,593 0 0 [} 0 0 a
8| 1,152,219 ) [i] b} [ 0 0
s/ 8,585,277 0 0 0 0 0 [}

PRTMBH=pertumbuhan. Sumber: BPS dan BI. Colah.

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
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Lampiran 14

Multiplier Kredlt

Muitiplier Kredit Terhada MKTO,
mpa [¢

Tahun {(T Rp.) |Rp.) MXTO
2004] 75,209 812.041] 10.80
KI 2005] 91.702 425,558 4.64
2006y 104.63 97.542] 0.93
2007] 123,329 245.187] 2.00
2004] 214.196 404,842 1.B9
KHMK 2005] 269.355 -178,323] -0.66
2006¢ 309.611 401.258 1.368
2007 388.601 378.809] 0.97
2004] 149.475 245.138 1.64
KK 2005] 205.348 239.144 1.16
2006} 22491 100.526] 0.45
2007| 281.256 §8.82| 0.35

Multiplier Kredit Terhadap Pendapatan (MXTP)

Kredit (T [Dampak Pendapatan
Tahun |Rg.} (T Rp.) IMKTP
2004] 75.209 116.785] 1.55
I 2005] 91.702 61.068| 0.67
2006| 104.63 13.023] 0.12
2007] 123.329 34.958| 0.28
2004] 214.196 58.168] 0.27
KMK 2005] 269.395 -25.937] -0.10
2006] 309.611 57.28] 0.19
2007| 388.601 52.833| 0.14
20041 145.475 20.913| 0.14
KK 2005| 205.348 34.412| 0.17
2006] 224.91 13.784] 0.06
2007| 281.256 13.55] @.05
Multiplier Kredit Terhadap Tenaga Kerda (MKTK)
Dampak Tenaga
Tahun |Kredit Kerja MKTK
1 2004] 75.209 13.181] 0.18
2005 91,702 6.909; 0.08
XMX 2004| 214.196 5,628} 0.03
2005] 269.395 -2, 7683 -0.01
KK 2004] 145,475 1.6541 0.01
2005 205.348 3.838] 0.02

Sumber : BPS den 81, Diolah.
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Lampiran 15

Indikator Perbankan 2000 - 2007 (triliun Rp.)

Takun pPK KREDIT ASET NPL | RNPL (%) (":b"
2000 553.20 178.00 1,030.50 50.20 18.80] 32.18
2001 £36.20 228.60 1,059.70 43.406 12.10 35.93
2002 HE7.40 296.90 1,112.20 33.20 8. 43.19
2003 742.60 362.60 1,213.50 39.10 B.20] 48.83
2004 818.20 459.10 1,272.30 30,24 5.75]  56.11
2005 930.20 584.40 1,469.80 60.60 8.0 62.83
2006] __ 1,093.30 657.60 1,693.50 58.10 7.00] 60.15
2007]  1,284.70 810.40 1,986.50 48.60 %.60] 63.08

Sumber : Indikator Perbankan Nasional, Bank Indonesia

Perkembangan Aset Perbankan dan Lembaga Non Bank 2000-2007 (trillun Rp.)

ASET
Tahun [ bk Non Bank ompag2 | Bank (%) ""°'(‘E“"] i
2000 1,030.50 114.50 1,145.00 $0.0G 10.00
2001 1,106.20 145.50 1,251.70 B88.38 11.62
2002 1,121.30 163,940 1,290.20 86.91 13.09
2003 1,226.10 206.30 1,432.40 85.60 14.40
2004 1,288.80 25840 1,557.20 82.76 17.24
2005 1,470.31 353,89 1,824.20 BOD.60 19.40
2006 1,693.50 416.78 2,110.28 B0, 25 19.75
2007 1,986.50 492.60 2,475.39 B0.10 19.54
Sumber : Kajlan Stabilitas Keuangan, Bank Tndonesia
PDB Sektoratl Pebanicin dan Lembaga Non Bank {Juta Rp)

Tahun Bank Noa Bank Total PDB Bank (%) ""'('q“! ; nk
2000 55,063,000 8,354,730 1,389,769,569 3.56 0.60
2001 56,852,320 9,069,140 1,442,984,554 4.08 0.63
2002 £0,820,7%0 9,570,030 1,506,124,383 4.04 0.66
2003 54,418,300 11,046,800 1,577,171,300 4.08 0.70
2004 58,255,000 12,067,300 1,656,516,800 4.12 0.73
2005 71,462,100 13,043,300 1,750,656,100 4.08 0.75
2006 72,678,700 13,958,100 1,846,654,900 3.94 0.76

2007 78,241,000 15,149 800 1,963,974,300 3.98 0.77

Sumber : Badan Pusat Statistik

Dampak sektor ..., Erika Putria, FEUI, 2008
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